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A. Transliterasi
1. Konsonan
Huruf-huruf bahasa Arab ditransliterasikan ke dalam huruf latin sebagai
berikut :
B : ب Z : ز F : ف
T : ت S : س Q : ق
S| : ث Sy : ش K : ك
J : ج ș : ص l : ل
ḥ : ح ḍ : ض M : م
Kh : خ ṭ : ط N : ن
D : د ẓ : ظ w : و
Ż : ذ ‘ : ع h : ـھ
R : ر G : غ y : ي
Hamzah  ( ء ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanpa apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( ’ ).
Vokal dan diftong
a. Vokal atau bunyi (a), (i) dan (untuk) ditulis dengan ketentuan sebagai
berikut:
VOKAL PENDEK PANJANG
Fathaḥ A Ā
Kasrah I i
ḍammah U Ū
xi
B. Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah :
1. swt. = Subḥānahū wa ta ‘ālā
2. saw. = Șallā allāhu ‘alayhi wa sallam
3. a.s. = ‘Alayhi al-salām
4. H. = Hijriah
5. M. = Masehi
6. w. = Wafat
7. QS. …/… = Quran Surah… /no.surah : al-Kahfi/ayat 18.
8. h. = halaman
9. Cet. = Cetakan
10. t.th = Tanpa tahun
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ABSTRAK
Nama : Rizal Ilyas
Nim : 30700111012
Judul : Konvergensi Hadis dan Sains Tentang al-H{ija>mah (studi Tematik)
Skripsi ini membahas Konvergensi Hadis dan Sains Tentang al-H{ija>mah.
Adapun Masalah yang diangkat sebagai berikut: 1) Bagaimana Kualitas dan
kandungan hadis tentang bekam, 2) Bagaimana persfektif sains tentang al-H{ija>mah
dan, 3) Bagaimana hubungan al-Hija>mah dengan sains.
Metode yang dipakai dalam skripsi ini adalah metode Maud}u>’i (tematik) dan
menggunakan pendekatan multidisipliner hadis, dan historis serta pendekatan sains
untuk melihat akibat dari bekam.
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah hadis tentang pengobatan
dengan berbekam berstatus sahih dan hadis tentang tukang bekam juga berstatus
sahih. Hadis-hadis ini mengandung penjelasan bahwa pengobatan yang paling baik
adalah bekam. Pengobatan di zaman pra Nabi ini, ternyata masih eksis menyongsong
zaman walaupun masih terbilang tradisional tapi mampu bersaing dengan
pengobatan modern, mengenai hadis tukang bekam bahwa Nabi sepenuhnya tidak
melarang pekerjaan tersebut, bahkan nabi pernah memberi upah kepada budak yang
pernah membekamnya. Sebagaian ulama juga berpendapat bahwa tukang bekam di
haramkan selagi menggunakan barang yang diharamkan syara’, inilah kenapa profesi
bekam dilarang. Sains membuktikan bahwa dengan berbekam mampu
menghilangkan beberapa penyakit juga berfungsi sebagai system kekebalan tubuh
karena jumlah sel darah putih didarah merah yang keluar karena bekam hanya 10%
dari jumlah sel darah putih yang ada di pembulu darah, ini menunjukkan bahwa
bekam tetap menjaga unsur-unsur imun tubuh. Ilmu kedokteran modern dengan ilmu
tradisional (bekam) berfungsi menyembukan berbagai penyakit, hanya saja
kedokteran modern menggunakan teknik pengobatan yang canggih untuk mengobati
penyakit, walaupun dengan bekam masih ada yang menggunakan ala-alat yang
masih bersifat tradisional untuk mengobati penyakit.
Melalui skripsi ini mudah-mudahan dapat menambah khazanah ilmu
pengetahuan mengenai bekam serta dapat mengaflikasikannya sebagai salah satu
pengobatan terdahulu yang pernah dilakukan oleh Nabi.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Hadis atau disebut juga dengan sunnah di samping membahas tentang
aturan-aturan, petunjuk yang berkaitan dengan kehidupan akhirat, di dalamnya juga
mencakup pembahasan tentang urusan keduniawian, misalnya hadis-hadis tentang
pengobatan. Rasulullah menjelaskan bahwa sesungguhnya penyakit yang diderita
oleh seseorang, niscaya memiliki obat. Maka dari itu Rasulullah menganjurkan
kepada ummatnya berobat, dan salah satu pengobatan itu ialah Bekam. Sebagaimana
sabda Rasulullah saw :
 َﺠُﺷ ُﻦْﺑ ُناَوْﺮَﻣ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ،ِثِرَﺎﳊا ُﻮَﺑأ َﺲُﻧُﻮﻳ ُﻦْﺑ ُﺞَْﻳﺮُﺳ َََﱪْﺧَأ ،ِﻢﻴِﺣﱠﺮﻟا ِﺪْﺒَﻋ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ ِﲏَﺛ ﱠﺪَﺣ ،ٍعﺎ
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِِّﱯﱠﻨﻟا ِﻦَﻋ ،ٍسﺎﱠﺒَﻋ ِﻦْﺑا ِﻦَﻋ ،ٍْﲑَﺒُﺟ ِﻦْﺑ ِﺪﻴِﻌَﺳ ْﻦَﻋ ،ِﺲَﻄَْﻓﻷا ٍِﱂﺎَﺳ ْﻦَﻋ :َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو
ﻟا ِﻦَﻋ ِﱵﱠُﻣأ َﻰ ْ َأ َ َأَو ،ٍرﺎَِﻨﺑ ٍﺔﱠﻴَﻛ ْوَأ ،ٍﻞَﺴَﻋ َِﺔﺑْﺮَﺷ ْوَأ ،ٍﻢَﺠِْﳏ َِﺔﻃْﺮَﺷ ِﰲ :ٍَﺔَﺛﻼَﺛ ِﰲ ُءﺎَﻔ ِّﺸﻟا ِّﻲَﻜ١
(يرﺎﺨﺒﻟا ﻩاور)
Atinya : Berkata kepada saya Muhammad bin Abdurrahi>m, memberi kabar kepada
kami Surayj bin Yunus Abu> al-Ha>ris\, berkata kepada kami Marwa>n bin
Syuja>j, dari Sa>lim al-Aftas dari Sa’i>d bin Jubai>r, dari Ibnu Abba>s. dari Nabi
saw. bersabda : “Obat itu terdapat pada tiga hal, pada Sayatan pembekam,
atau meminum madu, atau alat penyetrikaan (sundutan api), dan aku
melarang umatku dari penyetrikaan.” (HR. Bukhari)
AL-H{ija>mah juga dikatakan sebaik-baik pengobatan, Sebagaimana sabda
Rasulullah saw:
1 Muhammad bin Isma>’i>l abu> ‘Abdullah abu> al-Bukha>ri> al-Ja’fi>, S}ahi>h al-Bukha>ri>, Juz 7 (Cet.
I; t.t.: Da>r Tau>qi al-Naja>h, 1422 H), h. 123
2 َﺣ :اﻮُﻟَﺎﻗ ،ٍﺮْﺠُﺣ ُﻦْﺑ ﱡﻲِﻠَﻋَو ،ٍﺪﻴِﻌَﺳ ُﻦْﺑ ُﺔَﺒ ْـﻴَـﺘُـﻗَو ،َبﻮﱡَﻳأ ُﻦْﺑ َﲕَْﳛ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﻦْﺑا َنﻮُﻨْﻌَـﻳ ُﻞﻴِﻋَﺎْﲰِإ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪ
 ِﷲ ُلﻮُﺳَر َﻢَﺠَﺘْﺣا :َلﺎَﻘَـﻓ ؟ِمﺎﱠﺠَْﳊا ِﺐْﺴَﻛ ْﻦَﻋ ،ٍﻚِﻟﺎَﻣ ُﻦْﺑ ُﺲََﻧأ َﻞِﺌُﺳ :َلَﺎﻗ ،ٍﺪَْﻴُﲪ ْﻦَﻋ ،ٍﺮَﻔْﻌَﺟ
 َو ،ٍمﺎََﻌﻃ ْﻦِﻣ ِْﲔَﻋﺎَﺼِﺑ َُﻪﻟ َﺮَﻣَﺄَﻓ ،َﺔَﺒ ْـَﻴﻃ ُﻮَﺑأ ُﻪَﻤَﺠَﺣ ،َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ُﻪْﻨَﻋ اﻮُﻌَﺿَﻮَـﻓ ،ُﻪَﻠْﻫَأ َﻢﱠﻠَﻛ
 ْﻢُﻜِﺋاَوَد ِﻞَﺜَْﻣأ ْﻦِﻣ َﻮُﻫ َْوأ ،ُﺔَﻣﺎَﺠِْﳊا ِِﻪﺑ ْﻢُﺘْـﻳَواَﺪَﺗ ﺎَﻣ َﻞَﻀَْﻓأ ﱠنِإ:َلَﺎﻗَو ،ِﻪِﺟَاﺮَﺧ ْﻦِﻣ٢ ﻩاور)(ﻢﻠﺴﻣ
Artinya : Bercerita kepada kami Yahya bin Ayyub dan Qutaybah bin Sa’id dan Ali
bin Hajr, berkata kepada kami Ismail Ya’nun bin Ja’far, dari Humai>d, Ia
berkata : Annas bin Malik pernah ditanya tentang pekerjaan membekam,
maka Ia berkata : “Rasulullah saw. Pernah berbekam dan yang membekam
beliau adalah Abu Thaibah, beliau memerintahkan agar Abu T{aibah diberi
dua sha’ makanan dan berbicara kepada keluarganya, maka mereka
membebaskan pajaknya. Kemudian beliau bersabda :” Sebaik-baik obat
yang kamu gunakan untuk berobat adalah berbekam atau berbekam adalah
obat yang paling baik bagimu." (HR. Muslim).
Al-Hija>mah adalah metode terapi klasik yang kini kembali muncul dan
menjadi tren. Pelatihan bekam dan prakteknya menarik minat banyak dokter setelah
kajian-kajian ilmiah diberbagai negara di dunia membuktikan efektifitas metode
terapi klasik ini dalam mengobati dan memperingan berbagai keluhan penyakit.
Khususnya karena bekam memiliki kedudukan istimewa dalam tradisi pengobatan
Nabi hingga beliau memberi keistimewaan dalam banyak hadis.3
Beberapa penelitian medis telah membuktikan bahwa teknik bekam bisa
mengobati gangguan metabolisme tubuh yang disebabkan oleh penyempitan
pembuluh darah, pertambahan sel darah merah, atau untuk mengobati sakit
persendian dan penyakit berat lainnya. Teori lain bekam adalah membuang toksin
dan sel-sel darah yang rusak akibat pengaruh/intervensi radikal bebas. Sel darah
2 Muslim bin Haja>j abu> al-Hasan al-Qasyi>ri> al-Nai>sa>buri>, al-Musnad al-S}ahi>h al-Mukhtas}ir
Binaqli al-‘Adli ’ani al-‘Adli Ila> Rasulullah Saw, Juz 5 ( Beiru>d; Da>r Ihya> al-Tura>s\ al-‘Arabi> , t.th.), h.
1204
3 Aiman al-Husaini, Bekam Mu’jizat Pengobatan Nabi saw., Terj. M. Misbah, (Jakarta :
Pustaka Azzam, 2005), h. 11.
3yang diintervensi radikal bebas biasanya akan lebih panjang umurnya namun tidak
mampu menjalankan fungsinya dengan baik, sehingga dia akan mengganggu faal
tubuh. Karena sel yang diintervensi radikal bebas tidak bisa mati dan tertimbun pada
lapisan kulit kita, maka agar fungsinya dapat digantikan oleh sel-sel muda yang
potensial, sel-sel tersebut kita keluarkan secara paksa dengan cara di bekam, dan
keadaan ini akan merangsang sumsum tulang untuk memproduksi sel-sel darah baru
yang vital.4
Naddiah Thayyarah dalam bukunya, Ibnu Qayyim mengatakan bahwa
“Bekam lebih bermanfaat dalam membersihkan bagian luar tubuh ketimbang teknik
Phlebotomy (mengalirkan darah dengan cara membuka pembuluh darah).
“Phlebotomy mungkin lebih baik untuk bagian dalam tubuh . Berbekam lebih
berguna bagi anak-anak dan bagi mereka yang tidak kuat melakukan Phlebotomy.
Berbekam juga dapat mencegah penyakit-penyakit seperti darah tinggi, penyakit
jantung dan paru-paru”.5
Nabi saw. Mengakui dan merekomendasikan berbekam sebagai salah satu
teknik pengobatan yang baik. Karena itulah Rasulullah saw. Bersabda, “Sebaik-baik
seorang hamba adalah tukang bekam, karena ia mengeluarkan darah kotor,
melenturkan otot kaku, dan mempertajam pandangan mata orang yang dibekamnya.
Berkaitan dengan hal di atas, di Indonesia pada saat sekarang ini juga banyak
sekali bermunculan pengobatan H{ija>mah (bekam) ini. Mereka mengatakan bahwa
H{ija>mah (bekam) adalah merupakan pengobatan cara Nabi, pengobatan yang
merupakan sunnah Nabi, mungkin karena banyak sekali hadis-hadis yang membahas
tentang H{ija>mah ini. Mereka ingin kembali menghidupkan sunnah Nabi yang sudah
lama di tinggalkan ummat Islam.
4 Zaghlul Raghib al-Najjar, Al-‘Ijaz al-‘Ilmi fi al-Sunnah al-Nabawiyyah (Buku induk
Mukjizat Ilmiah Hadis Nabi: Sains dalam Hadis), terj. Yodi Indrayadi dan Tim Penerjemah Zaman (
Cet. I; Jakarta: Zaman, 2013), h. 377
5 Nadia Thayyarah, Mausu>’ah al-‘Ija>z al-Qur’an (Mengerti Mukjizat Ilmiah Firman Allah:
Sains dalam Al-Qur’an), ter. Zainal Arifin, Nurkaib (Cet. II; Jakarta: Zaman, 2013), h. 159
4Melihat fenomena di atas penulis sangat tertarik untuk meneliti al-H{ija>mah.
Yaitu berkaitan dengan Konvergensi Hadis dan Sains tentang al-H{ija>mah, kemudian
penulis juga mentakhrij hadis bahwa al-Hija>mah terdapat obat dan takhrij hadis
tentang status profesi H{ija>mah. penulis juga fokuskan H{ija>mah dalam Sains serta
titik temunya. Atas pertimbangan dan alasan di atas penulis tertarik untuk
menyusun skripsi ini dengan judul, “Konvergensi Hadis dan Sains Tentang al-
H{ija>mah ( Studi Tematik Hadis ) ”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, peneliti dapat
merumuskan permasalahan pokok untuk dijadikan rumusan masalah dengan sub-
subnya sebagai berikut :
1. Bagaimana kualitas dan kandungan hadis tentang al-Hija>mah?
2. Bagaimana perspektif sains tentang al-H{ija>mah?
3. Bagaimana hubungan antara Sains dengan al-H{ija>mah?
C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Penelitian
Untuk lebih memahami dengan baik skripsi ini, maka beberapa istilah akan
diuraikan yang terkait langsung dengan judul penelitian ini. Penjelasan dimaksudkan
untuk menghindari kesalahpahaman atas judul yang diangkat oleh penulis dalam
pembahasan ini, maka penulis akan memberikan pengertian setiap kata yang
dianggap perlu dalam judul Konvergensi Hadis dan Sains Tentang al-H{ija>mah.
Istilah yang penulis maksud adalah:
1. Konvergensi
5Dalam kamus bahasa Indonesia, konvergensi diartikan keadaan menuju satu
titik pertemuan, memusat. Penulis di sini mempokuskan pada judul, yaitu
konvergensi merupakan titik temu yang berkaitan dengan Sains dan al-
Hija>mah.6
2. Sains
Sains adalah ilmu pengetahuan pada umumnya; pengetahuan sistematis
tentang alam dan dunia fisik, ilmu pengetahuan alam, pengetahuan
sistematis yg diperoleh dari sesuatu observasi, penelitian, dan uji coba yg
mengarah pada penentuan sifat dasar atau prinsip sesuatu yang sedang
diselidiki, dipelajari.7 Maka perspektif yang penulis maksud di sini adalah
merupakan sudut pandang atau cara pandang yang di lihat dari segi medis
atau segi kesehatan.
3. Al-Hija>mah
Al-Hija>mah adalah kata dari ﻢﲩ-ﻢﺠﳛ-ﲈﲩ yang berarti membekam orang
yang sakit. Sedangkan bentuk nominanya ﺔﻤﺠﳊا yang mempunyai arti
pekerjaan membekam, sedangkan kata kerjannya ﰖﺎ yang berarti tukang
bekam.8
D. Kajian Pustaka
Tinjauan pustaka bertujuan untuk memberikan kejelasan bahwa masalah
pokok atau judul yang akan dibahas serta diteliti memiliki relevansi dengan
6 Departemen Pendidikan Nasional Jakarta, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat
Bahasa, 2008), h. 808.
7 Departemen Pendidikan Nasional Jakarta, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa,
2008), h. 1381
8 A. W. Munawir, Kamus Munawir Arab Indonesia Terlengkap, (Surabaya: Pustaka
Progresif, 1997), h. 240
6beberapa pernyataan Nabi dan para ulama maupun para ahli medis mengenai hadis
yang berbicara tentang al-H{ija>mah. Sepengetahuan penulis, ada beberapa karya
ilmiah yang mengkaji masalah al-H{ija>mah, tetapi belum ada penelitian ilmiah yang
secara khusus dan spesifik mengkaji masalah Bekam serta titik temunya dengan
sains. maka di bawah ini penulis akan memaparkan beberapa kajian yang telah
diteliti oleh peneliti lain yang nantinya untuk dijadikan sandaran teori dan sebagai
perbandingan dalam mengupas berbagai permasalahan ini. Penulis paparkan sebagai
berikut:
Dalam buku karya Ibnu Qayyim al-Jawziyyah yang berjudul “Attibun Nabawi”
(Pengobatan cara Nabi), beliau memaparkan dan menjelaskan hadis-hadis Nabi yang
berkaitan dengan petunjuk Nabi dalam hal pengobatan, baik itu pengobatan dengan
obat-obatan alamiah maupun perawatan pengobatan Ilahi dan Rohani, di samping itu
juga dijelaskan tentang indikasi obat-obatan, makanan tertentu yang disebutkan oleh
Nabi saw. Pengobatan dengan obat-obatan alamiah yang dipaparkan oleh Ibnu
Qayyim al-Jauziyyah diantaranya adalah al-H{ija>mah (bekam) di situ dipaparkan
tentang petunjuk Nabi dalam pengobatan dengan madu, al-H{ija>mah (bekam), dan
membakar dengan besi. Kemudian juga dipaparkan hadis-hadis tentang waktu-waktu
yang tepat untuk berbekam.
Penulis juga menemukan karya tulis ilmiah yang di kaji oleh Oko Haryono
memberikan judul H{ija>mah Menurut Hadis Nabi SAW. Penulis disini akan mencoba
menggali atau mengembangkan penelitian ini dengan mengaitkan Bekam yang
dipandang dari segi Sains atau hubungannya dengan Medis dan Takhrijul hadis
bahwa Bekam di dalamnya terdapat Obat.
7Adapun dalam buku yang berjudul “Bekam Cara Pengobatan menurut sunnah
Nabi saw.” Karya Muhammad Musa Alu Nashr. Di dalam bukunya beliau
memaparkan lebih dari 40 hadis di beberapa bab mengenai keutamaan bekam,
bagian-bagian posisi berbekam, waktu-waktu dan syarat-syaratnya. Selain itu beliau
juga menyebutkan beberapa manfaat al-H{ija>mah (bekam) dan kelebihannya serta
kebutuhan ummat padanya sekarang ini. Pada 7 pembahasannya dilampirkan pula
beberapa gambar yang memperjelas bagian-bagian posisi bekam sekaligus
mengenalkannya.
Berangkat dari uraian tersebut di atas, dapat dinyatakan bahwa kajian-kajian
terdahulu belum ada yang meneliti secara khusus dan spesifik mengenai wawasan
hadis nabi tentang Bekam. Oleh karena itu, masalah Bekam merupakan suatu hal
yang sangat esensial dalam islam khususnya di bidang pengobatan.
E. Metedologi Penelitian
1. Sumber dan pengumpulan Data
Sumber penelitian skripsi ini adalah kepustakaan (library research). Sumber
data yang digunakan adalah kitab-kitab hadis, khususnya al-Kutub al-Tis‘ah, dan
data yang terhimpun berupa hadis-hadis tentang Bekam dan termasuk data medis
mengenai bekam. Data tersebut terdiri dari data primer dan data sekunder. Data
primer terdiri dari hadis-hadis yang terdapat dalam al-Kutub al-Tis‘ah, sedangkan
data sekunder terdiri dari hadis-hadis pendukung serta buku-buku keterangan yang
diperlukan untuk menginterpretasi data primer dengan merujuk kepada penjelasan
para ulama dalam kitab-kitab syarah hadis.
8Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode Takhri>j al-
H}adi>s\.9 Penelitiannya bersifat deskriptif, karena mendeskripsikan kuantitas,
kualitas, validitas, dan analisis terhadap salah satu aspek dari hadis-hadis Nabi saw.
Jadi, dilihat dari sasarannya, dapat dinyatakan bahwa penelitian ini termasuk kajian
sumber (telaah naskah).
2. Langkah-langkah penelitian
Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, bahwa skripsi ini menggunakan metode
tematik dalam penelitiannya, sehingga langkah-langkahnya pun mengacu pada
langkah-langkah metode hadis Maud}u>‘i>. Penelitian ini bersifat kualitatif karena data
yang dikaji bersifat deskriptif berupa pernyataan verbal. Berikut langkah-
langkahnya:
a. Menghimpun data hadis-hadis yang terkait dengan Bekam melalui kegiatan
Takhri>j al-Hadi>s\. peneliti dalam hal ini menggunakan 1 metode dari 5 metode
Takhri>j yaitu 1) Metode penggunaan salah satu lafaz matan hadis, baik dalam
bentuk isim maupun fi’il dengan merujuk pada kitab al-Mu‘jam al-Mufahras li
Alfa>z} al-H{adi>s\ al-Nabawi> karya AJ. Weinsink yang dialihbahasakan Muhamamd
Fu’ad Abd al-Ba>qi> seperti pencarian lafaz baka >, tabki>, yabki> dan seterusnya. Dan
2) Metode penggunaan topik tertentu dalam kitab hadis, seperti kitab-kitab yang
disusun dalam bentuk bab-bab fiqhi atau al-Targi>b wa al-Tarhi>b atau kitab
Mifta>h} Kunu>z al-Sunnah yang juga disusun oleh AJ. Weinsink dan
9Ulama beragam dalam memberikan defenisi Takhri>j al-h{adi>s\, namun defenisi yang paling
sering digunakan adalah “Mengkaji dan melakukan ijtihad untuk membersihkan hadis dan
menyandarkannya kepada mukharrij-nya dari kitab-kitab al-ja>mi’, al-sunan dan al-musnad setelah
melakukan penelitian dan pengkritikan terhadap keadaan hadis dan perawinya”. Lihat: Abd al-Rau>f
al-Mana>wi>, Faid} al-Qadi>r Syarh} al-Ja>mi‘ al-S}agi>r, Juz. I (Cet. I; Mesir: al-Maktabah al-Tija>riyah al-
Kubra>, 1356 H.), h. 17.
9dialihbahasakan oleh Muh}ammad Fu’a>d Abd al-Ba>qi<. Di samping itu, peneliti
menyempurnakan takhri>j di atas dengan menggunakan digital research, yaitu
CD-ROM yang memuat tentang hadis-hadis Nabi saw. yang terkait dengan
bekam, baik dalam bentuk al-Kutub al-Tis‘ah, al-Maktabah al-Sya>milah atau al-
Mu’jam al-Kubra> (PDF). Namun, hasil dari al-Kutub al-Tis‘ah dan al-Maktabah
al-Sya>milah tetap dirujuk kepada kitab sumber aslinya. dialihbahasakan oleh
Muh}ammad Fu’a>d Abd al-Ba>qi<. Di samping itu, peneliti menyempurnakan
takhri>j di atas dengan menggunakan digital research, yaitu CD-ROM yang
memuat tentang hadis-hadis Nabi saw. yang terkait dengan bekam, baik dalam
bentuk al-Kutub al-Tis‘ah, al-Maktabah al-Sya>milah atau al-Mu’jam al-Kubra>
(PDF). Namun, hasil dari al-Kutub al-Tis‘ah dan al-Maktabah al-Sya>milah tetap
dirujuk kepada kitab sumber aslinya.
b. Melakukan klasifikasi Hadis berdasarkan kandungan hadis dengan memperhatikan
Tanawwu‘.10 Kemudian melakukan I‘tiba>r11 dan melengkapinya dengan skema
sanad.
10Yang dimaksud Tanawwu’ adalah berbagai riwayat yang kandungannya tampak semakna,
tetapi sesungguhnya riwayat-riwayat itu berbeda dari segi periwayatannya karena perbedaan kondisi
atau situasi tatkala Nabi SAW. menyammpaikan berbagai riwayat itu. Lihat, Arifuddin Ahmad,
Paradifma Baru Memahami Hadis Nabi; Refleksi Pemikiran Pembaruan Prof. Dr. Muhammad
Syuhudi Ismail (Ciputat: MSCC, 2005), h. 62.
Menurut peneliti sebagaimana yang dikutip dari Tesis yang berjudul Al-‘At{iyyah
dalam Perspektif Hadis Nabi (Kajian Tematik tehadap Alternatif dalam Pembagian Harta) oleh Abdul
Gaffar, bahwa tanawwu‘ perlu diklasifikasi dalam tiga bagian, yaitu 1) Tanawwu‘ al-alfa>z \ yaitu
perbedaan teks atau matan hadis, namun peristiwanya tetap satu atau bisa juga disebut ittih{a>d al-
asba>b. 2) Tanawwu‘ al-asba>b yaitu peristiwa hadis tersebut berbeda satu sama lain atau sebabnya
lebih dari satu, sedangkan lafaznya bisa sama dan bisa berbeda atau bisa disebut juga ittih}a>d al-
maud}u>‘. Dan 3) Tanawwu‘ al-maud}u>‘ yaitu hadis yang sebagian kandungannya berbeda satu dengan
yang lain, namun kandungan secara umum masih ada keterkaitan di antara keduanya.
11I’tiba>r adalah suatu metode pengkajian dengan membandingkan beberapa riwayat atau
sanad untuk melacak apakah hadis tersebut diriwayatkan seorang perawi saja atau ada perawi lain
yang meriwayatkannya dalam setiap t}abaqa>t/tingkatan perawi dengan tujuan mengetahui al-sya>hid
10
c. Melakukan kritik hadis dengan melakukan penelitian sanad yang meliputi
biografi perawi dan penilaian kritikus hadis terhadapnya dan penelitian matan
yang meliputi kemungkinan terjadinya Sya>z\12 dan ‘Illah13.
d. Membandingkan berbagai syarah hadis dari berbagai kitab syarah hadis,
kemudian melengkapi pembahasan dengan ayat-ayat dan hadis-hadis pendukung
yang relevan dengan bekam.14
(hadis yang diriwayatkan oleh dua orang sahabat atau lebih) dan al-muta>bi‘ (hadis yang diriwayatkan
dua orang setelah sahabat atau lebih, meskipun pada level sahabat hanya satu orang saja). Untuk lebih
jelasnya, lihat: Hamzah al-Mali>ba>ri, al-Muwa>zanah bain al-Mutaqaddimi>n wa al-Muta’akhkhiri>n fi>
Tas}h}i>h} al-Ah}a>di>s\ wa Ta’li>liha> (Cet. II; t.t.: t.p., 1422 H./2001 M.), h. 22. Dan ‘Abd al-H}aq ibn Saif al-
Di>n ibn Sa‘dulla>h al-Dahlawi>, Muqaddimah fi> Us}u>l al-H{adi>s\ (Cet. II; Beirut: Da>r al-Basya>ir al-
Isla>miyah, 1406 H./1986 M.), h. 56-57.
12Term sya>z atau syuzuz dalam Mu’jam al-Maqayis al-Luqah disebutkan berasal dari huruf
al-Syin dan al-Dzal yang menunjukkan arti al-infirad (menyendiri) dan al-Mufaraqah (terpisah).
Lihat, Abu> al-H{usain Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariya, Mu’jam Maqa>yis al-Lugah, Juz III (Bairut: Da>r
al-Fikr, 1399 H/1979 M), h. 180.
Secara bahasa sya>z dapat diartikan kejanggalan, seorang yang menyendiri atau seorang yang
keluar/memisahkan diri dari jama’ah. Lihat, Muh}ammad bin Makram bin Manz\u>r al-Afri>qi> al-Mis\ri>.
Lisa>n al-‘Arab, Juz IV (Cet. I; Beirut: Da>r S|a>dir, t.th), h. 28-29.
Sedangkan dalam istilah ilmu hadis ditemukan perbedaan tentang rumusan sya>z ini.
Perbedaan menonjol terutama terjadi antara tiga ulama’ hadis terkenal, yaitu al-Syafi’i, al-Hakim dan
Abu Ya’la al-Khalili>. Lebih lengkapnya silahkan lihat, Muh}ammad bin Makram bin Manz\u>r al-Afri>qi>
al-Mis\ri>. Lisa>n al-‘Arab, Juz IV (Cet. I; Beirut: Da>r S|a>dir, t.th),), h. 109. Liha jugat: Abu> ‘Abdillah
Muh{ammad ibn ‘Abdillah ibn Muh{ammad al-H{a>kim al-Naisabu>ri>, Ma‘rifah ‘Ulu>m al-H{adi>s\ (Mesir:
Maktabah al-Mutanabbi>, t.th.), h. 119.
13Kata ‘illah secara etimologi berasal dari kata ‘alla-ya‘illu; yang berarti; 1) maridha (sakit)
atau dha’if (lemah). Diartikan sakit karena dengan keberadaannya merubah keadaan yang kuat
menjadi lemah. 2) al-hadats (peristiwa) yang menyibukkan seseorang dari hajat (kebutuhannya). 3) al-
sabab (sebab). Lebih lengkapnya penjelasan tersebut silahkan lihat, Muhammad Yahya, Kaedah-
Kaedah Periwayatan Hadis Nabi, h. 117. Lihat juga: Muhammad ‘Ajja>j al-Khat}i>b, Us}u>l al-H}adi>s\
(Beirut: Da>r al-Fikr, 1409 H./1989 M.), h. 291.
14Langkah-langkah hadis maud}u>‘i> dapat dilihat di: Arifuddin Ah{mad, Paradigma Baru
Memahami Hadis Nabi, h. 20.
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3. Pendekatan dan teknik interpretasi
a. Pendekatan
Peneliti dalam melakukan penelitian menggunakan beberapa pendekatan
multidisipliner hadis, sains, dan historis. Hadis untuk membahas kualitas hadis dari
ilmu segi ulumul Hadis. Pendekatan historis di mana hal itu digunakan sebagai alat
untuk melihat peristiwa dan kondisi pada masa Nabi saw. Serta pendekatan sains
untuk melihat akibat dari Bekam tersebut.
b. Teknik Interpretasi
Untuk memahami makna dari ungkapan verbal, yaitu matan hadis Nabi saw.
yang mencakup kosa kata, frase, klausa dan kalimat, dibutuhkan teknik interpretasi
sebagai cara kerja memahami hadis Nabi, khususnya dalam pengkajian hadis tematik
sebagai berikut:
1) Interpretasi tekstual, yaitu pemahaman terhadap matan hadis berdasarkan
teksnya semata atau memperhatikan bentuk dan cakupan makna teks dengan
mengabaikan asba>b al-wuru>d dan dalil-dalil yang lain.
2) Interpretasi intertekstual yaitu pemahaman terhadap matan hadis dengan
memperhatikan hadis lain atau ayat-ayat al-Qur’an yang terkait.
3) Interpretasi kontekstual yaitu pemahaman terhadap matan hadis dengan
memperhatikan asba>b al-wuru>d atau konteks masa Nabi, pelaku sejarah dan
peristiwanya dengan memperhatikan konteks kekinian.15
15Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi, h. 24.
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F. Tujuan dan Kegunaan
Adapun yang  menjadi  motivasi  dalam mengangkat  judul skripsi ini,
adalah  didorong  oleh  beberapa  hal sebagai  berikut:
1. Tujuan.
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Untuk mengetahui kualitas hadis tentang al-Hija>mah
b. Untuk mengetahui perfektif Sains tentang al-Hija>mah.
c. Untuk mengetahui hubungan antara Sains dengan al-Hija>mah.
2. Kegunaan.
a. Diharapkan  penulisan skripsi  ini  sebagai sumbangan   pemikiran   dan dapat
menambah   cakrawala  pengetahuan,  baik bagi  mahasiswa  Jurusan Tafsir
Hadis pada khususnya, maupun  dalam lingkungan  mahasiswa dan masyarakat
pada umumnya.
b. Diharapkan dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan mengenai bekam serta
khasiat daripada bekam serta implikasi hukumnya terhadap kehidupan manusia.
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BAB II
H{IJA<MAH DAN RUANGLINGKUPNYA
A. Tinjaun Ontologi
Secara etimologi kata hijamah memiliki dua makna: Pertama : Kata H{ija>mah
berasal dari kata H{ajama merupakan kata kerja yang berarti menyedot. Misalnya
seperti kalimat Hajama s\adya ummihi berarti anak menghisap susu ibunya. dengan
demikian yang dimaksud dengan hijamah adalah menyedot sejumlah darah dari
tempat tertentu (dengan tujuan mengobati satu organ tubuh atau penyakit tertentu).
Demikian makna populer seperti yang dijelaskan dalam kitab Mu’jam Lisan al-
‘Arab. Kedua : terambil dari kata hajjama yang berarti mengembalikan sesuatu pada
volumenya yang asli dan mencegahnya untuk berkembang. Dengan demikian yang
dimaksud dengan hijamah adalah menghentikan penyakit agar tidak berkembang.1
Sedangkan dalam kamus Arab-Indonesia disebutkan bahwa secara etimologis
berbekam berasal dari kata: ﻢﲩ - ﻢﺠﳛ – ﲈﲩ yang berarti membekam orang sakit
sedangkan bentuk nounnya ﺔﻤﺠﳊا yang mempunyai arti pekerjaan membekam,
sedangkan isim failnya adalah  ﰖﺎ yang berarti tukang bekam.2
Adapun aktifitas berbekam adalah berasal dari kata ﻢﺠ ﺣا sementara media
bekam disebut ﺔﻤﺠﶈا dan badan yang dibekam disebut ﻢﺠﳏ 3
Sedangkan menurut istilah ada beberapa macam istilah yang dipakai dalam
bentuk terapi yang satu ini, diantaranya; H{ija>mah istilah dalam bentuk bahasa arab,
1 Aiman al-Husaini, Bekam  Mukjizat Pengobatan Nabi SAW,(al-Hija>mah Mu’jizatu fi> al-
T{ibbun al-Nabawi>), terj. Muhammad Misbah, (Cet. II, Jakarta: Pustaka Azzan, 2005), h. 15
2 Mahmud Yunus, “Kamus Arab Indonesia”, (Jakarta: Hida Karya Agung,t.th), h. 97- 98
3 A. W. Munawir, “Kamus Munawir Arab Indonesia Terlengkap”, (Surabaya: Pustaka
Progresif, tth) h. 240
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Bekam istilah melayu, Cupping istilah dalam bahasa inggris, Ghu-Sha dalam bahasa
Cina, Cantuk dan Kop istilah yang dikenal orang Indonesia. Sedangkan pengertian
Hija>mah} menurut bahasa dalam buku Sunardi berarti penghisapan darah dan
mengeluarkan dari permukaan kulit, yang kemudian ditampung dalam gelas khusus,
yang menyebabkan penarikan dan penyedotan darah, kemudian dilakukan
penyayatan pada kulit dengan pisau atau jarum sehinggah darah akan keluar.4
Al-H{ija>mah adalah sebutan awal yang dipakai adalah terapi jenis ini, setelah
itu muncul istilah-istilah yang digunakan untuk memudahkan dalam penyebutan dan
pemahaman disetiap bangsa. Istilah al-H{ija>mah berasal dari bahasa arab yang artinya
“pelepasan darah kotor”. Terapi ini merupakan pembersihan darah dan angin, dengan
mengeluarkan sisa toksid dalam tubuh melalui permukaan kulit dengan cara
menyedot. Alat yang digunakan dalam melakukan cantuk terbuat dari tanduk kerbau
atau sapi, gading gajah, bambu, gelas, atau dengan alat vakum yang bersih dan
higinis.5
Kata al-H{ija>mah juga bisa disebut dengan cupping therapy (terapi gelas)
kaitanya dengan bekam kering. Bisa juga disebut cupping therapy ala Islam, apabila
ingin mengaitkan terapi ini dengan masyarakat arab atau kaum muslimin, atau cara
therapy (pengobatan) yang dilakukan nabi Muhammad saw. bisa juga disebut Blood
Letting (penyedotan darah) dan penyebutan ini berkenaan dengan bekam basah
untuk menyedot darah yang rusak.
Terapi ini juga bisa sebut cupping and blood letting (terapi bekam dan
penyedotan darah) bila kita ingin menggabungkan antara operasi bekam kering dan
4 Sunardi, Pilih Resep Nabi atau Resep Dokter?, (Cet. I; Solo: Akwammedika, 2008), h. 36
5 Fatahillah, “Keampuhan Bekam (Pencegahan  dan  Penyembuhan Penyakit  Warisan
Rasulullah)”, (Cet. II; Jakarta: Qultum  Media, 2007 ), h. 21
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bekam basah, juga bisa kita sebut sebagai terapi gelas disertai operasi irisan untuk
menunjuk kepada prick ( bekam tusukan ).6
Al-Hija>mah (Bekam) merupakan suatu teknik pengobatan, berdasarkan
tradisi (sunnah) Rasulullah saw. yang telah lama dipraktekkan oleh manusia sejak
zaman dahulu kala, kini pengobatan ini dimodernkan dan telah disesuaikan serta
mengikuti kaidah-kaidah ilmiah, dengan menggunakan suatu alat yang praktis dan
efektif serta efek samping. Teknik pengobatan bekam adalah suatu proses
membuang darah kotor ( toksin-racun ) yang berbahaya dari dalam tubuh, melalui
permukaan kulit.7
Kulit adalah organ terbesar dalam tubuh manusia, karena itu banyak toksin
atau racun yang berkumpul disana. Dengan berbekam dapat menghasilkan darah
yang mengalir dalam tubuh manusia. Inilah suatu Detokfisikasi ( proses pengeluaran
racun ) yang sangat berkesan serta tidak ada efek sampingnya. Berbekam sangat
berkesan untuk melegakan atau menghapus kesakitan dan memulihkan fungsi tubuh
serta memberi seribu harapan pada penderita untuk terus beriktiar mendapatkan
kesembuhan.8
6 Aiman al-Husaini, “Bekam Mukjizat Pengobatan Nabi SAW”, h. 16
7 Toksin adalah endapan racun/ zat kimia yang tidak dapat diuraikan oleh tubuh kita. Toksin
ini berada pada hampir setiap orang, toksin-toksin ini berasal dari pencernaan udara, maupun dari
makanan yang banyak yang mengandung zat pewarna, zat pengembang, penyedap rasa, pemanis,
pestisida  sayuran dan lain-lain. Lihat CB. Tarigan T, Kamus lengkap biologi bergambar untuk SMA,
SMP, dan Perguruan Tinggi, (Bandung; Penebar Ilmu, 2005). h. 251
8 Berbekam dapat menghilangkan rasa sakit di bahu dan tenggorokan jika dilakukan pada
bagian kuduk, juga dapat menghilangkan rasa sakit pada bagian kepala, seperti : muka, gigi, telinga
dan hidung jika penyakit itu disebabkan oleh terjadinya penyumbatan pada darah atau rusaknya
jaringan darah. Lihat Indah Sy,. A. Su’udi, “Menjadi Dokter Muslim” Metode Ilahiah, Alamiah dan
ilmiah, (Surabaya: PT. Java Pustaka, 2006), h. 20-21
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Bekam mulai terkenal pada zaman Mesir kuno, meskipun prakteknya sudah
dilakukan sejak zaman Rasulullah, bahkan Rasulullah saw. sendiri telah melakukan
pengobatan melalui berbekam.
Perkembangan bekam dalam upaya penyembuhan tedapat dua versi, versi
pertama dalam bukunya Aiman yang berjudul Mukjizat Bekam Pengobatan Nabi
dijelaskan bahwa peramu obat dari cina yang bernama Xi Hung ( 341-281 M ).
Adalah orang pertama menggunakan bekam. Ia menyedot darah dengan melukai
bagian tubuh yang dituju. Kemudian menghisap darah dari tempat tersebut dengan
gelas yang terbuat dari tanduk binatang. Ia menggunakan cara ini juga
menghilangkan penyakit bisul dan koreng.
Mengingat hubungan bekam dengan tanduk hewan, maka dalam masyarakat
Cina bekam disebut Jiaofa yang berarti metode tanduk. Dalam babat leluhur
kerajaan Tang disebut bahwa terapi dengan bekam digunakan untuk penyakit paru-
paru ( atau yang sejenisnya ) pada masa yang relatif modern dimasa kerajaan Kouei-
yang.9
Pada zaman Mesir kuno, di mana kehidupan mereka mempunyai aktifitas
berdagang yang tidak hanya antar suku tapi juga menjangkau ke berbagai bangsa.
Perjalanan jauh dan cukup melelahkan, membuat kondisi tubuh merasa tidak
nyaman, maka mereka berupaya untuk mengurangi rasa sakit di bagian anggota
tubuhnya yang dirasa sakit, dengan mengeluarkan cairan-cairan darah yang dianggap
mempengaruhi keseimbangan atau metabolisme tubuhnya. Alhasil, cara tersebut
memberikan dampak yang positif terhadap anggota tubuh yang dirasakan tidak
nyaman. Tindakan ini merupakan metode pembersihan darah yang tidak saja
9 Aiman Al-Husaini, “Bekam  Mukjizat  Pengobatan  Nabi SAW”, h. 17-18
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memberikan kenyamanan, keseimbangan dan menjaga metabolisme tubuh. Akan
tetapi merupakan salah satu cara untuk penyembuhan penyakit dengan cara
pelepasan/pengeluaran darah dari anggota tubuh.10
Ada empat cara pengeluaran darah yang dilakukan :
1. Pembedahan Melalui Arteri (Pembuluh Darah)
Arteri adalah pembuluh yang mengalirkan darah meninggalkan jantung,
pembuluh nadi.11 Pembedahan arteri adalah pengeluaran darah bersih yang
diproduksi jantung untuk dialirkan keseluruh tubuh. pembedahan ini sangat baik
membantu metabolisme tubuh, karena memberi rangsangan kepada tubuh untuk
memproduksi sel darah baru.
2. Pembedahan Melalui Vena
Vena adalah pembuluh darah yang membawa darah masuk ke dalam
jantung.12 Pembedahan vena adalah pengeluaran darah dari seluruh tubuh yang akan
mengalir balik ke jantung. Hal ini sangat membantu kerja jantung dalam proses
pembersihan darah.
3. Pembedahan Permukaan Kulit
Kulit merupakan organ terbesar dalam tubuh manusia dan paling banyak
berkumpulnya toksid (racun), maka cara inilah yang paling popular dalam
pengeluaaran toksid. Endapan-endapan racun yang berasal dari makanan yang
mengandung zat pewarna, penyedap, pengawet, pemanis serta pencemaran udara,
10 Fatahillah, “Keampuhan  Bekam (Pencegahan dan  Penyembuhan  Penyakit  Warisan
Rasulullah)”, h. 22.
11 CB. Tarigan T, Kamus lengkap biologi bergambar untuk SMA, SMP, dan Perguruan
Tinggi, h. 28
12 CB. Tarigan T, Kamus lengkap biologi bergambar untuk SMA, SMP, dan Perguruan
Tinggi, h. 266
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dan pestisida untuk menyemprot hama tanaman/sayuran. Sisa-sisa racun tersebut
banyak berkumpul dipermukaan bawah kulit, yang semuanya sangat membahayakan
tubuh manusia. Inilah salah satu cara detoksifikasi yang sangat berkesan dan tidak
ada efek samping. Oleh karena itu, metode ini sangat dikenal dan dianjurkan sejak
zaman Rasulullah saw. hingga saat ini, yang dikenal dengan al-h}ija>mah atau bekam.
Perkembangan sains dan teknologi menjadikan cara pengobatan ini lebih praktis,
efektif dan higienis serta mengikuti kaidahkaidah yang telah di ilmiahkan, sehingga
memudahkan setiap orang untuk melakukan terapi ini.
4. Penyedotan Dengan Lintah
Meskipun cara ini mendekati dengan pembedahan kulit, tetapin terapi ini
menggunakan lintah yang ditempelkan pada organ tubuh yang sakit atau titik-titik
tertentu, yang terjadi pembekuan darah. Lintah ditempelkan pada permukaan kulit
kemudian menghisap darah yang dianggap mengganggu peredaran darah dari seluruh
tubuh. Lintah akan berhenti menghisap darah apabila tubuhnya sudah tidak dapat
menampung darah lagi dan lintah tersebut akan mati dengan sendirinya. Pada zaman
dahulu metode-metode seperti itu banyak dilakukan karena merupakann cara
pelepasan darah yang sangat penting dalam menjaga, merawat dan menyembuhkan
berbagai macam penyakit.
Hippocrates (460-377 SM), Celsus (53 SM-7 Motivasi berprestasi), Aulus
Cornelius Gallen (200-300 M) adalah manusia yang memopulerkan cara pelepasan
darah di zamannya. Pembedahan selalu dilakukan pada lengan, badan, di atas
Occipital (bagian belakang kepala), Auricular (telinga), bagian depan kepala, atau
bagian tubuh yang dirasakan sakit, dalam melakukan pengobatan tersebut, jumlah
darah yang keluar cukup banyak. Cara ini juga sering dilakukan orang orang
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Romawi, Greek, Byzantium, Itali, dan para rahib yang meyakini akan keberhasilan
dan kasiatnya.13
B. Tinjauan Efistemologi
Kemajuan teknologi menjadikan alat bekam lebih mudah dan praktis dalam
menggunakannya. Kreatifitas cara menerapkan alatnya pun disesuaikan dengan
kebutuhan dalam mencari kesembuhan terhadap rasa sakit yang dirasakan.
Pada awalnya bekam hanya dikenal dengan dua cara, Yaitu bekam basah dan
bekam kering. Selain dari dua macam bekam tersebut, masyarakat juga mengenal
bekam seluncur dan tarik.
Pada tinjauan ini peneliti akan memaparkan macam-macam bekam dan
prosesnya yang telah dikenal masyarakat diantarannya:
1. Bekam basah ( wet cupping )
Bekam basah adalah bekam yang menggunakan goresan pada kulit setelah
meletakkan gelas udara, dengan tujuan menyedot sejumlah darah yang stagnan di
tempat tertentu.14 Metode pembekaman ini merupakan cara pengeluaran darah statis
atau darah kotor yang dapat membahayakan tubuh jika tidak dikeluarkan.
Bekam basah merupakan bekam kering yang mendapatkan tambahan
perlakuan, yaitu darahnya dikeluarkan dengan cara disayat pada daerah yang
dibekam. Hal itu termasuk jenis al-fashdu lokal yang digunakan oleh kedokteran
modern di beberapa bidang. Khususnya sebelum ditemukannya banyak obat pada
13 Fatahillah, “Keampuhan  Bekam ( Pencegahan  dan  Penyembuhan  Penyakit  Warisan
Rasulullah)”, h. 23
14 Aiman al-Husaini, “Bekam  Mukjizat  Pengobatan  Nabi SAW”, h. 60
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pertengahan kedua abad ke-20. dan dengan demikian, bekam sangat bermanfaat
sekaligus penunjang bagi obat-obat yang lain.15
- Caranya
a. Lakukan pemijatan dan urut seluruh anggota badan dengan minyak but-but,
zaitun, dan minyak habbatussauda, selama -/+ 5-10 menit, agar peredaran
darah menjadi lancar. Sehingga hasil pengeluaran toksid lebih optimal.
b. Hisap/Vacuum dengan gelas kaca pada permukaan kulit yang sudah di
tentukan titik-titiknya, 3-5 kali pompa. Biarkan selama 2-3 menit untuk
memberikan kekebalan pada kulit saat dilakukan penyayatan.
c. Lepas gelas kaca tersebut, kemudian basuh permukaan kulit dengan alcohol.
Lakukan penyayatan atau torehan dengan pisau bedah (blade surgical) atau
jarum (lancing), sayatan disesuakan dengan diameter/lingkaran gelas kaca
tersebut. Hisap/vacuum kembali 3-5 kali pompa dan biarkan selama 3-5
menit sambil dipanaskan dengan infrafil.
d. Buang darahnya dan tampung pada mangkok kecil, kemudian lakukan
pembekaman lagi di tempat yang sama. Biarkan selama 2-3 menit Lakukan
hal ini maksimal lima kali pembekaman diwaktu dan hari yang sama.
e. Bekas sayatan/torehan diberi anti seftic atau minyak but-but, agar tidak
terjadi infeksi dan lukanya cepat sembuh. Hindaari terkena air selama 1-2
jam.
f. Pembekaman dapat dilakukan setiap hari pada titik yang berbeda dan berikan
jangka waktu 2-3 pekan pada titik yang sama.
15 Muhammad Musa Alu Nashr, Bekam Cara Pengobatan Menurut Sunnah Nabi SAW.,
(Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2005). h. 35-36
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g. Sebaiknya dilakukan diagnosa terlebih dahulu sebelum dilakukan
pembekaman.
Metode pembekaman seperti ini sangat dianjurkan Rasulullah saw. karena
sangat efektif dalam penyembuhan berbagai penyakit. Alasan ini dikuatkan dengan
Hadis Rasulullah saw.
َﺎﳊا ُﻮﺑ  َُﺲُﻮﯾ ُﻦْ  ُْﺞﯾ َُﴎ َ ََﱪ ْ  ،ِﲓِﺣﺮﻟا ِﺪْﺒَﻋ ُﻦْ  ُﺪﻤَﺤُﻣ َِﲏﺛ ﺪ َ ُﻦْ  ُناَوْﺮَﻣ َﺎَﻨﺛ ﺪ َ  ،ِثِر ْﻦَﻋ ،ٍعﺎَُﴭ
 ِﻌَﺳ ْﻦَﻋ ،ِﺲَْﻄﻓ ا ٍﻢِﻟﺎَﺳ " :َلَﺎﻗ َ ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ  ُﷲ ﲆَﺻ ِِّﱯﻨﻟا ِﻦَﻋ ،ٍسﺎﺒَﻋ ِﻦْ ا ِﻦَﻋ ، ٍْﲑَ ُﺟ ِﻦْ  ِﺪﯿ
ﻟا ِﻦَﻋ ِﱵﻣ  ﻰ َْﳖ  َ َو ،ٍرَﺎﻨِﺑ ٍﺔَﯿﻛ ْو  ،ٍﻞَﺴَﻋ َِﺔﺑ َْﴍ ْو  ،ٍﻢَﺠْﺤِﻣ ِﺔَﻃ َْﴍ ِﰲ :ٍَﺔﺛََﻼﺛ ِﰲ ُءﺎَﻔ ِّﺸﻟا َِّﲄ١٦
Artinya :
Berkata kepada saya Muhammad bin Abdurrahi>m, memberi kabar kepada
kami Surayj bin Yunus Abu> al-Ha>ris\, berkata kepada kami Marwa>n bin
Syuja>j, dari Sa>lim al-Aftas dari Sa’i>d bin Jubai>r, dari Ibnu Abba>s. dari
Nabi saw. bersabda : “Obat itu terdapat pada tiga hal, pada Sayatan
pembekam atau meminum madu, atau alat penyetrikaan (sundutan api),
dan aku melarang umatku dari penyetrikaan.” (HR. Bukhari)
2. Bekam Kering ( Dry Cupping )
Bekam kering adalah bekam dengan cukup meletakkan gelas udara di atas
bagian tubuh tertentu (biasanya di punggung) yang bisa melancarkan aliran darah.17
Metode ini hanya digunakan untuk menghilangkan rasa nyeri atau
melenturkan otot-otot, terutama pada punggung atau badan bagian belakang.
Tindakan ini dilakukan untuk penyakit ringan.
16 Muhammad bin Isma>’i>l abu> ‘Abdullah abu> al-Bukha>ri> al-Ja’fi>, S}ahi>h al-Bukha>ri>, Juz, VII
(Cet. I; t.t.: Da>r Tau>qi al-Naja>h, 1422 H), h. 123
17 Bekam kering adalah bekam tanpa mengeluarkan darah. Lihat juga Syiha>b al Badri> Ya>si>n,
al-Hija>mah Sunnah al-Nabawiyah wa Mu’jizat al-T{ibbiyah (Bekam Sunnah Nabi dan  Mukjiizat
Medis), terj. Hawin Murtadlo, (Cet. II; Solo: Al-Qowan , 2001), h. 70
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Caranya :
a. Massage/urut seluruh badan bagian belakang dengan minyak but-but atau minyak
zaitun, selama 5 menit.
b. Hisap/vakum pada gelas kaca pada permukaan kulit dan pada titik-titik yang
sudah ditentukan. Hal ini sebaiknya dilakukan 3-5 kali pompa dan biarkan selama
10-15 menit.
c. Lepas gelas kaca tersebut dan massage/urut kembali bekas bekam dengan minyak
but-but dan zaitun selama 2-3 menit.
Manfaat Bekam kering :
1. Menghilangkan masalah pada masuk angin.
2. Menghilangkan rasa sakit pada aru-paru yang kronis.
3. Menahan derasnya darah haid dan hidung mimisan.
4. Meringankan rasa sakit dan dan mengurangi penumpukan darah.
5. Melunturkan otot-otot yang kejang.
6. Radang uraf araf dan radang sumsum tulang belakang belakang.
7. Pembengkakan Liver.
8. Radang Ginjal dan,
9. Wasir.
Bekam kering ini juga dimungkinkan untuk menggantikan metode
pengobatan autohemotherapy pada anak-anak atau orang yang sulit ditemukan urat
venanya karena usia yang sudah tua. Autohemotherapy (memindahkan dari urat vena
orang yang sakit dan dimasukan lagi dengan cara disuntikan kedalam urat vena itu
sendiri) adalah cara yang umum dalam menghilangkan alergi.18
18 Muhammad Musa Alu Nashr, Bekam Cara Pengobatan Menurut Sunnah Nabi SAW, h. 35
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3. Bekam Meluncur
Metode ini sebagai pengganti kerokan yang dapat membahayakan kulit
karena dapat merusak pori-pori. Tindakan ini bermanfaat untuk membuang angin
pada tubuh, melemaskan otot-otot, dan melancarkan peredaran darah.
Caranya :
a. Massage/urut seluruh badan bagian belakang dengan minyak but
but,minyak zaitun, atau habbatussauda secukupnya sebagai pelumasan.
b. Hisap vacuum dengan gelas kaca dengn permukan kulit 1-3 pompaan.
Kemudian gerakkan gelas kaca tersebut keseluruh tubuh bagian belakang
dengan perlahan-lahan sampai Nampak kemerahan. Hal ini cukup
dilakukan 2-3 menit.
c. Lepas gelas kaca tersebut dan urut dengan minyak but-but dan zaitun
selama 2-3 menit.
4. Bekam Tarik
Model ini hanya menghilangkan rasa nyeri atau penat di bagian dahi, kening,
dan bagian yang pegal-pegal.
Caranya :
Dengan menyedotkan gelas kaca secukupnya di dahi atau di bagian yang
pegal, kemudian ditarik berulang-ulang sampai kulit menjadi kemerahan. Tindakan
ini dapat dilakukan sendiri atau dengan rileks.
Sebelum berbekam seseorang hendaknya harus memperhatikan waktu yang
tepat dan waktu yang baik untuk bekam adalah pada pertengahan bulan, karena
darah kotor berhimpun dan lebih terangsang (darah sedang pada puncak gejolak).
Seperti hadis Nabi yang berbunyi.
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 َﻋ ،ٍﻞَْﯿﻬُﺳ ْﻦَﻋ ، ﻲِﺤَﻤُْﺠﻟا ِﻦَْﲪﺮﻟا ِﺪْﺒَﻋ ُﻦْ  ُﺪﯿِﻌَﺳ َﺎَﻨﺛ ﺪ َ  ،ٍﻊِﻓ َ  ُﻦْ  ُﻊﯿِﺑ ﺮﻟا ََﺔﺑَْﻮﺗ ُﻮﺑ  َﺎَﻨﺛ ﺪ َ ِﰊ  ْﻦَﻋ ،ِﻪﯿِﺑ  ْﻦ
 :َلَﺎﻗ ،َةَﺮَْﺮُﻫ ىَﺪ ْ اَو ،َة َْﴩَﻋ َﻊْﺴِ َو ،َة َْﴩَﻋ َﻊْﺒ َﺴِﻟ َﻢََﺠ ْﺣا ْﻦَﻣ :ﲅﺳو ﻪﯿﻠ  ﷲ ّﲆﺻ ِ ا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ
 ٍءاَد ُِّﰻ ْﻦِﻣ ًءﺎَﻔِﺷ َنَﰷ ،َﻦ ِْﴩِﻋَو١٩)دواد ﻮﺑا ﻩاور(
Artinya:
Telah menceritakn abu> Taubah al-Ra>fi’ bin Na>fi’. Telah mencerikan Sa’i>d
bin ‘abdu al-Rahman al-Jumahi dari Suhail dari Ayahnya dari abu> Hurairah ia
berkata, Rasulullah saw. bersabda’ Barang siapa berbekam pada tanggal tujuh
belah, sembilan belas, dan dua puluh satu, maka bekam tersebut menjadi obat
dari segala macam penyakit. (HR. Abu Dau>d)
Pemilihan waktu bekam adalah sebagai tindakan preventif untuk menjaga
kesehatan dan penjagaan diri terhadap penyakit. Adapun untuk pengobatan penyakit,
maka harus dilakukan kapanpun pada saat dibutuhkan. Dalam hal ini imam Ahmad
melakukan bekam pada hari apa saja ketika diperlukan.
Disamping memperhatikan waktu yang paling tepat untuk melaksanakan
bekam maka seseorang ahli bekam dan pemakai bekam sebagai pengobatan harus
memperhatikan larangan dalam berbekam.
Adapun beberapa keadaan yang harus dihindari dan merupakan lawan dari
aspek kegunaan bekam dengan sayatan adalah infeksi kulit, infeksi umum dan
diabetes. Berlaku juga pada orang yang mempunyai struktur tubuh lemah, orang tua
renta yang sakit tanpa daya dan upaya. Penderita tekanan darah yang sangat rendah (
dianjurkan minum Habbatus sauda ), penderita sakit kudis, diabetes milletus, perut
wanita yang sedang hamil, wanita yang sedang haid, orang yang minum obat
pengencer darah, leukemia, thrombosit, alergi kulit serius, orang yang sangat letih,
19 Abu> Da>ud Sulaima>n ibnu al-Asyas\ ibnu Isha>q ibnu Basyi>r ibnu Sadda>d ibnu ‘Amru> al-
Azdi> al-Sajista>ni>, Suna>n Abu> Da>ud, Juz IV, h. 310
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kelaparan, kenyang, kehausan, dan gugup.20 Dan juga pada saat di khawatirkan
berlangsungnya pendarahan yang terus menerus di tempat penyayatan yang di
sebabkan oleh adanya beberapa gangguan dalam masa pendarahan dan pengumpulan
(bleeding time and clotting time) dan ( protombin ), hal tersebut terjadi pada
beberapa penyakit, seperti, himophilia, dan gagal liver.
Anggota bagian tubuh yang tidak boleh dibekam : Mata, telinga, hidung,
mulut, putting susu, alat kelamin dan dubur. Area tubuh yang banyak simpul limpa.
Area tubuh yang dekat pembulu besar. Bagian tubuh yang ada varises, tumor, retak
tulang dan jaringan luka.
Imam Asy-Syuyuti menukilkan dari ibnu Umar, bahwa berbekam dalam
keadaan perut kosong itu adalah paling baik karena dalam hal itu terdapat
kesembuhan. Apabila dilakukan pada saat kenyang dapat menimbulkan penyakit.
Maka disarankan bagi yang hendak berbekam tidak makan-makanan berat 2-3 jam
sebelumnya. Apabila berbekam pada siang hari, waktu yang paling baik
dilaksanakan adalah pada jam 11 pagi atau 15.00 siang dan seharusnya itu dilakukan
seusai mandi, kecuali pada orang yang darahnya kental, maka harus mandi air hangat
terlebih dahulu, hingga tubuhnya menghangat, baru kemudian dilakukan
pembekaman.
Membekam Punggung bagian atas dapat menyembuhkan penyakit bahu dan
tenggorokan. Membekam dua pembuluh leher dapat menyembuhkan penyakit
kepala, wajah, gigi, telinga, hidung, tenggorokan, jika penyakit ini disebabkan oleh
kelebihan darah, darah yang kotor atau keduanya. Para dokter berbeda pendapat
20 Indah Sy,. A. Su’udi, “Menjadi Dokter Muslim” Metode Ilahiah, Alamiah dan ilmiah, h.
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mengenai bekam pada rongga tengkuk. Abu Nu’aim menyebutkan dalam kitabnya
al-T{ibbun Nabawi sebuah hadis, “Gunakanlah bekam pada rongga tengkuk karena ia
menyembuhkan lima penyakit, salah satunya lepra.” Dalam hadis lain di sebutkan
dapat menyembuhkan 72 penyakit. Sebagian dokter menyetujui bekam di rongga
tengkuk. Mereka mengatakan bahwa dengan berbekam dapat menyembuhkan rabun,
tonjolan bola mata yang abnormal, kelayuan alis dan kelopak mata serta melawan
sejenis kudis di kelopak mata.21
Penyembuhan melalui bekam ini tidak hanya dilakukan oleh laki-laki, tetapi
juga boleh dilakukan oleh wanita. Dari jabir bin ‘Abdillah r.a. bahwa Ummu
Salamah pernah meminta izin kepada Rasulullah saw. untuk berbekam, lalu Nabi
saw. menyuruh Abu T{ayyibah agar membekam Ummu Salamah. Jabir bercerita,
“Aku kira beliau bersabda: “Dia (Abu T{ayyibah adalah saudara persusuan Ummu
Salamah atau dia masih kecil ( belum balig ) yang belum mimpi basah.
Dari ‘Abbad bin Mans}ur, dia bercerita: “ Aku pernah mendengar Ikrimah
mengatakan: ‘Ibnu ‘Abbas pernah memiliki pembantu tiga orang tukang bekam. Dua
diantaranya mendidihkan air untuknya dan untuk keluarganya, sementara satu dari
mereka membekam dan membekam keluarga.
Abu Abbas Al-Qurt}ubi mengatakan: “Permintaan izin Ummu Salamah
kepada Nabi saw. untuk berbekam adalah dalil bahwa wanita tidak sepatutnya
melakukan suatu pengobatan terhadap dirinya sendiri atau yang semisalnya, kecuali
atas izin suaminya, karena adanya kemungkinan hal itu akan menjadi penghalang
bagi haknya atau mengurangi tujuannya. Jika dalam amalan-amalan Sunnah yang
21 Ibn Qayyim Al-Jauziyah, The Prophetic Medicine, terj. Ahmad Asnawi, Rahasia
Kesehatan Nabi (Jogjakarta: Diglossia Media, 2006), h. 67
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dapat mendekatkan diri kepada Allah Swt tidak boleh dikerjakan oleh seorang
wanita kecuali seizin suaminya, maka akan lebih tepat baginya untuk tidak
melakukan pendekatan lainya, kecuali jika keadaan sangat darurat, baik karena takut
akan kematian atau sakit yang sangat parah. Yang terakhir ini tidak lagi memerlukan
izin, karena ia telah termasuk ke dalam hal yang wajib dilakukan. Selain itu bekam
dengan yang semakna dengannya yang memerlukan keterlibatan orang lain, maka
harus ada izin dari suami, agar suami bisa melihat siapa yang boleh melakukan hal
tersebut dan tindakan yang boleh dilakukan.
Tidakkah engkau mengetahui bahwa Nabi saw. pernah memerintahkan Abu
T{ayyibah untuk membekam Ummu Salamah ketika beliau mengetahui terdapat
persaudaraan yang menjadi jalinan sebab antara keduanya boleh melakukan hal
tersebut, sebagaimana yang dikatakan perawi: ‘Aku kira dia (Abu T{ayyibah) adalah
saudara persusuan atau anak yang masih kecil yang belum bermimpi (basah/baligh).
Tidak diragukan lagi bahwa memperhatikan hal tersebut merupakan hal yang
wajib saat terjadi kasus seperti itu. Jika tidak terjadi hal seperti itu lalu keadaan
darurat memaksa untuk meminta bantuan orang lain yang sudah tua, maka hal
tersebut diperbolehkan, karena (untuk) memilih mudharat yang lebih ringan.22 Al-
Hafizh Ibnu Hajar al-Asqalani mengatakan: “Hukum mengobati wanita oleh pria
diambil dari hadis tersebut melalui qiyas. Hukum tersebut tidak berlaku sebelum
hijab, atau seorang wanita melakukan bekam meminta izin dengan dibantu oleh
suami atau mahramnya. Sedangkan hokum meminta izin maka dibolehkan bagi laki-
22 Dilihat dari segi fiqih, di dalam hadis tersebut terkandung makna yang menunjukan bahwa
seorang mahram diperbolehkan melihat beberapa bagian dari wanita mahramnya yang tidak boleh
dilihat oleh laki-laki asing. Demikian juga anak-anak, karena seringnya, bekam pada wanita itu
dilakukan pada bagian yang tidak boleh dilihat oleh laki-laki asing, misalnya bagian tengkuk, kepala,
dan kedua betis.
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laki asing untuk melakukan pengobatan ketika dalam keadaan darurat, dengan hanya
melakukan hal yang  dibutuhkan saja, berkaitan dengan pandangan, sentuhan tangan,
dan lain-lain.23
Hal lain yang disinggung dalam hadis tersebut adalah diperbolehkannya
Bekam untuk suatu maksud tertentu dan kemudian membayar tukang bekam atas
pelayanannya walau sebelumnya tidak ada kontrak layanan.
Hadis yang menceritakan Rasulullah saw. membayar orang yang membekam
beliau juga menunjukkan bahwa profesi yang sah. Nabi memberikan sejumlah
sejumlah uang kepada tukang bekam dan tukang bekam itu membelanjakan uangnya
untuk memenuhi kebutuhannya. Uang hasil membekam itu laksana bawang putih
dan bawang merah yang oleh Nabi dilukiskan sebagai tumbuhan yang kotor, tetapi
beliau tidak melarang kita memanfaatkannya.24
C. Tinjauan Aksiologi
Dalam tinjauan ini penulis akan memaparkan beberapa manfaat yang dapat
diperoleh dari berbekam. Walaupun bermacam-macam praktek berbekam tapi proses
penyembuhannya sama saja, diantaranya adalah:
1. Membersihkan darah dari racun-racun sisa makanan dan dapat meningkatkan
aktifitas saraf tulang belakang (vetebra).
2. Mengatasi gangguan tekanan darah yang tidak normal dan pengapuran pada
pembulu darah (arteriosclerosis).
3. Menghilangkan rasa pusing-pusing, memar dibagian kepala, wajah, migrain
dan sakit gigi.
23 Muhammad Musa Alu Nashr, Bekam Cara Pengobatan Menurut Sunnah Nabi SAW, h. 78
24 Ibn Qayyim Al-Jauziyah, The Prophetic Medicine, terj. Ahmad Asnawi, Rahasia
Kesehatan Nabi, h. 69
29
4. Menghilangkan kejang-kejang dan keram yang terjadi pada otot.
5. Memperbaiki Permeabilitas (selaput yang dapat dilalui oleh zat-zat tertentu)
pembuluh darah.
6. Sangat bermanfaat bagi penderita asma, pneumonia (penyakit radang dinding
paru-paru), dan angina pectoris.
7. Membantu dalam pengobatan mata.
8. Bagi wanita, dapat membantu mengobati gangguan rahim dan berhentinya
haid.
9. Menghilangkan sakit bahu, dada dan punggung.
10. Membantu mengatasi kemalasan, lesu dan banyak tidur.
11. Dapat menyembuhkan penyakit encok dan reumatik.
12. Dapat mengatasi gangguan kulit, alergi, jerawat, dan gatal-gatal.
13. Dapat mengatasi radang selaput jantung dan radang ginjal.
14. Mengatasi Keracunan.
15. Dapat mengatasi luka bernanah dan bisul.
16. Serta penyakit lainnya.
Selain menyembuhkan berbagai macam penyakit bekam juga berfungsi
sebagai system pertahanan tubuh dan mampu membuang racun dalam tubuh dan sel-
sel darah yang rusak dan memproduksi sel-sel darah baru. Konsep Bekam basah
berpijak pada pemahaman bahwa darah yang rusak merupakan sumber penyakit dan
terganggunya kesehatan. Apakah yang dimaksud dengan darah rusak? Di dalam
darah terdapat sel-sel darah merah yang telah tua ( maksudnya lemah dan telah
melewati usia 120 hari ), endapan-endapan darah, serta berbagai unsur negatif yang
sampai kedalam darah melalui berbagai cara, termasuk pengaruh obat-obatan dan
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polusi kimiawi yang beraneka ragam. Darah yang rusak ini berputar mengikuti
sirkulasi darah, dan ia cenderung mengendap dan berkumpul di tempat-tempat
tertentu dibagian atas punggung. Karakternya adalah aliran lemah dan gerak darah
lambat pada pundak dan dua urat leher. Serta di bagian-bagian tubuh lainnya.25
Ketika seseorang terbebas dari darah yang rusak dan stagnan ini, maka tubuh
terbebas dari ampas-ampas negatif yang tidak dibutuhkan tubuh yang dapat
menghambatnya. Selanjutnya, semakin kuat pula aliran darah yang bersih dan
mengandung sel-sel darah merah keseluruh organ tubuh, sehingga dapat
menyegarkannya. Tubuh kembali memperoleh keseimbangan alaminya, serta
vitalitas dan kekebalan tubuhnya semakin meningkat. Pada tataran lain, kondisi
tersebut menciptakan keseimbangan aliran kekuatan di dalam tubuh. Para tabib Cina
meyakini bahwa terjadinya sumbatan pada aliran-aliran ini dapat mengakibatkan
penyakit, karena kesehatan menuntut adanya pancaran kekuatan melalui aliran-
alirannya yang khusus.26
Manfaat Bekam ternyata telah diteliti oleh kalangan medis. Tetapi menurut
kajian medis manfaat dan cara kerja bekam tidak berkaitan dengan darah kotor atau
mengeluarkan angin, seperti yang dianalogikan oleh masyarakat non medis. Menurut
dunia medis Darah kotor atau racun dalam darah tidak dapat hanya di buang dengan
mengeluarkan hanya sebagian kecil dalam darah seperti yang dilakukan saat bekam.
Padahal racun dalam darah beredar di seluruh tubuh. Sebenarnya secara alamiah
fungsi detoksifikasi atau pengeluaran dapat dilakukan oleh organ ginjal dan hati dan
25 Aiman Al-Husaini, “Bekam  Mukjizat  Pengobatan  Nabi SAW”, h. 39-40
26 Aiman Al-Husaini, “Bekam  Mukjizat  Pengobatan  Nabi SAW”, h. 41
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hati merupakan kelenjar terbesar didalam tubuh yang berfungsi sebagai alat ekresi
atau pengeluaran jantung.
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BAB III
KUALITAS HADIS
A. Pengertian Takhri@j al-H{adi@s\
Takhri@j al-H}adi@s \ terdiri atas dua kata, yaitu takhri@j dan al-hadis. Takhri@j
secara etimologi berasal dari kata kharraja yang berarti “mengeluarkan”.1 Kata
kharraja adalah fi’il ma>di@ mazi@d yang berasal dari fi’il ma>di@ mujarrad, yaitu kharaja
yang terdiri atas 3 huruf, yaitu: kha, ra>’ dan jim, makana dasarnya ada dua, yaitu
penembusan sesuatu dan perbedaan dua warna.2 Kemudian Ibrahim Anis dalam
kamusnya mengemukakan bahwa lafal kharaja berarti menampakkan, mengeluarkan
dan memecahkan sesuatu.3Sedangkan kata h}adi@s\ itu sendiri secara etimologi berasal
dari kata ثوﺪ -ثﺪﳛ -ثﺪ yang berarti ﺪﯾﺪﳉا (baru)4 lawan dari kata ﱘﺪﻗ (lama),
ﺐﯾﺮﻘﻟا (dekat)5, yang belum lama terjadi, seperti kata-kata  مﻼﺳ  ﺪﻬﻌﻟا ﺚﯾﺪﳊاﻮﻫ
(dia orang yang baru memeluk Islam). Sedangkan menurut istilah, hadis adalah
“Sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Muh}ammad saw. baik itu perkataan,
perbutan , taqrir, sifat atau hal-ihwal.6
Adapun pengertian takhrij secara terminologi ada beberapa pendapat, di
antaranya:
1Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: PT Mahmud Yunus Wa Dzurriyyah, t.th.),
h. 115. Lihat juga Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia (Cet, XIV;
Surabaya: Pustaka Progresif, 1997)
2Abu> al-H{usain Ah}mad Ibn Fa>ris Ibn Zakariyah, Mu’jam al-Maqa>yis al-Lugah, Jilid II
(Beirut: Da>r al-Jil, 1411 H/ 1991 M), h. 175.
3Ibrahim Anis, al-Mu’jam al-Wasi@t}, Juz, I (Teheran: Maktabah al-Islamiyah, t.th. ), h. 244.
4Ibnu Manz}>ur Muhammad Ibnu Mukarrram Ibnu ‘Aly, Lisa>n al-‘Arab (Cet. III; Beiru>t: Da>r
S}a>dr, 1414 H), h. 131.
5M. Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadis, Metodologi Penelitian Hadis Nabi ( Cet. I;
Bandung: Angkasa, 1994) h. 1.
6Harmy> Sulaima>n al-D}a>ri>, Muh}a>dara>t fi> ‘Ulu>mil H{adi>s} (t.t, Da>r al-Nafa>is, 2000), h. 14.
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1. Menurut al-Syaikh Sa’ad Ibn ‘Abdullah ‘A<li H{umaid, takhrij adalah
“mengeluarkan hadis dan menjelaskan kepada orang lain dengan
menyebutkan sanad dan matannya.7
2. Menurut ulama Muh{addis\i@n, kata takhrij merupakan mura>d}if dari kata al-
akhra>j, yaitu menjelaskan hadis kepada orang lain dengan menyebutkan
mukharrijnya (orang yang terdapat dalam sanadnya yang bertindak
mengeluarkan hadis dari sumbernya), contoh: ini hadis yang diriwayatkan
oleh Bukha>ri@.8
Sedikitnya ada tiga hal yang menyebabkan pentingnya kegitan takhrij hadis
dalam melaksanakan penelitian hadis, yaitu:
1. Untuk mengetahui asal-usul riwayat hadis yang akan diteliti
2. Untuk mengetahui seluruh riwayat hadis yang akan diteliti
3. Untuk mengetahui ada tidaknya syahid9dan mutabi’10 pada sanad yang
diteliti.11
7Sa’ad Ibn ‘Abdullah A<li H{umaid, Turuqu Takhri@j al-H{adi@s\ (Cet. I; al-Riya>d: Da>r ‘Ulu>m al
Sunnah Linnasyir, 1420 H/ 2000 M), h. 5.
8Mah{mu>d al-T}aha>n, Us}u>l al-Takhri>j wa Dira>sah al-Asa>nid (Cet. III; Beirut, Da>r al-Qur’a>n al-
Kari>m, 1401 H/ 1981 M), h. 10.
9Dalam istilah ilmu hadis, syahid adalah dukungan/ corroboration yang terletak pada bagian
periwayat tingkat pertama, yakni tingkat sahabat. Abu ‘Amr ‘Us\ma>n bin Abd al-Rahman Ibn al-
Salah, Ulu>m al-H}adi@s\ (al-Madinah al-Munawwarah: al-Maktabah al-‘Ilmiyyah, 1972), 74-76.
10Dalam istilah ilmu hadis, mutabi’ adalah dukungan/ corroboration yang gterletak pada
bagian bukan tingkat sahabat. ‘Ajja>j al-Khatib, Us}u>l al-H{adi@s\ ‘Ulu>muhu wa Mus}t}alah{uhu (Beirut:
Da>r al-Fikr, 1409 H/1989 M), h. 366-368.
11Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi; Refleksi Pemikiran Pembaruan
Prof. Dr. Muhammad Syuhudi Ismail (Cet. II; Ciputat: MSCC, 2005), h. 68. Lihat juga Abustani
Ilyas, Pengantar Ilmu Hadis (Cet. II; Surakarta: Zadahaniva Publishing, 2013), h. 116-117.
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Takhri@jal-hadis memberikan manfaat yang sangat banyak. Dengan adanya
takhrij kita dapat sampai kepada perbendaharaan-perbendaharan sunnah Nabi. Tanpa
keberadaan takhrij sesorang tidak mungkin akan dapat mengungkapkannya. Diantara
kegunaan takhrij adalah:
1. Memperkenalkan sumber-sumber hadis, kitab-kitab asal dimana suatu hadis
berada serta ulama yang meriwayatkannya.
2. Dapat menambah perbendaharaan sanad hadis-hadis melalui mitab-kitab
yang ditunjukinya. Semakin  banyak kitab-kitab asal yang memuat suatu
hadis, semakin banyak pula perbendaharaan sanad yang dimiliki.
3. Dapat memperjelas keadaan sanad, apakah mu’d}hal, munqathi’ dan lain-lain.
4. Memperjelas hukum hadis dengan banyak riwayatnya itu.
5. Dengan takhrij dapat diketahui pendapat-pendapat para ulama seputar
hukum hadis.
6. Takhrij dapat memperjelas perawi yang samar.
7. Takhrij dapat membedakan antara proses periwatan yang dilakukan dengan
lafal dan yang dilakukan dengan ma’na (pengertian) saja.
8. Takhrij dapat menjelaskan masa dan tempat kejadian hadis serta sebab-sebab
timbulnua hadis.12
B. Metode Takhri@j al-H{adi@s\
Berkaitan dengan metode yang digunakan dalam takhri@j al-h{adi@s\, ulama
berbeda pendapat, M. Syuhudi Ismail membaginya menjadi dua metode, yaitu
takhri@j al-hadis bi al-lafzh, yaitu: takri>j yang dilakukan berdasarkan petunjuk lafal
12Abu Muhammad Abdul Mahdi bin Abdul Qadir bin Abdul Hadi, Metode Takhrij Hadis
(Cet. I; Semarang: Dina Utama/ Toha Putra Group, 1994), h. 4-6.
34
yang terdapat pada hadis itu sendiri, baik dengan menggunakan lafal pertama
maupun lafal-lafal lain yang terdapat pada hadis tersebut. Dantakhri@j al-hadis bi al-
maud{u>’, yaitu: penelusuran terhadap hadis berdasarkan tema atau topik masalah
yang menjadi objek utama dari hadis tersebut.13 Sedangkaan Mahmud al-Tahha>n dan
mayoritas ulama membaginya ke dalam lima metode, yaitu:
1. Takhrij melalui lafal pertama matan hadis
2. Takhrij melalui salah satu lafal matan hadis
3. Takhrij melalui periwayat pertama (rawi ‘a’la >)
4. Takhrij menurut tema hadis
5. Takhrij berdasarkan status hadis.14
Adapun bunyi potongan hadis yang diberikan dan akan dikaji adalah:
ﻢﺠﺘﳛ ﱵﺣ حﺮ اﻻ
Berikut uraian mengenai petunjuk-petunjuk yang ditemukan pengkaji:
a. Adapun petunjuk yang ditemukan melalui metode lafal pertama matan hadis
dengan menggunakan kitab:
1. Mausu>’at al-At}ra>f al-H{adi@\s\ :
مﺎ ﺣٕﻻا يا (ءﺎﻔﺸﻟا) ءﺎﻔﺷ ﻪ ﻓ نا
 خ٧ :١٦٢- مﻼﺴﻟا م٧٠– ﰘ٣ :٣٣٥– ﻖﻫ٩:٣٣٩– ﺢ ﻓ١٠ :١٥٠
– ﻪ ﯿﲱ٨٦٤.١٥
13Ambo Asse, Ilmu Hadis: Pengantar Memahami Hadis Nabi Saw. (Cet. I; Makassar: Da>r al-
Hikmah wa al-‘Ulum Alauddin Press, 2010), h. 170. Lihat juga M. Syuhudi Ismail, Metodologi
Penelitian Hadis Nabi (Cet. 1; Jakarta: Bulan-Bintang. 1992), h. 46.
14Mah{mu>d al-T}aha>n, Us}u>l al-Takhri>j wa Dira>sah al-Asa>nid diterjemahkan oleh Ridwan Nasir
dengan njudul Metode Takhrij dan Penelitian Sanad Hadis (Cet. I; Surabaya: Bina Ilmu, 1995), h. 14.
15Abu> Hajar Muh}ammad al-Sa’i@d Ibn Bayu>ni@  Zaglu>l, Mausu>’at al-At}ra>f al-H{adi@\s\ al-Nabawi@
al-Syari@f (Beirut: Libanon: Da>r al-Kutub al-‘Alamiyah, t.th. ), h. 370. Adapun penjelasan seputar
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Berdasarkan petunjuk di atas, maka hadis tentang bekam ini terdapat di
beberapa sumber, yaitu S}ah}i@h} al-Bukha>riy, S}ah}i@h Muslim, Musnad Ah}mad bin
Hambal, Suna>n al-Kubra> li al-Baihaqiy, dan Fath} al-Kabi@r karya Ibn H}ajar. Namun
dalam kitab ini tidak dicantumkan siapa perawinya.
2. Al-Jam’u al-S}agi@r :
(ﺢﯿﲱ) ﺮ ﺎ  ﻦﻋ (م) ءﺎﻔﺷ ﻢﺠﳊا ﰲ نا١٦
Berdasarkan petunjuk di atas, maka hadis ini ditemukan di S}ah}i@h Muslim
yang diriwayatkan oleh Ja>bir, dan kualitas hadis ini s}ahi@h{.
3. Jam’ul Jawa>mi’ al-Ma’ru>f al-Ja>mi’ al-Kabi@r :
٢٢٩٥/٦٧٨٣-(ءﺎﻔﺷ ﻢﺠﳊا ﰲ نا).ﻪﻨﻋ ﷲ ﴈر ﺮ ﺎ  ﻦﻋ م١٧
b. Adapun petunjuk yang ditemukan melalui metode salah satu lafal matan dengan
menggunakan kitab al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H}adi@s\ al-Nabawiy adalah
sebagai berikut:
 ﰘ ءﺎﻔﺷ ﻪ ﻓ نا لﻮﻘﯾ٣,٣٣٥١٨
 ﺐﻃ خ ءﺎﻔﺷ ﻪ ﻓ نا ..... ﻢﺠﺘﳛ ﱵﺣ حﺮ اﻻ١٣ مﻼﺴﻟا م ,٧٠١٩
kode-kode yang terdapat dalam potongan hadis di atas adalah: خ : Bukha>ri, ﰘ : Musnad Ah{mad Ibn
H{ambal, ﻖﻫ : al-Sunan al-Kubra> karya al-Baihaqiy, ﺢ ﻓ : Fath{ al-Ba>riy karya Ibn H{ajar
16Jala>lul al-Di@n Ibn Aby> Bakr al-Suyu>ti@, al-Ja>mi’ al-S}agi@r fi@ Ah{a>di@s\ al-Basyi@r al-Naz}i@r (Cet.
I; Beirut: Libanon: Da>r al-Kutub al-‘Alamiyah, 1425 H/ 2004 M), h. 140. Maksud dari simbol huruf م
pada potongan hadis di atas adalah: Muslim.
17Jala>lul al-Di@n, Jam’ul Jawa>mi’ al-Ma’ru>f al-Ja>mi’ bi al-Kabi@r (Cet. Baru; al-Azha>r al-Syari@f:
1426 H/2005 M), h. 577.
18AJWensick. Corcodance et de la Tradition Musulmane. Diterjemahkan oleh Muhammad
Fuad Abd. al-Ba>qi dengan judul al-Mu’jam al-Mufahras li alfa>z} al-H}adi@s\ al-Nabawiy (Leiden: E.J.
Brill, 1963), h. 157. Adapun simbol ﰘ berarti Ah}mad Ibn H}ambal.
19AJWensick. Corcodance et de la Tradition Musulmane. Diterjemahkan oleh Muhammad
Fuad Abd. al-Ba>qi dengan judul al-Mu’jam al-Mufahras li alfa>z} al-H}adi@s\ al-Nabawiy , h. 157. Adapun
kode خ : Bukha>ri@, م : Muslim.
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Pada metode salah satu lafal matan ini, pengkaji hanya berhasil menemukan
petunjuk dari lafal ﻲﻔﺷ saja. Petunjuk di atas menjelaskan bahwa hadis tentang
bekam terdapat dalam kitab Musnad Imam Ah}mad bin Hambal juz 3, namun tidak
disebutkan nama pembahasan/ babnya, juga terdapat dalam kitab S}ah}i@h} Bukha>ri @, bab
at-Tib dan S}ah}i@h} Muslim bab al-Salla>m.
c. Adapun petunjuk yang ditemukan melalui metode rawi pertama (rawi a’la)
dengan menggunakan kitab:
1. Tuh}fat al-Asyra>f bi Ma’rifat al-At}ra>f adalah sebagai berikut:
س م خ: َﻋ ﺔﺑﴍ ؤ  ﻢَﺠْﺤِﻣ ِﺔﻃ َْﴍ ﻲﻔﻓ ٌﲑ  ﲂﺘﯾودٔ  ﻦﻣ ءﳾ ﰲ نﰷ نٕا ﺚﯾﺪﻞَﺴ
 (ﺚﯾﺪﳊا ... )-.ﺔ ﺼﻗ ﻪ ﻓو
١.) ّﺐﻄﻟا ﰲ خ٤ :١) و ،ﲓُﻌﻧ ٔﰊ  ﻦﻋ (١٥ :٢ ﻦ  ﻞﯿﻋﲈﺳٕا () و ،ن ٔ١٧ :١ ٔ  ( ﰊ
 ﻞﯿﺴَﻐﻟا ﻦ  ن ﻠﺳ ﻦ  ﻦﲪﺮﻟا ﺪﺒﻋ ﻦﻋ ﻢﳤ ﻼﺛ ،ﺪﯿﻟﻮﻟا-) و١٣ :٢ﺪﯿﻌﺳ ﻦﻋ ( ﻦ
 ِّﴉٔ ا ﻦ  ﲑُﻜ  ﻦﻋ ،ﻩﲑ و ثرﺎﳊا ﻦ  وﺮﲻ ﻦﻋ ،ﺐﻫو ﻦ ا ﻦﻋ ،ﺪﯿَِﻠﺗ-ﻫ ﻋ ﲈ ﻪﻨ
.ﻪﺑ
٢. ّﺐﻄﻟا) ﻪ ﻓ م١١ :٢:ص] ﻦﻋ (٢٠٣ ،حﴪﻟا ﻦ  ﺮﻫﺎﻄﻟا ﰊٔ و فوﺮﻌﻣ ﻦ  نورﺎﻫ [
 ﻦﻋ ﲈﻫ) و .ﻪﺑ وﺮﲻ ﻦﻋ ،ﺐﻫو ﻦ ا١١ :٣ ﻦﻋ ،ﻪﯿﺑٔ  ﻦﻋ ،َﲇ  ﻦ  ﴫﻧ ﻦﻋ (
ك ﻪﺑ ﻞﯿﺴَﻐﻟا ﻦ ا
٣. ﻦﻋ ،وﺮﲻ ﻦﻋ ،ﺐﻫو ﻦ ا ﻦﻋ ،نﺎََﯿﺑ ﻦ  ﺐﻫو ﻦﻋ (ىﱪﻜﻟا ﰲ ،ّﺐﻄﻟا) ﻪ ﻓ س
 ﲢ ﱴﺣ حﺮ ٔ  ﻻ :لﺎﻗ ﰒ ﻊ َُﻘﳌا دﺎ  ﷲ ﺪﺒﻋ ﻦ  ﺮ ﺎ  ّنٔ  :ﻪﻨﻋ ،ﲑُﻜ ﻢﺠﺘﻓﲰ ِّﱐٕﺎ ُﺖﻌ
 َ  ُ ا ﲆَﺻ ﷲ لﻮﺳر (ك) .ًءﺎﻔﺷ ﻪ ﻓ ّنٕا :لﻮﻘﯾ َ ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿﻠﺚﯾﺪ
.ﰟﺎﻘﻟا ﻮﺑٔ  ﻩﺮ ﺬﯾ ﱂو ﺔﯾاوﺮﻟا ﰲ ﺲ ﻟ س٢٠
20‘Ala>u al-Di>n al- H}ajja>j al-Mizziy, Tuh}fat al-Asyra>f bi Ma’rifat al-At}ra>f (Beirut: Da>r al-
Qayyimah, 1403 H), h. 202.
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Berdasarkan petunjuk di atas, maka hadis tentang bekam ini ditemukan di
tiga sumber, yaitu S}ah}i@h} Bukha>ri @ (خ), S}ah}i@h Muslim (م) dan Sunan al-Nasa>’i (س)
dalam bab yang sama yaitu bab at-T}i@b dengan susunan rawi yang berbeda.
2. Kitab Ja>mi’ al-Us}u>l adalah sebagai berikut:
)م خ(١٠ /١٢٧ ب و ،ﻞﺴﻌﻟ  ءاو ا ب و ،ءا ا ﻦﻣ ﺔﻣﺎ ﳊا ب  ،ﺐﻄﻟا ﰲ
) ﰴر ﲅﺴﻣو ،ﻩﲑ  ىﻮ  ؤ  ىﻮﺘﻛا ﻦﻣ ب و ،عاﺪﺼﻟاو ﺔﻘ ﻘﺸﻟا ﻦﻣ ﻢﺠﳊا٢٢٠٥ ﰲ (
.ءاود ءاد ﲁ  ب  ،مﻼﺴﻟا٢١
Berdasarkan petunjuk di atas, maka hadis tentang bekam ini ditemukan di
dua sumber, yaitu S}ah}i@h} Bukha>ri @ (خ), bab al-T}ibb, Berbekam dari Penyakit, Berobat
dengan Madu, dan padaS}ah}i@h Muslim (م) dengan nomor hadis 2205 pada bab al-
Sala>m dan Setiap Penyakit Memilki Obat.
d. Adapun petunjuk yang ditemukan melalui metode tematik (berdasrakan tema)
dengan menggunakan kitab:
1. Kanz al-‘Umma>l (Kitab at-Tib):
٢٨١٣ م) ءﺎﻔﺷ ﻢﺠﳊا ﰲ نا–(ﺮ ﺎ  ﻦﻋ٢٢
٢٨١٣ ءﺎﯿﻀﻟا و ﻪﺑ ﻮﲰ) ءﺎﻔﺷ ﻢﺠﳊا ﰲ–(ﺲﺟﴎ ﻦ  ﷲ ﺪﺒﻋ ﻦﻋ
٢٨١٤ م) ءﺎﻔﺷ ﻢﺠﳊا ﰲ نا–) ﰴﺮ  ﺮﻣ (ﺮ ﺎ  ﻦﻋ٢٨١٣١(٢٣
Dalam kitab ini diperoleh 3 jenis potongan hadis tentang bekam dengan
penekanan “dalam bekam terdapat kesembuhan. Ketiga potongan hadis ini terdapat
21Mujidu al-Di@n Abu> al-Sa’a>da>t al-Muba>rak Ibn Muh}ammad Ibn Muh}ammad al-Syaiba>niy al-
Juzriy Ibn al-As\i@r, Ja>mi’u al-Us}u>l fi@ Ah}a>di@s\ al-Ras}u>l, Juz VII (Cet. I; t.t.: Maktabah al-H}alwa>niy,
t.th), h. 544.
22‘Ala> al-Di@n ‘Aliy al-Muttaqiy bin Hisa>m al-Di@n al-Hindiy al-Burha>n Fauriy, Kanz al-
‘Umma>l, Juz X, h. 13.
23 Ala> al-Di@n ‘Aliy al-Muttaqiy bin Hisa>m al-Di@n al-Hindiy al-Burha>n Fauriy, Kanz al-
‘Umma>l, Juz X, h. 14.
38
dalam S}ah}i@h} Muslim( م ) kitab at-Tib, , dengan bab pembahasan yang berbeda, yang
pertama dan ketiga diriwayatkan oleh Jabir dan yang kedua diriwayatkan oleh
‘Abdullah Ibn Sarjas. Adapun angka sebanyak 5 digit yang terdapat di depan
potongan hadis merupakan nomor urut hadis versi kitab Kanz al-‘Umma>l.
2. Miftah} al-Kunu>z al-Sunnah (Kitab al-T}ababat):
ر  ﺔﯿ  و ﻢﺠﳏ ﺔﻃﴍ و ﻞﺴﻋ ﺔﴍ :ثﻼﺛ ﰲ ءﺎﻔﺸﻟا
١. ﰇ– ك٧٢ ب٣و٤و١٥و١٧
٢. ﺲﻣ– ك٣٩ ح٧١
٣. ﺞﻣ– ص لوا٢٤٥ ص ﺚﻟﺎﺜﻟاﺎﻓ١٩و٣٤٣; ص ﻊﺑار١٤٦; ص سدﺎﺳ٤٠١٢٤
Dalam kitab Miftah} Kunu>z al-Sunnah, hadis tentang bekam ditemukan
dengan redaksi yang berbeda, tapi makna yang tersirat di didalamnya sama dengan
makna hadis yang dikaji. Adapun keterangan dari kode-kode yang terdapat pada
potongan hadis di atas adala ﰇ : Bukha>ri>, ﺲﻣ : Muslim, ﺞﻣ : Sunan Ibn Ma>jah. ك :
Kitab, ب : Bab, dan ص : Halaman.
e. Petunjuk yang ditemukan melalui metode status hadis dengan menggunakan
kitab:Tarti@b Ah}a>di@s\ S}ah}i@h} al-Ja>mi’ al-S{agi@r wa Ziya>dat ‘Ala> al-Abwa>b al-
Fiqhiyyah:
١. ﻢﺠﳊا ﰲ ناءﺎﻔﺷ
٢.ﺔﻣﺎ ﳊا ﻪﺑ ﱲﯾواﺪﺗﺎﻣﲑ/٣٣٢
ﺪﶊ  ﺔﻣﺎ ﳊا
ءﺎﻔﺷ ﻢﺠﳊا ﰲ/٣٣٤٢٥
24AJWensick,.A Hand Book of Early Muhammadan Tradition. Diterjemahkan oleh
Muhammad Fuad Abd. al-Baqi “Mifta>h} al-Kunu>z al-Sunnah”. (Lahore: Ida>rah Tarjamah al-Sunnah,
1971), h. 299.
39
Seperti penemuan-penemuan sebelumnya, pengkaji menemukan potongan
hadis dengan redaksi yang sama dan dalam bab pembahasan yang sama pula (kitab
al-T}i@b), namun dalam kitab ini tidak dituliskan nama kitab sumber (tempat) hadis
tersebut berada.
C. Pengumpulan Hadis Berdasarkan Kitab Sumber
Setelah melakukan pencarian keterangan keberadaan suatu hadis  yang dikaji
dengan menggunakan lima metode takhrij. Maka, berdasarkan petunjuk  lima
metode takhrij tersebut, pengkaji mampu mengumpulkan  hadis yang dikaji pada
beberapa kitab sumber, yaitu al-Jami’ al-S}ah}i@h} Bukha>riy, al-Jami’ al-S}ah}i@h} Muslim,
Sunan al- Kubra> al-Nasa>’i, Musnad Ah}mad bin H{ambal, Sunan Ibn Ma>jah dan al-
Sunan al-Baihaqiy.
Adapun hadis-hadis yang ditemukan dalam kitab S}ah}i@h} Bukha>riy pada Kitab
al-T}ibb adalah sebagai berikut:
ءا ا ﻦﻣ ﺔﻣﺎ ﳊا : ب
ن  :ُﻩ َُْﲑ َو ،وٌﺮ َْﲻ ِﱐ ََﱪ ْ  :َلَﺎﻗ ،ٍﺐْﻫَو ُﻦْ ا َِﲏﺛ ﺪ َ  :َلَﺎﻗ ،ٍﺪﯿَِﻠﺗ ُﻦْ  ُﺪﯿِﻌَﺳ َﺎَﻨﺛ ﺪ َن  :َُﻪﺛ ﺪ َ  ،ا ًْﲑَُﻜ
 َﻊ َُﻘﳌا َدَﺎ  :ﺎَُﻤْﳯَﻋ ُ ا َِﴈَر ِ ا ِﺪْﺒَﻋ َﻦْ  َﺮِ ﺎ َ ن  :َُﻪﺛ ﺪ َ  ،َةَدَﺎ َﻗ ِﻦْ  َﺮ َُﲻ َﻦْ  َِﰡَﺎ ُحَﺮْ  َﻻ :َلَﺎﻗ ُﰒ
 ِﻪَْﯿَﻠ  ُﷲ ﲆَﺻ ِ ا َلﻮُﺳَر ُﺖْﻌَِﲰ ِّﱐَﺎﻓ ،َﻢِﺠَﺘ َْﲢ ﱴَﺣ ًءﺎَﻔِﺷ ِﻪ ِﻓ نا :ُلﻮَُﻘﯾ َ ﲅَﺳَو.٢٦
Adapun hadis-hadis yang ditemukan dalam kitab al-Jami’ al-S}ah}i@h} Muslim
adalah sebagai berikut:
يواﺪﺘﻟا بﺎﺒﺤﺘﺳاوءاود ءاد ﲁ  : ب  .مﻼﺴﻟا : بﺎﺘﻛ
25Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i@, Yu>suf al-Nabha>niy, Muh}ammad al-Na>s}ir al-Di@n al-Alba>niy, Tarti@b
Ah}a>di@s\ S}ah}i@h} al-Ja>mi’ al-S{agi@r wa Ziya>dat ‘Ala> al-Abwa>b al-Fiqhiyyah , Jilid III (Cet. I; Riya>d:
Maktabah al-Ma’arif, 1406 H), h. 333.
26Muh{ammad Ibn Isma>’il Abu> ‘Abdillah al-Bukha>ry> al-Ju’fiy>, al- Ja>mi’S}ah{i@h} lil Bukha>ri @, Juz
IV. h. 36.
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َ ﺪ ﺛَﻨَﺎ ا ُْﻦ َوْﻫٍﺐ،  ْ َﱪَ ِﱐ َﲻْ ٌﺮو،  ن َُﻜْﲑً ا،  َ ﺪ ﺛَُﻪ َ ﺪ ﺛَﻨَﺎ َﻫﺎُروُن  ُْﻦ َﻣْﻌُﺮوٍف، َو ﺑُﻮ اﻟﻄ ﺎِﻫِﺮ، ﻗَﺎَﻻ: 
ُح َﺣﱴ َﲢْ ﺘَِﺠَﻢ، ن َﺎِﰡَ  َْﻦ ُﲻَ َﺮ  ِْﻦ ﻗَ َﺎَدَة،  َ ﺪ ﺛَُﻪ  ن َ ﺎ َِﺮ  َْﻦ َﻋْﺒِﺪ ِﷲ  َﺎَد اﻟُْﻤﻘَ َﻊ، ُﰒ ﻗَﺎَل َﻻ  ْﺮ َ
٧٢.ُﷲ  َﻠَْﯿِﻪ َوَﺳﲅ َ ﯾَُﻘﻮُل: ان ِﻓ ِﻪ ِﺷَﻔﺎء ًﻓَﺎّﱐِ َﲰِ ْﻌُﺖ َرُﺳﻮَل ِﷲ َﺻﲆ
i’>asaN-la >arbuK -la n>anuS batik malad nakumetid gnay kujnutep nupadA
:tukireb iagabes halada ham>ajiH-la nasahabmep ,bbi}T-la bab malad
َوْﻫٍﺐ، ﻗَﺎَل:  ْ َﱪَ ِﱐ َﲻْ ُﺮو  ُْﻦ اﻟْ َ ﺎِرِث،  ن ُﻜَْﲑً ا،  َ ﺪ ﺛَُﻪ  نْ َﱪَ َ َوْﻫُﺐ  ُْﻦ ﺑََﯿﺎٍن، ﻗَﺎَل:  َ ﺪ ﺛَﻨَﺎ ا ُْﻦ 
ﱴ َﲢْ ﺘَِﺠَﻢ، ﻓَﺎّﱐِ َﺎِﰡَ  َْﻦ ُﲻَ َﺮ  ِْﻦ ﻗَ َﺎَدَة،  َ ﺪ ﺛَُﻪ  ن َ ﺎ َِﺮ  َْﻦ َﻋْﺒِﺪ ِﷲ  َﺎَد اﻟُْﻤﻘَ َﻊ، ُﰒ ﻗَﺎَل: َﻻ  َْﺮُح ﺣ َ
٨٢.َﺻﲆ ُﷲ  َﻠَْﯿِﻪ َوَﺳﲅ َ ﯾَُﻘﻮُل: ان ِﻓ ِﻪ ِﺷَﻔﺎءَﲰِ ْﻌُﺖ َرُﺳﻮَل ﷲ ِ
batik malad tapadret kujnutep nakrasadreb nakumetid gnay sidah nupadA
:tukireb iagabes halada bbi}T-la bab ,labma{H nib dam}hA dansuM
َﱪَ ِﱐ َﲻْ ُﺮو  ُْﻦ اﻟْ َ ﺎِرِث،  ن َُﻜْﲑً ا،  َ ﺪ ﺛَُﻪ  ن َﺎِﰡَ  َْﻦ ُﲻَ َﺮ  ِْﻦ َ ﺪ ﺛَﻨَﺎ َﻫﺎُروُن  ُْﻦ َﻣْﻌُﺮوٍﻓ َﻨَﺎ ا ُْﻦ َوْﻫٍﺒ  ْ
َﲰِْﻌُﺖ َرُﺳﻮَل ِﷲ ﻗَ َﺎَدَة،  َ ﺪ ﺛَُﻪ  ن َ ﺎ َِﺮ  َْﻦ َﻋْﺒِﺪ ِﷲ  َﺎَد اﻟُْﻤﻘَ َﻊ، ُﰒ ﻗَﺎَل: َﻻ  َْﺮُح َﺣﱴ َﲢْ ﺘَِﺠَﻢ، ﻓَﺎّﱐِ 
٩٢.ﻠَْﯿِﻪ َوَﺳﲅ َ ﯾَُﻘﻮُل: ان ِﻓ ِﻪ ِﺷَﻔﺎءَﺻﲆ ُﷲ  َ 
:yiqahiaB-la n>anuS-la batik malad nakumetid gnay sidah nupadA
ب ﻣﺎ ﺎءﰲ ﻓﻀﻞ اﳊ ﺎﻣﺔ  ﲇ
ﺛَﻨَﺎ  ﺑُﻮ اﻟَْﻌﺒﺎِس ْ َﱪَ َ  ﺑُﻮ َﻋْﺒِﺪ ا ِ اﻟْ َ ﺎِﻓﻆُ َو ﺑُﻮ  َْﻜِﺮ  ُْﻦ اﻟَْﺤَﺴِﻦ َو ﺑُﻮ َزﻛَِﺮ ُْﻦ  ِﰉ ا ْﲮَﺎَق ﻗَﺎﻟُﻮا  َ ﺪ
اﻟْ َ ﺎِرِث  ن َُﻜْﲑً ا  َ ﺪ ﺛَُﻪ : ُﻣَﺤﻤُﺪ  ُْﻦ ﯾَْﻌُﻘﻮَب  َ ﺪ ﺛَﻨَﺎ َﲝْ ُﺮ  ُْﻦ ﻧَْﴫٍ  َ ﺪ ﺛَﻨَﺎ ا ُْﻦ َوْﻫٍﺐ  ْ َﱪَ ِﱏ َﲻْ ُﺮو  ْﻦ ُ
َﻊ ُﰒ ﻗَﺎَل : َﻻ  َْﺮُح ن َﺎِﰡَ  َْﻦ ُﲻَ َﺮ  ِْﻦ ﻗَ َﺎَدَة  َ ﺪ ﺛَُﻪ :  ن َ ﺎ َِﺮ  َْﻦ َﻋْﺒِﺪ ا ِ َرِﴇَ ا ُ َﻋْﻨُﻪ  َﺎَد اﻟُْﻤﻘَ ّ ِ
َﻠَْﯿِﻪ َو ِ ِ َوَﺳﲅ َ ﯾَُﻘﻮُل : ان ِﻓ ِﻪ ِﺷَﻔﺎًء . َرَواُﻩ اﻟُْﺒ َ ﺎِرىَﺣﱴ َﳛْ ﺘَِﺠَﻢ ﻓَﺎّﱏِ َﲰِْﻌُﺖ َرُﺳﻮَل ا ِ َﺻﲆ ا  ُ
.0501 .h , milsuM }h@i}ha}S ,irubasiaN-la iriaysuQ-la niasuH-la ubA jajjaH-la nib milsuM72
.teC( IIV zuJ ,>arbuK-la n>anuS-la b>atiK ,i’>asaN-la bia’uyS nbI dam}hA n>amhaR-la .dbA ubA82
.39 .h ,)M 1002 /H 1941 ,hal>asiR-la tasassauM :nonabiL ,turieB ;I
dansuM ,>yn>abiayS-la idasA nbI l>aliH nbI labna{H nbI damma}huM nbI dam}hA hallidbA‘ >ubA92
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 ْ ا ِﻦَﻋ ْﻢُﻬُﳇ ِﺮِﻫﺎ ﻄﻟا ِﰉ َو ٍفوُﺮْﻌَﻣ ِﻦْ  َنوُرﺎَﻫ ْﻦَﻋ ٌِﲅْﺴُﻣ ُﻩاَوَرَو ٍﺪﯿَِﻠﺗ ِﻦْ  ِﺪﯿِﻌَﺳ ْﻦَﻋ ِﺢﯿِﺤ ﺼﻟا ِﰱ ِﻦ
.ٍﺐْﻫَو٣٠
Disamping pengkaji mencari hadis dengan menggunakan petunjuk yang
terdapat dalam kitab takhrij, pngkaji juga berusaha mencari hadis yang persis atau
berkaitan dengan hadis yang dikaji (dalam H{ija>mah terdapat obat) dengan
menggunkan metode digital seperti al-Maktabah al-Sya>milah kemudian disesuaikan
dengan PDF kitab asli dengan tujuan memperkaya penelitian dengan metode
manual. Sehingga ditemukan beberapa hadis yang belum didapatkan melalui kitab
petunjuk takhrij.
Berikut beberapa hadis yang yang ditemukan tanpa menggunakan petunjuk 5
metode takhrij:
1. Dalam kitab S}ah}i@h{ Ibu H}ibba>n, bab al-T}ibb:
 ْ ََﱪ َ ْا ُﻦ َ  : لﺎﻗ ﲅﺳﺪ َﺛ َﻨ َﺣ ﺎ ْﺮ َﻣ َُ ْ ُﻦ َْﳛ َﲕ َﻗ َلﺎ : ََﻨﺛ ﺪ َ ُْﻨﺑاﺎ ٍﺐْﻫَﻮ َﻗ ِﱐ ََﱪ ْ  :َلﺎن  ،ِثِرﺎ َ ْﻟا ُﻦْ  وُﺮ َْﲻ
 َﺮَُﲻ َﻦْ  َِﰡَﺎ ن  َُﻪﺛ ﺪ َ  ،ا ًْﲑَُﻜن  َُﻪﺛ ﺪ َ  ،َةَدَﺎ َﻗ ِﻦْ ِﺎ َ َﻦْ  َﺮ َﻋَﺎ  ِﷲ ِﺪْﺒ َﻻ :َلَﺎﻗ ُﰒ ،َﻊ َﻘُْﻤﻟا َد ُحَﺮْ
 َﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ  ُﷲ ﲆَﺻ ِﷲ َلﻮُﺳَر ُﺖْﻌَِﲰ ِّﱐَﺎﻓ ،َﻢِﺠَﺘ َْﲢ ﱴَﺣ َ ﯾ :ُلﻮُﻘا َﻔِﺷ ِﻪ ِﻓ نءﺎ.
 طﴍ ﲆ  ﺢﯿﲱ ﻩدﺎﻨﺳٕا : طوﺆﻧرٔ ا ﺐﯿﻌﺷ لﺎﻗﲅﺴﻣ.٣١
2. Dalam kitab al-Musnad al-Jami’
ﱴَﺣ ُحَﺮْ  َﻻ : َلَﺎﻗ ُﰒ ، َﻊ َﻘُْﻤﻟا َدَﺎ  ِﷲ ِﺪْﺒَﻋ َﻦْ  َﺮِ ﺎ َ ن  ، َةَدَﺎ َﻗ ِﻦْ  َﺮ َُﲻ ِﻦْ  ِِﰡَﺎ  ْﻦَﻋ ، َﻢِﺠَﺘ َْﲢ
 :ُلﻮَُﻘﯾ َ ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ  ُﷲ ﲆَِﺼﻬﻠ ا َلﻮُﺳَر ُﺖْﻌ َِﲰ ِّﱐَﺎﻓ ًءﺎَﻔِﺷ ِﻪ ِﻓ نا.٣٢
30Abiy Bakr Ah}mad Ibn al-H}usaini Ibn ‘Aly al-Baihaqiy, al Suna<<>n al-Kubra> li al-Baihaqiy
(Cet. III; Beirut, Libanon: Da>r al- Kutub al-‘Alamiyyah, 2003 M), h. 569.
31‘Ala>u al-Di@n ‘Aliy Ibn Balba>n al-Fa>ri@siy, S}ah{i@h{ Ibn H{ibba>n bi Tarti@b Ibn Balba>n, Juz XIII
(Cet. II; Beirut: Muassasat al-Risa>lah, 1414 H/ 1953 M), h 440.
32Al-Musnad al-Jami’ (Cet. I; Beirut: Da>r al-Ji@l dan Kuwait: al-Syarikat al-Muttah}idat, 1413
H/ 1993 M), h. 246.
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ٍﺐ ﻫ ْو َﻦ ِ ْﷲ ِﺪ ُﺒ ْﺎ ﻋ َﻨً ﺛَ ِﱐ َﻻ ﻮ ْﺨ َاﻟْ ْﴫ ُﻧ َ ﻦ ُ ْﺮ ُﺎ ﲝ َْﻨَ ﺛَ ﻮَب ﻘ ُﻌ ْﯾ َ ﻦ ُﶊﺪ  ْﺎِس ﺒﻟﻌ َا ْﻮ ْﺑُ ﺎ ﻨَ ﺛَ ﺪ َ.١
ن َ ﺎ َِﺮ ﻪ ُﺛَ ﺪَﺎِﰡِ  ِْﻦ ُﲻَ َﺮ  ِْﻦ ﻗَ َﺎَدَة   َﻪ ُﺛَ ﺪﷲ   َﺪ ُﺒ ْﻦ ﻋ َ ْْﲑ َﻜَ ُ نِث ﺎر ِﳊَ ا ْﻦ ِو  ْﺮ ُﻤ ْﻌ َﯿ ْﻧ ِﱪ ََ ْ
ا ﻠﻬَِﺼﲆ ُﷲ َﻌْﺒِﺪ ِﷲ  َﺎَد اﻟُْﻤﻘَ َﻊ ، ُﰒ ﻗَﺎَل : َﻻ  َْﺮُح َﺣﱴ َﲢْ ﺘَِﺠَﻢ ، ﻓَﺎّﱐِ َﲰِ ْﻌُﺖ َرُﺳﻮَل ﺑْﻨ 
٣٣.َﻠَْﯿِﻪ َوَﺳﲅ َ ﯾَُﻘﻮُل: ان ِﻓ ِﻪ ِﺷَﻔﺎء ً
ﻦ ِ ْﷲ ِﺪ ُﺒ ْﺎ ﻋ ًَ َ ﺪﺛﻨﺎ اﻟﺸﯿﺦ  ٔﺑﻮ  ﻜﺮ  ﻦ ٕاﲮﺎق  ٔﻧﺒ ٔ ﶊﺪ  ﻦ  ٔﯾﻮب  ٔﻧﺒ ٔ  ٔﲪﺪ ا ﻦ  ﺴﯩ .٢
ﻪ ُﺛَ ﺪَﺮ  ِْﻦ ﻗَ َﺎَدَة   َﺎِﰡِ  ِْﻦ ُﲻ ََ ﻪ ُﺛَ ﺪ َﷲﺪ ُﺒ ْﻦ ﻋ َ ْْﲑ َﻜ َُ نِث ﺎر ِﳊَ ا ْﻦ ِو  ْﺮ َُﲻ ِْﱐ َْﱪ َ ٍْﺐ ﻫ ْو َ
ْﻌُﺖ َرُﺳﻮَل ﻓَﺎّﱐِ َﲰ ِ،َﲢْ ﺘَِﺠَﻢ َﺣﱴجِ ْﺧﺮ ََﻊ ، ُﰒ ﻗَﺎَل : َﻻ ن َ ﺎ َِﺮ  َْﻦ َﻋْﺒِﺪ ِﷲ  َﺎَد اﻟُْﻤﻘَ
.ا ﻠﻬَِﺼﲆ ُﷲ  َﻠَْﯿِﻪ َوَﺳﲅ َ ﯾَُﻘﻮُل: ان ِﻓ ِﻪ ِﺷَﻔﺎء ً
ﴍط اﻟﺸﯿ ﲔ وﱂ ﳜﺮ ﺎﻩ ﻫﺬا  ﺪﯾﺚ ﲱﯿﺢ  ﲆ
٤٣.ﺗﻌﻠﯿﻖ ا ﻫﱯ ﰶ اﻟﺘﻠﺨﯿﺺ :  ﲆ ﴍط اﻟﺒ ﺎري وﻣﺴﲅ
:>al’aY >ybA dansuM malaD .b
ْ َﱪَ ِﱐ َﲻْ ُﺮو  ُْﻦ اﻟْ َ ﺎِرِث،  ن َُﻜْﲑً ا، : ﺎل َﻘَ ا ُْﻦ َوْﻫﺒ ٍﷲ ِﺪ ُﺒ ْﺛَﻨَﺎﻋ ََ ﺪَ ﺪ ﺛَﻨَﺎ َﻫﺎُروُن  ُْﻦ َﻣْﻌُﺮوٍف 
َْﻦ ُﲻَ َﺮ  ِْﻦ ﻗَ َﺎَدَة،  َ ﺪ ﺛَُﻪ  ن َ ﺎ َِﺮ  َْﻦ َﻋْﺒِﺪ ِﷲ  َﺎَد اﻟُْﻤﻘَ َﻊ، ُﰒ ﻗَﺎَل: َﻻ  َْﺮُح َﺣﱴَ ﺪ ﺛَُﻪ  ن َﺎِﰡ َ
٥٣.َﲢْ ﺘَِﺠَﻢ، ﻓَﺎّﱐِ َﲰِْﻌُﺖ َرُﺳﻮَل ِﷲ َﺻﲆ ُﷲ  َﻠَْﯿِﻪ َوَﺳﲅ َ ﯾَُﻘﻮُل: ان ِﻓ ِﻪ ِﺷَﻔﺎء ً
,n@ia}h@i}ha}S-la kardatsuM ,yir>ubasiaN-la mik>a}H-la h>alludbA‘ >ubA h>alludbA‘ nbI damma}huM33
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c. Dalam kitabTahz\i@b al-As\ar li al-T}abariy :
ﱪ ٔ  : لﺎﻗ ، ﲆ ٔ ا ﺪﺒﻋ ﻦ  ﺲﻮﯾ ﲏﺛﺪ ٍﺒْﻫَو ُﻦْ ا َﻘ َلﺎ :ن  ،ِثِرﺎ َ ْﻟا ُﻦْ  وُﺮ َْﲻ ِﱐ ََﱪ ْ
 ،َﻊ َﻘُْﻤﻟا َدَﺎ  ِﷲ ِﺪْﺒَﻋ َﻦْ  َﺮِ ﺎ َ ن  َُﻪﺛ ﺪ َ  ،َةَدَﺎ َﻗ ِﻦْ  َﺮَُﲻ َﻦْ  َِﰡَﺎ ن  َُﻪﺛ ﺪ َ  ،ا ًْﲑَُﻜ َﻻ :َلَﺎﻗ ُﰒ
 ًءﺎَﻔِﺷ ِﻪ ِﻓ نا :ُلﻮَُﻘﯾ َ ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ  ُﷲ ﲆَﺻ ِﷲ َلﻮُﺳَر ُﺖْﻌ َِﲰ ِّﱐَﺎﻓ ،َﻢِﺠَﺘ َْﲢ ﱴَﺣ ُحَﺮْ.٣٦
Demikianlah hadis-hadis yang dikumpulkan oleh pengkaji, baik yang
didapatkan berdasarkan petunjuk kitab takhrij, maupun yang didapatkan dengan
menggunakan bantuan PDF dan al-Maktabah al-Sya>milah. Jumlah hadis yang
terkumpul sebanyak 11 buah hadis, namun satu riwayat tidak disebutkan sanadnya
secara lengkap, yaitu terdapat dalam kitab Musnad al-Ja>mi’.
D. I’tiba>r Sanad
Setelah melakukan pencarian dan pengumpulan hadis lengkap dengan
sanadnya, maka langkah selanjutnya adalah melakukan i’tiba<r >.37 Dengan
dilakukannya i’tiba>r, maka akan terlihat dengan jelas seluruh jalur sanad hadis yang
diteliti, demikian juga nama-nama periwayatnya dan metode periwayatan yang
dilakukan oleh masing-masing periwayat yang bersangkutan. Jadi, kegunaan al-
36Abu> Ja’far Muh}ammad Ibn Jurair Ibn Yazi@d Ibn Kas\i@r al-T}abariy, Tah}z\ib al-As\a>r li al-
T}abariy, Juz VI  (Kairo: Maktabah al-Kha>nijiy, t.th. ), h. 338.
37Kata i’tiba>r merupakan bentuk masdar dari kata i’tabara. Menurut Ibn Fa>ris, kata ini
berakar dari huruf ‘ayn, ba>’, dan ra’yang berarti ءﴚﻟا ﰲ ﴤﳌاو ذﻮﻔﻨﻟا (menembus dan melewati sesuatu).
Lihat: Ah}mad Ibn Fa>ris Ibn Zakariya> al-Qazwainiy al-Ra>ziy Abu> al-H{usainiy, Mu’jam Maqa>yi@s al-
Lugah, Juz IV (t.tp.: Da>r al-Fikr, 1399 H/ 1979 M), h. 207. Mahmud al-T}ah}h{a>n dalam kitabnya,
Taisi@@r al-Must}alah al-H}adi@s\, al-i’tiba>r menurut bahasa berarti memperhatikan sesuatu untuk
mengetahui sesuatu yang lain yang sejenis dengannya. Sedangkan dari segi istilah, menuru Ibn al-
S}alah, i’tiba>r berarti menyertakan sanad-sanad yang lain untuk suatu hadis tertentu, yang hadis itu
pada bagian sanadnya tampak hanya terdapat seorang periwayat saja dan dengan menyertakan sanad-
sanad yan lain tersebut akan dapat diketahui apakah ada periwayat yang lain ataukah tidak ada untuk
bagian sanad dari sanad hadis dimaksud. Lihat: Muhammad Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadits
(Cet. II; Bandung: Angkasa, 1994), h. 51.
44
i’tiba>r adalah untuk mengetahui keadaan sanad hadis seluruhnya dilihat dari ada atau
tidaknya pendukung yang berstatus sya>hid dan muta>bi’38.
Dari hasil pencarian hadis sebelumnya, pengkaji menemukan 11 hadis (4
hadis dalam kutub al-tis’ahdan 7 selain kutub al-tis’ah), namun 1 hadis tidak
memiliki sanad yang lengkap, maka pengkaji hanya memasukkan 10 hadis saja,
antara lain 1 riwayat dalam kitab al-Jami’ al-S}ah}i@h} Bukha>riy, 1 riwayat dalam kitab
al-Jami’ al-S}ah}i@h} Muslim, 1 riwayat dalam kitabSunan al- Kubra> al-Nasa>’i, 1
riwayat dalam kitab Musnad Ah}mad bin H{ambal, 1 riwayat dalam kitab al-Sunan al-
Baihaqiy, 1 riwayat dalam kitab S}ah}i@h}Ibn H}ibba>n, 2 riwayat dalam kitab al-
Mustadrak al- S}ah}i@h}ain, 1 riwayat dalam kitab Musnad Aby> Ya’la>dan 1 riwayat
dalam kitabTahz\i@b al-A<s\a>r lit}t}abriy.
Dari 10 riwayat tersebut, hanya 1 perawi yang meriwayatkan dari Rasulullah
Saw. yaitu Ja>bir bin ‘Abdulla>h. Dan pada level setelah sahabat juga hanya 1 perawi
yang meriwayatkan dari Ja>bir bin ‘Abdulla>h, yaitu A<s}im bin ‘Umar bin Qata>dah.
Maka berdasarkan keterangan tersebut, hadis ini tidak memiliki sya>hid dan muta>bi’.
Untuk lebih jelasnya, berikut skema sanad dari hadis yang dikaji:
38Sya>hid ialah periwayat yang berstatus pendukung yang berada pada tingkatan sahabat.
Muta>bi’ biasa juga disebut ta>bi’ dengan jamak tawa>bi’ ialah periwayat yang berstatus pendukung
pada periwayat yang bukan sahabat Nabi. Lihat: Burhanuddin Darwis, Hadis Tentang Takdir dalam
Teologi As’ariyah (Cet. I; Samata, Gowa: Alauddin Press, 2011), h. 80.
45
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E. Kritik Sanad (Naqd al-Sanad)
Naqd yang jika diartikan secara harfiah adalah kritik yang berasal dari bahasa
latin. Kritik itu sendiri berarti menghakimi, membanding, menimbang.39 Sedangkan
sanad menurut bahasa memiliki kesamaan arti kata ﻖﯾﺮﻃ yaitu jalan atau sandaran.
Menurut istilah hadis, sanad adalah jalan yang menyampaikan kepada matan hadis.40
Jadi, Naqd al-Sanad itu bisa berarti kritik atau kajian atau  penelitian sanad. Dan
yang dimaksud dengan kritik atau kajian sanad adalah mempelajari mata rantai para
perawi yang ada dalam sanad hadis.41
Kritik ekstern42 atau penelitian sanad dalam kajian hadis Nabi saw.
merupakan kegiatan yang sangat urgen dalam rangka penentuan status kehujjahan
hadis Nabi saw.
Sanad hadis (sebagaimana disebutkan) terdiri dari rangkaian nama-nama
periwayat yang berawal dari sahabat sampai ke mukharrij. Rangkaian periwayat
tersebutlah yang kemudian dalam proses penelitian yang menjadi objeknya.
Ada beberapa hal yang berkaitan dengan para perawi dalam sebuah jalur
sanad yang perlu diketahui, antara lain:
1. Biografi termasuk tahun lahir dan tahun wafatnya.
2. Tempat para perawi besar/ tempatnya belajar (h{alaqah)
39Atar Semi, Kritik Sastra (Bandung: Angkasa, 1987), h. 7.
40Bustamin dan M. Isa H. A. Salam, Metodologi Kritik Hadis (Cet. I; Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2004), h. 5.
41Manna’ al-Qathtthan, Pengantar Studi Hadis (Cet. IV; Jakarta: Pustaka al-Kausar, 2009), h.
192.
42Term ‘kritik ekstern’ adalah istilah yang diperkenalkan Arifuddin Ah}mad, yang berarti
kritik sanad bersama term kritik matan yang disebut sebagai ‘kritik intern’. Istilah ini menjadi sebuah
kontribusi dalam pembaruan dalam kajian h}adi>s\ kontemporer, di samping istilah ‘kaidah mayor’ dan
‘kaidah minor’ dalam kaidah kes}ah}i>h}an sanad dan matan h}adi>s\.
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3. Guru dan murid untuk mengetahui ada tidaknya ketersambungan sanad.
4. Penilaian atau komentar ulama terhadapnya, termasuk kekuatan hafalannya.
Penilaian ulama adakalanya bersifat positif ataupun negatif terhadap seorang
periwayat. Namun semua penilaian tersebut tetap disampaikan dengan
bahasa yang baik dan sopan.
 َ ََﱪ ْ ٍنﺎََﯿﺑ ُﻦْ  ُﺐْﻫَو َﺎَﻨﺛ ﺪ َ  :َلَﺎﻗ ، ٍﺐْﻫَو ُﻦْ ا ِﱐ ََﱪ ْ  :َلَﺎﻗ ، ِثِرﺎ َ ْﻟا ُﻦْ  وُﺮ َْﲻن  ،ا ًْﲑَُﻜن  َُﻪﺛ ﺪ َ  ،
 َةَدَﺎ َﻗ ِﻦْ  َﺮ َُﲻ َﻦْ  َِﰡَﺎ َﺛ ﺪ َ  ،ن  ُﻪ ِﷲ ِﺪْﺒَﻋ َﻦْ  َﺮِ ﺎ َ ِّﱐَﺎﻓ ،َﻢِﺠَﺘ َْﲢ ﱴَﺣ ُحَﺮْ  َﻻ :َلَﺎﻗ ُﰒ ،َﻊ َﻘُْﻤﻟا َدَﺎ
ءﺎَﻔِﺷ ِﻪ ِﻓ نا :ُلﻮَُﻘﯾ َ ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ  ُﷲ ﲆَﺻ ِﷲ َلﻮُﺳَر ُﺖْﻌ َِﲰ(ﰄﺎﺴ ﻟا ﻩاور).٤٣
Dalam rangkaian sanad hadis di atas, terdapat beberapa periwayat yang akan
dikaji untuk mendapatkan keterangan terkait kualitas pribadi dan kapasitas intektual
masing-masing, serta kemungkinan adanya ketersambungan periwayatan dalam
sanad tersebut. Adapun periwayat-periwayat tersebut adalah al-Nasa>’i, Wahab bin
Baya>n, Ibn Wahab, ‘Amr bin al-H}a>ris\, Bukair, ‘A<s}im Ibn ‘Umar Ibn Qata>dah, dan
Ja>bir bin ‘Abdilla>h.
1. Al-Nasa>’i
Nama lengkapnya adalah Ahmad Ibn Syu‘a>ib Ibn Ali> Ibn Suna>n Ibn Bah}r bin
Dina>r Abu> ‘Abd al- Rah}ma>n al- Nasa>‘i.44Beliau merupakan seorang imam hadis pada
masanya dan seorang pemilik kitab sunan.45
Beliau lahir di Nasa>’ tahun 215 H, ada juga yang mengatakan ia lahir tahun
214 H dan wafat di Palestina pada hari senin tanggal 13 bulan S{afar pada tahun 303
43Abu Abd. al-Rahma>n Ah}mad Ibn Syu’aib al-Nasa>’i, Kita>b al-Suna>n al-Kubra>, Juz VII (Cet.
I; Beirut, Libanon: Muassasat al-Risa>lah, 1491 H/ 2001 M), h. 93.
44Abu al-Fad}l Ah}mad bin ‘Aly bin Muhammad bin Ah}mad bin H}ajar al-‘Asqala>ni@, Taqri@b al-
Tahzi@b, Juz I (Cet. I; Suriah: Da>r al-Rasyi@d, 1986), h. 80.
45Abu> al-‘Abba>s Syams al-Di>n Ah}mad ibn Muh}ammad ibn Abi> Bakr ibn Khilka>n, Wafaya>h
al-A’ya>n wa Anba>’ Abna>’ al-Zama>n, Juz I (Cet. I; Beiru>t: Da>r Sa>dr, 1900), h. 77.
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H46/ 915, dan tempat pemakamannya di Baitul Maqdis.Kesehariannya Ima>m al-
Nasa>’i diakui sebagai pribadi yang tekun beribadah, khususnya shalatlai@l (tahajjud),
gemar berpuasa mirip Nabi Da>wud as. (sehari berpuasa dan esoknya berbuka), rutin
pula menunaikan ibadah haji hampir setiap tahun kehidupan keulamaannya. Ia
menyusun kitab hadis yang diberi nama al-Sunan al-Mujtaba >. Beliau mengembara ke
berbagai kota besar untuk mencari hadis, antara lain ke Khurasan, Iraq, H{ija>z dan
Mesir, kemudian menetap di Mesir. Beliau seorang faqih bermazhab asy-Syafi’i, ahli
ibadah, berpegang teguh pada sunnah, dan memiliki wibawa kehormatan yang
besar.47
Diantara kitab sunannya adalah al-Sunan al-Kubra> dan al-Sunan al-Sugra>.
Akan tetapi yang paling terkenal adalah Sunan An-Nasa>’i . Jumhur ulama hadis
menempatkan kitab Sunan al-Nasa>’i sebagai kitab yang berstatus standar pada
peringkat kelima atau lima pokok kitab hadis diantaranya yaitu: S}ah}i@h} al-Bukha>ri>,
S}ah}i@h Muslim, Sunan Abi> Da>wud, Sunan at-Tirmi>z\i, dan Sunan an-Nasa>’i. 48
Adapun guru-guru beliau, di antarnya adalah Ah}mad bin Nas}ar al-Naisabu>ri>,
Ya’kub bin Ibra>hi>m.49Qutaibah bin Sa’id, Ish}a>q bin Ibra>hi>m, Ish}a>q bin Rahawai>h, al-
H}a>rits\ bin Miski>n, Ali> bin Kasyram, Ima>m Abu Da>wud, Imam Abu> Isa al-Tirmiz\i>,
dll.
46Salah} al-Di@n Khi@l bin Aibak Ibn ‘Abdillah al-S}afdiy, al-Wafa> bi al-Wafaya>t, Juz VI (Beirut:
Dar> Ih}ya> al-Tura>s\, 2000), h. 256.
47Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis (Cet. II; Jakarta: AMZAH. , 2013), h. 298.
48Muh}ammad Syuhudi Ismail, Cara Praktis Mencari Hadis, (Cet, II; Jakarta: Bulan Bintang,
1999), h. 9-10.
49Jama>l al-Di>n Abi> al-H}ajja>j Yusu>f al-Mizzi>, Tah}zi>b al-Kama>l fi> Asma>>’i al-Rija>l, jilid I, (Cet.
IV; Bai>ru>t: Mu’assasah al-Risalah, 1406 H/1985 M), h. 328
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Al-H}a>kim berkata bahwa “saya mendengar ‘Ali@ bin Umar berkata tentang
‘Abd. Al-Rah}man al-Nasa>’i bahwa beliau adala seorang afqahu masya>yikh mis}ra fi
‘asrihi (syaikh yang paling faqih pada masanya di Mesir), a’rafuhum bi al-s}ah}i@h}, al-
saqi@m min al-a>s\ar (paling tau tentang sahih tidaknya as\ar), a’lamuhum bi al-rija>l.50
Ibnu Hajar menyebutnya al-h}afiz}.51
Berkaitan dengan penilaian ulama terhadap diri beliau, para imam hadis
mengatakan ia s\iqah.52 Dalam kitab al-Irsy>ad fi@ Ma’rifah Ulama> al-H}adi@s \ disebutkan
bahwa beliau seorang h}a>fiz}, mutqi@n,53 al-Zahabi> memberi gelar kebesaran Abu> Abd
al-Rah}ma>n al-Nasa>’i dengan “al-Ima>m al-Hafi>z}” dan “Syaikh al-Isla>m”.
2. Wahab bin Baya>n
Nama lengkap beliau adalah Wahab bin Baya>n bin H{aya>n al-Wa>s}itiy dengan
kuniah Abu> ‘Abdulla>h.54 Beliau adalah keturunan Mesir.55 Beliau wafat pada bulan
Rabi‘ al-Awal tahun 246 H.56
50Muh}ammad Mahdiy al-Maslamiy, Asyraf Mans}u>r Abd. Al-Rahma>n, dkk, Mausu>’ah Aqwa>l
Abiy al-H}asan al-Daruqutniy fi@ Rijal al-H}adi@s\ wa ‘Ilalihi @, Juz I (Cet. I; Beirut: ‘A<lam al-Kutub li al-
Nasyr wa al-Tauzi’, 2001), h. 67.
51Abu al-Fad}l Ah}mad bin ‘Aly bin Muhammad bin Ah}mad bin H}ajar al-‘Asqala>ni@, Taqri@b al-
Tahzi@b, Juz I (Cet.I; Suriah: Da>r al-Rasyi@d, 1986), h. 80. Lihat juga Sya>ms al-Di@n Abu> al-Khai@r Ibn
al-Jazari dan Muh}mammad bin Muh}ammad bin Yusuf, Ga>yah al-Niha>yah fi Tabaqa>t al-Kurra>, juz III
(t.tp: Maktabah Ibn Taimiyah, 1351), h. 16.
52Abu> Muh}ammad Mah}mu>d Ibn Ah}mad Ibn Mu>sa Ibn Ah}mad Ibn H}usain, Maga>ni al-Akhya>r,
jilid I, (t.d.) h. 21.
53Abu Ya’la> al-Khiliy, Khi@l bin ‘Abdullah bin Ah}mad bin Ibrahim bin al-Khi@l al-Qazwainiy,
al-Irsya>d fi Ma’rifat Ulama> al-H}adis\, Juz I (Cet. I; Riya>d: Maktabah al-Rusud, 1409 H), h. 435.
54Abu> al-Fadl Ah}mad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin Ah}mad bin H{ajar al-As\qala>ni>, Tahz\i>b al-
Tahz\i>b, Juz XI (India: Mat}ba‘ah Da>irah al-Ma‘a>rif, 1326 H), h. 160.
55Abu al-Fad}l Ah}mad bin ‘Aly bin Muhammad bin Ah}mad bin H}ajar al-‘Asqala>ni@, Taqri@b al-
Tahzi@b, Juz I (Cet.I; Suriah: Da>r al-Rasyi@d, 1986), h. 584. Lihat juga Ah}mad bin ‘Abdullah bin Abi@
al-Khair bin ‘Abd al-‘Ali@m al-Khazraji@ al-Ans}a>ry> al-Sa>’idi@ al-Yamani@, Khula<s}ah Taz\hi@b Tahz\i@b al-
Kama>l fi@ Asma> al-Rija>l, Juz I (Cet. V; Beirut: Da>r al-Basya>ir, 1416 H), h. 418.
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Guru-guru beliau yaitu H{afis} bin ‘Umar al-Naja>r al-Wa>sit}i>, Sufya>n bin
‘Uyaina,57‘Abdullah bin Wahab,58 ‘Ubaidah bin H{umaid, Muh}amah bin ‘Ubaid al-
T{ana>fisi>, Yah}ya bin Sa‘i>d al-Qat}t}a>n, Yah}ya bin Sa‘i>d al-‘It}a>r.59
Murid-murid beliau adalah Abu> Da>wud, al-Nasa>’i, Ah}mad bin Ibrahi>m,
Yahya bin bin Zaid, Abu> H{a>tim al-Ra>zi>, Ah}mad bin Yah}ya bin Kha>lid, Abu> Bakar
bin ‘Abdullah bin Abu> Da>wud, ‘Abd Kari>m bin Ibra>hi>m al-Mara>di>.60
Menurut Ibn H{a>jar beliau adalah seorang yang s\iqah ‘a>bid,61 menurut al-
Z|ahabi>s\iqah, menurut Imam al-Ra>zi> beliau s}ad}u>q, la> ba’sa bi@h.62 Al-Nasa>’i
berpendapat s\iqah63
Dari beberapa keterangan di atas, maka ketersambungan periwayatan antara
Wahab bin Baya>n da al-Nasa>’i dapat disimpulkan dengan beberapa alasan, yaitu:
Jarak wafat antara Wahab bin Baya>n (w. 246 H) dan al-Nasa>’i (w. 303 H) adalah 57
tahun. Di samping itu, al-Nasa>’i pernah mencari hadis ke Mesir dan menetap di sana,
56‘Abd al-Rah}ma>n bin Ah}mad bin Yu>nus al-S{idfi>, Ta>rikh bin Yu>nus al-Mis}ri>, Juz II Beiru>t:
Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1421 H), h. 250. Lihat juga Jala>l al-Di>n al-T{{aya>lisi>, H{asan al-Muh}a>d}irah fi>
Ta>rikh Mis}ri wa al-Hirah,(Mesir: Da>r Ihya>’ al-Kutub al-‘Arabiyyah,1967 M), h. 290.
57Mah}mu>d bin Ah}mad bin Mu>sa> bin Ah}mad bin H{usain al-Gaitani>, Maga>ni> al-Akhya>ri> fi>
Syarh Asa>mi> al-Rija>l Ma‘a>ni> al-As|ar, Juz III (Beiru>r: Da>r al-Maktabah al-‘Ilmiyah, 2006), h. 166.
58Syams al-Di>n Abu> ‘Abdullah Muh}ammad bin Ah}mad al-Z|ahabi>, Siyaru A‘la>m al-Nubala>’
Juz. IX (Cet; III, Beiru>t: Muassah al-Rasa>lah, 1985), h. 224.
59Yu>suf bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rijal, Juz.
XXI (Beiru>t: Muassa al-Risa>lah, 1980), h. 118.
60Isma>‘i>l bin ‘Umar bin Kas\i>r al-Damasyqi>, al-Takmi>l fi> al-Jarh wa al-Ta’di>l wa Ma‘rifah al-
S|iqa>t, Juz II (Yaman: Markaz al-Dira>sah al-Isla>miyah, 2011 M), h. 130.
61Abu al-Fad}l Ah}mad bin ‘Aly bin Muhammad bin Ah}mad bin H}ajar al-‘Asqala>ni@, Taqri@b al-
Tahzi@b, Juz I (Cet.I; Suriah: Da>r al-Rasyi@d, 1986), h. 584.
62‘Abd al-Rah}ma>n bin Muh}ammad bin Idri>s bin al-Munz\ir al-Tami>mi>, al-Jarh wa al-Ta’di>l,
Juz. IX (Beiru>t: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabi>. 1952 M), h. 29.
63Syams al-Di>n Abu> ‘Abdullah Muh}ammad bin Ah}mad al-Z|ahabi>, al-Ka>syifah fi> Ma‘rifati
Man lahu> Riwa>yatun, Juz II (Jeddah: Muassah ‘Ulu>m al-Quran), h. 350.
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yang merupakan tempat tinggal Wahab bin Baya>n. Meskipun setelah dilakukan
pencarian di beberapa kitab, nama Wahab bin Baya>n tidak ditemukan dalam biografi
guru al-Nasa>’i, namun data mengenai pernahnya al-Nasa>’i mencari hadis di Mesir,
bahkan menetap di sana memberikan kemungkinan adanya pertemuan antara
keduanya, karena tinggal dalam satu daerah. Dengan demikian riwayat Wahab bin
Baya<n sah dan bersambung dengan sigat h}addas\ana>’. Para ulama juga menilai beliau
sebagai rawi yang s}iqah dan d}abit.
3. Ibn Wahab.
Nama asli beliau adalah ‘Abdulla>h bin Wahabbin Muslim al-Qurasyi> beliau
merupakan tabi’in kecil yang lahir di Mesir pada tahun 125 H64. Kuniah beliau
adalah Abu> Muh}ammad,65 beliau mulai menuntut ilmu agama pada umur 17 tahun66
Guru-guru beliau  sangat benyak diantaranya Abd al-Rah}ma>n bin al-H{a>ris\,
Ibn Juraij, Yunus bin Yazid, ‘Amr bin al-H{a>ris\ Abd al-H{a>mid bin Ja‘fa>r, Mu>sa> bin
‘A<mir, Abdullah bin Ziya>d, Usa>mah bin Zaid, ‘Àbdullah bin ‘A<mir al-As’ali>,
H{anz}alah bin Abi> Sufya>n,67 Sufya>n bin ‘uyainah, Sufya>n al-S|auri>68. Ia wafat pada
tahun 197 H69 dalam usia 75 tahun.
64Abu> ‘Abillah Muh}ammad bin Sa‘id bin Mani>‘ al-Ha>syimi>, T{abaqa>h al-Qubra>, (Madinah al-
Munawwarh: Maktabah al-‘Ulu>m wa al-H{ukmi, 1408), h. 50.
65Muslim bin al-H{ajja>j Abu> al-H{asan al-Qusyariyyi> al-Naisa>bu>ri>, Kunniyah al-Asma>’, Juz.
Juz. II (Madi>nah al-Munawwarah: Maktabah al-‘Arabiyyah, 1984 M), h. 736.
66Syams al-Di>n Abu> ‘Abdullah Muh}ammad bin Ah}mad al-Z|ahabi>, Siyaru A‘la>m al-Nubala>’
Juz. IX (Cet; III, Beiru>t: Muassah al-Rasa>lah, 1985), h. 223. Lihat juga Abd al-Rah}ma>n bin Ah}mad
bin Yu>nus al-S{idfi>, Ta>rikh bin Yu>nus al-Mis}ri>, Juz I Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1421 H), h.
289.
67Yu>suf bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rijal, h. 277-
278.
68Jala>l al-Di>n al-T{{aya>lisi>, H}asan al-Muh}a>dirah fi@ Tari@kh al-Mis}ri wa al-Hirah, h. 302.
69Muh}ammad bin Isma>‘i>l bin Ibra>him bin al-Muqi>rah al-Bukha>ri>, Ta>rikh al-Kabi>r, Juz. VII, h.
218.
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Adapun murid-murid beliau yaitu Ah}ma>d bin Sa‘iad, Yah}ya bin Yah}ya al-
Naisabu>ri>, Yah{ya bin ‘Abdullah, Wahab bin Baya>n, Muh}ammad bin Yusuf al-S{iba>h}i>,
Sufya>n bin Waki>‘ bin al-Jara>h}, Sa‘Id bin Mas}u>r, Sa‘id bin Kas\i>r, al-Lais\ bin Sa‘id.70
Adapun penilaian ulama terhadap beliau, menurut Ibn H{a>jar beliau adalah
seorang yang s|iqah,71 h{a>fiz\, dan ‘a<dil, sedangkan menurut Imam al-Z|ahabi> beliau
seorang yang paling mengetahui, Ibn al-‘Addi> berkata beliau adalah menusia yang
paling mulia dan paling s|iqah, Ibn Yu>nus berkata beliau adalah seorang ahli fiqh,
ahli rawa>yah, dan ahli ibadah.72
Dari keterangan di atas, Wahab bin Baya>n memungkinkan menerima hadis
dari Ibnu Wahab karena jarak antara wafatnya Wahab bin Baya>n (w. 247 H) dan
wafatnya Ibnu Wahab (w. 197 H) adalah 50 tahun dan keduanya adalah penduduk
Mesir. Hanya saja, tidak ditemukan tahun kelahiran Wahab bin Baya>n untuk
memperkuatnya. Di samping itu, keberadaan nama Wahab bin Baya>n dalam daftar
murid Ibnu Wahab, dan nama Ibnu Wahab dalam daftar nama-nama guru Wahab bin
Baya>n serta panilaian kritikus yang menilai s\iqah dan d}abit mengindikasikan
ketersambungan antara keduanya dengan menggunakan sigat akhbarani@.
4. ‘Amr bin al-H{a>ris\
Nama lengkapnya adalah ‘Amr bin al-H{a>ris \ bin Ya‘qu>b bin ‘Abdillah al-
Ans}a>riy. Ia juga dikenal dengan kuniyah Abu> Umayyah. ‘Amr lahir pada tahun 92
H.Ia adalah mantan budak seorang penduduk Madinah yang bernama Qais bin
70Muh}ammad bin H{ibba> bin Ah}mad bin H{ibba>n bin Mu‘a>z\ bin Ma‘ba>d al-Tami>mi>, al-S|iqa>t,
h. 346.
71Abu al-Hasan Ahmad bin Abdillah bin Sa>lih} al-‘Ijliy al-Ku>fi, Ta<rikh al-S\iqa>t, Juz I (Cet.I;
t.th: Da>r al-Baz. 1984). H. 283.
72Jala>l al-Di>n al-T{{aya>lisi>, H}asan al-Muh}a>dirah fi@ Tari@kh al-Mis}ri wa al-Hirah, h. 302 .
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Sa‘ad.73Ia kemudian pindah ke Mesir dan wafat tahun 148 H pada masa
pemerintahan khalifah Abu> Ja‘far. Ada juga yang mengatakan ia wafat tahun 149
H.74
Ia pernah berguru kepada beberapa orang ulama diantaranya ialah al-Zuhriy,
Bukai>r bin al-Asyj, ‘Ama>rah bin Gasiyah, dan lain-lain. dan orang yang pernah
berguru kepadanya antara lain ialah Ibnu Wahab, Ma>lik bin Anas, Qata>dah, al-Lais\
dan lain-lain.75
Ibnu H{ibba>n menilainya sebagai salah seorang yang h}a>fiz} dan mutqin, d}a>bit}
serta wara’. Abu>Zar‘ah  al-Raziy mengatakan bahwa Ia adalah orang yang s\iqah dan
salah satu orang yang sangat h}a>fiz} pada masanya. Ibnu Wahab salah seorang
muridnya- mengatakan “seandainya ‘Amar bin al-H{aris\ masih hidup, maka kita tidak
perlu merujuk kepada Ma>lik bin Anas. Al-‘Ajliy mengatakan bahwa ke-s\iqah-an Abu>
Umayyah disepakati oleh para ulama.76
Dengan melihat keterangan diatas, dapat dikatakan bahwa Ibnu Wahab
memungkinkan menerima hadis dari ‘Amr bin al-H{a>ris \ karena  jarak antara wafatnya
Ibnu Wahab (w. 197 H) dan wafatnya ‘Amr bin al-H{a>ris( w. 149) adalah sekitar 48
73Muh}ammad bin ‘Abdullah al-Rab‘iy, Ta>ri>kh Maulid al-‘Ulama>’ wa Wafaya>tihim, juz I
(Riyadh: Da>r al-‘A<s}imah, 1410 M), h. 222.
74Muh}ammad bin Sa‘ad, al-T{abaqa>t al-Kubra>, juz VII(Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah,
1990), h. 357. Muhammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>riy, al-Ta>ri>kh al-Ausat}, juz h. 96. Muh}ammad bin
H{ibba>n al-Bustiy, al-S|iqa>t, Juz VII, h. 228.
75Muslim bin al-H{ajja>j, al-Asma>’ wa al-Kuna>, Juz I (Madinah: Lembaga Penelitian al-Ja>mi‘ah
al-Isla>miyah, 1984 ), h. 83. Muh}ammad bin Ish}a>q al-‘Abdiy, Fath} al-Ba>b fi> al-Kuna> wa al-Alqa>b
(Riyadh: Maktabah al-Kaus\ar, 1996), h. 73. Ahmad bin Muh}ammad al-Kala>ba<z\iy, Rija>l S|ah}i>h} al-
Bukha>riy, Juz II (Beirut: Da>r al-Ma‘rifah, 1407 H), h. 540. Ah}mad bin ‘Aliy Ibnu Manju>yah, Rija>l
S|ah}i>h} Muslim, Juz II (Beirut: Da>r al-Ma‘rifah, 1407 H), h. 66.
76Ah}mad bin ‘Abdullah al-‘Ajliy, Ta>ri>kh al-S|iqa>t (t.t: Da>r al-Ba>z, 1984), h. 362. Muh}ammad
bin H{ibba>n al-Bustiy, al-S|iqa>t, Juz VII, h. 228 dan Masya>hir ‘Ulama>’ al-Ams}ar , h. 298. Sulaima>n bin
Khaf al-Andalu>siy, al-Ta‘di>l wa al-Tajri>h Liman Kharraja lahu al-Bukha>riy fi al-Ja>mi‘ al-S|ah}i>h}}, Juz
III(Riyadh: Da>r al-Liwa>’. 1986), h. 970.
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tahun, data ketersambungan periwayatan ini juga diperkuat dengan hijrahnya ‘Amr
bin H}aris\dari Madinah ke Mesir. Ditambah lagi dengan keberadaan nama Ibnu
Wahab dalam daftar nama murid ‘Amr bin al-H{a>ris \ dan nama ‘Amr bin al-H{a>ris\
dalam daftar guru Ibnu Wahab memperkuat ketersambungan riwayat keduanya
dengan sigat h}addas\ahu.
5. Bukair
Nama lengkapnya adalah Bukair Ibn ‘Abdillah Ibn al-Asyj al-Qurasyiyyu77
dengan kuniyah “ Abu ‘Abdillah”, beliau merupakan keturunan Bani@ Makhzu>m dan
termasuk dari golongan kiba>r al-ta>bi’i@n.78 Putra dari al-Miswar Ibnu Makhzamah al-
Zuhriy. Beliau adalah saudara laki-laki dari Ya’ku<b Ibn ‘Abdillah al- Asyj dan
‘Umar Ibn ‘Abdillah al- Asyj. Syaikh Syams al-Di@n mengatakan, beliau wafat pada
tahun 127 H.79 Ulama berbeda pendapat tentang tahun wafat beliau, di antaranya
adalah: Ibnu Numair mengatakan 117 H, al-Turmu>z}iy mengatakan 160 H, namun al-
Z|ahabi mengatakan bahwa tahun wafat Bukair yang sahih adalah 127 H, sedangkan
mengenai tahun kelahiran beliau belum ada yang mencantumkannya.80 Dalam kitab
Syarh ‘Ilal al-Turmu>z\i dikatakan bahwa Bukair adalah salah seorang ulama Madinah
keturunan Mesir.81
77Ah}mad Ibn ‘Ali ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, Juz I, (Beirut: Da>r al-Fikr, 1984),
h. 248.
78Sya>s al-Di@n Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Abd. Al-Ha>diy al-H}ambaliy, Tanqi@h al-Tahqi@qi@ fi@
Ah}adi@s\i al-Ta’li@qi, (Cet. I; Riya<d: al- Ad}wa> al-Salaf, 1428 H/ 2007 M), h. 152.
79Wafaya>t al-Wafa>, Juz, III, h. 419
80Kha>lid bin Mans}u>r bin ‘Abdillah al-Durais, Mauqi@f al-Ima>maini al-Bukhariy wa Muslim
min Isytira>t}I al-Luqiya >wa al-Sima>’ fi@ al-Sanad al-Mu’an’an Baina al-Muta’a>s}iri@n, Juz 1 (Riya>d:
Maktabah al-Rasyd, t.th. ), h. 222.
81Zain al-Di>n Abd. Al-Rahma>n bin al-H}asan al-Bagda>diy, Syarh ‘Ilal al-Turmuz\iy, Juz II
(Cet. I; al-Zarqa>: Maktabah al-Mana>r, 1987), h. 732.
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Guru-guru beliau di antaranya: Aby> Ima>mat As’ad Ibn Sah}l Ibn H}unaif,
Usaid Ibn Ra>fi’ Ibn Kha>dij, Basyr Ibn Sa>’id, H}asan Ibn ‘Aly> Ibn Aby> Ra>fi’, ‘A>s}im
Ibn ‘Umar Ibn Qata>dah, dll. Sedangkan murid-muridnya: Ibra<him Ibn Na>syit al-
Wa’la>miy, Ayyu>b Ibn Mu>sa>, Bakr Ibn ‘Amru> al-Ma’a>fairy, ‘Umar Ibn al-H}a>ris\, al-
La>is Ibn Sa’ad, dll.82
Adapun penialaian ualama terhadap beliau, di antaranya:
a. Ah}mad Ibn S}a>lih} al-Mis}riy berkata sebagaiaman yang disebutkan A@nas Ibn
Ma>lik bahwa dia  seorang ulama.
b. Ibnu   al-Thaba>i’ berkata “tidak sampai kepadaku seseorang yang lebih mulia
atau yang ditinggikan, kecuali seorang ahli hadis, yaitu Bukair
c. Ibnu al-Barra>’ mengatakan dari Ibnu al-Madaniy: “Tidak ada di Madinah setelah
kiba>r al-ta>bi’in yang lebih mengetahui dari “Ibnu Syiha<b, Yah}ya Ibn Sa’id dan
Bukair Ibn ‘Abdillah.
d. H}arb Ibn Isma>’il dan Ah}mad Ibn H}ambal mengatakan : s\iqah s}a>lih}.
e. Al-Du>riy dari Yah}ya Ibnu Ma>’in dan Abu> H}atim mengatakan: s\iqah.83
f. Dalam kitab Ma’rifat al-S|iqah, ulama menilainya s\iqah.84
g. Dalam kitab Jarh} wa al-Ta’di@l, ulama berkomentar bahwa Bukair adalah seorang
ulam ahli Madinah. ‘Abd. Al-Rah}man berkata bahwa Ah}mad Ibn H}ambal dan
Syaila : s}iqah s}a>lih}.85
82Yu>suf bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Yu>suf al-Mizzi, Tahz}ib al-Ka>mal, h. 243-244.
83Yu>suf bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Yu>suf al-Mizzi, Tahz}ib al-Kama>l, h. 244. Lihat juga Basyi@b
‘Aliy Umar, Manhaj al-Imam Ah}mad fi@ I’la>l al-Ah}adi@s\, Juz 1 (Cet. I; t.tp: Waqf al-Sala>m, 2005), h.
516.
84Aby> al-H{asan Ah{mad Ibn ‘Abdillah Ibn S{a>lih} al-‘Ajly> al-Ku>fy> Nuzail T{ara>bilis al-Garbi, al-
S}iqat lil ‘Ajly (Cet. I;  Beirut: Dar al-Maktabah, 1405) h. 254.
85Al-Jarh} wa al-Ta’di@l, h. 403.
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Selisih tahun wafat Bukair dan tahun lahir ‘Amr Ibn H}a>ris\ adalah 35 tahun.
Dengan melihat keterangan tersebut, maka memungkin Bukair berguru kepada ‘Amr
bin H}aris, meskipun tahun lahir Bukair tidak disebutkan, tapi riwayat Bukair ke
‘Amr bin H}aris kuat dengan adanya nama ‘Amr Ibn H}a>ris dalam daftar murid Bukair
dan nama Bukair dalam daftar guru ‘Amr Ibn H}a>ris\ membuat kemungkinan tersebut
semakin kuat. Dengan demikian riawayat Bukair dari ‘Amr bin H}a>ris\ sah dan
bersambung dengan menggunakan sigat h}addas\ahu.
6. A>s}im Ibn ‘Umar Ibn Qata>dah
Nama lengkap beliau adalah A>s}im Ibn ‘Umar Ibn Qata>dah Ibn Nu’ma>n Ibnu
Zaid Ibn ‘A<mir Ibn Sawa>d Ibn Ka’ab.86 Wafat pada tahun 120 H.87 Ada pendapat
lain yang mengatakan 129 H.88
Beliau meriwayatkan hadis dari bapaknya, Ja>bir Ibn ‘Abdillah (hadis tentang
pengobatan),89 ‘Abd. Al-Rahman al-Khaula>niy, Mah}mud Ibn Lubaid, Rumais\at al-
S}ah}abiyah (neneknya),90 A<nas bin Malik, H}asan Ibn Muh}ammad Ibn al-H}anafiyat,
‘Ubaidullah al-Khaula>ni@, dll.
86Ah}mad Ibn ‘Ali ibn H{ajar al-‘Asqala>ni, Tahz}ib al-Tahzi}b, h. 257
87Salah} al-Di@n Khi@l bin Aibak Ibn ‘Abdillah al-S}afdiy, al-Wafa> bi al-Wafaya>t, Juz XVI
(Beirut: Dar> Ih}ya> al-Tura>s\, 2000), h. 326. Lihat juga Muh}ammad bin Hibba>n bin Ah{mad bin H}ibba>n
bin Mu’az\ bin Ma’bad, al-S|iqat, Juz V (Cet. I; Hind: Da>’irah al-Ma’arif al-‘Us\maniyah 1973 H/), h.
235.
88 Muh}ammad bin Hibba>n bin Ah{mad bin H}ibba>n bin Mu’az\ bin Ma’bad, Masyahi@r Ulama> al-
Ams}a>r wa A’lam Fuqaha>’ al-Aqt}a>r, Juz I (Cet.I: t.tp: Da>r al-Wafa>’, 1991), h. 115. Lihat juga
Muh}ammad bin Hibba>n bin Ah{mad bin H}ibba>n bin Mu’az\ bin Ma’bad, al-S|iqat, Juz V (Cet. I; Hind:
Da>’irah al-Ma’arif al-‘Us\maniyah 1973 H/), h. 235.
89Ah}mad bin ‘A<liy bin Muh}mmad bin Ibrahim, Rija>l S}ah}i@h{ Muslim, Juz II (Cet. I; Beirut: Da>r
al-Ma’rifah, 1407 H), h. 97.
90Syams al-Di>n Abu> ‘Abdullah Muh}ammad bin Ah}mad al-Z|ahabi>, Siyaru A‘la>m al-Nubala>’
Juz. V (Cet; III, Beiru>t: Muassah al-Rasa>lah, 1985), h. 240.
57
Adapun murid-muridnya adalah Ibnuhu “al-Fadl”, Bukair Ibn ‘Abdillah Ibn
al-Asyj (hadis tentang shalat dang pengobatan),91 ‘Abd. al-Rah}man  Ibn Sulaima>n
Ibn al-Gasi@l, Zaid Ibn Asla>m, ‘Uma>trat Ibn ‘Aziyyah, Muhammad Ibn Ish}a>q dan
sebagainya.
Komentar ulama mengenai beliau diantaranya:
a. Ibu Ma’i@n, Abu> Zur’at dan al-Nasa>’i menilai s\iqat
b. Ibnu Sa’ad berpendapat bahwa beliau “riwa>yat li al-‘ilm. Beliau menguasai ilmu
peperangan (trik-trik berperang) dan ilmu sejarah. Sebagaiaman dikisah bahwa
Umar Ibn ‘Azi@z pernah menyurhnya untuk duduk di dalam masjid Damsyiq
kemudian dia menyampaikan strategi perang kepada manusia. Dan ‘A<s}im juga
dinilai s\iqat kas}i@rah al-h}adi@s\, a>lim.92
c. Al-Bazza>r menilai s\iqat al-masyhu>r.
d. Dalam kitab Mukhtas}ar Ta>rikh Dimasyqli Ibn ‘Asa>kir disebutkan bahwa beliau
adalah orang s\iqah dan mengetahui tentang sirah dan maga>ziy/ gazwah (perang
yang diikuti  Rasulullah Saw).93
Dengan melihat keterangan diatas, dapat dikatakan bahwa ‘As}im Ibn ‘Umar
memungkinkan meriwayatkan hadis keBukairkarena  jarak antara wafatnya ‘As}im
Ibn ‘Umar (w. 120 H) dan wafatnya Bukair(w. 127) adalah sekitar 7 tahun,Ditambah
lagi dengan keberadaan Bukair dalam daftar nama murid ‘As}im Ibn ‘Umar dan nama
91Abu> al-Wali>d Sulaima>n bin Khaf bin Sa’ad bin Ayyu>b bin Wa>ris\ al-Andalusiy, al-Ta’di@l wa
al-Tajri@h} li Man Kharaja Lahu al-Bukhariy fi@ al-Ja>mi’ al-S}ah}i@h }, Juz III (Cet. I: Riya<d: Da>r al-Liwa>’ li
an0Nasyr wa al-Tauzi’, 1986 H). 995. Lihat juga Ah}mad Ibn Muh}ammad Ibn H}usain al-Hasan, Abu
Nas}r al-Bukha>riy al-Kila>ba>z\iy, al-Hida>yah wa al-Irsya>d fi@ Ma’rifah Ahl al-S|iqat wa al-Sidat, Juz II
(Cet. I: Beirut: Da>r al-Ma’rifah, 1407 H), h. 559.
92Ah}mad Ibn ‘Ali ibn H{ajar al-‘Asqala>ni, Tahzib al-Tahzib, h. 258.
93Muh}ammad Ibn Mukram Ibn ‘Aliy, Mukhtas}ar Ta>rikh Dimasyqli Ibn ‘Asa>kir, Juz XI (Cet.
I: Dimasqy: Da>r al-Fikr, 1402 H), h. 239.
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‘As}im Ibn ‘Umar dalam daftar guru Bukair memperkuat ketersambungan riwayat
keduanya dengan sigat qa>la.
7. Ja>bir Ibn ‘Abdillah
Nama lengkapnya adalah Ja>bir ibn ‘Abdilla>h ibn ‘Amr ibn Haram ibn Ka‘ab
Ibn Ganam ibn Ka‘ab ibn Salamah al-Ans}a>ri> al-Sulami>. Dia adalah salah satu
sahabat yang terkenal banyak meriwatkan hadis.94Kuniyahnya adalah Abu> ‘Abdilla>h
dan ada pula yang mengatakan Abu> ‘Abd al-Rah{ma>n atau Abu> Muh{ammad al-
Madani>.95Beliau termasuk salah satu sahabat Rasulullah saw. yang berdomisili di
Madinah, dan wafat dalam usia sekitar 94 tahun yaitu sekitar tahun 73 H. atau 78
H., yang diklaim sebagai sahabat yang paling terakhir wafat di Madinah.96 Dengan
demikian dapat diperkirakan kelahirannya sekitar 16-21 tahun sebelum hijrah.
Ja>bir meriwayatkan langsung dari Nabi Muhammad Saw., Kha>lid ibn al-
Wali>d, T{alh{ah Ibn ‘Ubaidilla>h, ‘Ali> ibn Abi> T{a>lib,97 ‘Amma>r ibn Ya>sir, ‘Umar ibn
al-Khat{t{a>b, Mu‘a>z\ ibn Jabal, Abu> ‘Ubaidah ibn al-Jarra>h{, Abu> Qata>dah al-Ans{ari>,
Abu> Sa‘i>d al-Khudri>, dan Abu> Hurairah, dan masih banyak sahabat yang lain tempat
Ja>bir mendapat hadis.98
Dalam kitab Tahz}ib al-Kamal, al-Mizzi@ menyebutkan banyak orang yang
meriwayatkan dari Ja>bir, di antaranya adalah Aba>n ibn S{a>lih{, Isma>‘i>l ibn Basyi>r,
94Salah} al-Di@n Khi@l bin Aibak Ibn ‘Abdillah al-S}afdiy, al-Wafa> bi al-Wafaya>t, Juz III, h. 495.
95Ah}mad ibn ‘Ali ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>, al-Is}a>bah fi> Tamyi>z al-S{ah}a>bah, Juz I (Beirut: Da>r
al-Ji>l, 1412 H. ), h. 434.
96Ah}mad Ibn ‘Ali ibn H{ajar al-‘Asqala>ni, Tahz\i>b al-Tahz\ib, Juz I, h. 282.
97Muhammad Alawi al-Maliki, Ilmu Ushul al-Hadis (Cet. III; Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2012), h. 218.
98Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz. IV, h.
444-448.
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Aiman al-H{absyi>, Ja‘far ibn Mah{mu>d, al-H{a>ris\ ibn Ra>fi‘, al-H{asan ibn Muh{ammad,
al-H{asan al-Bas{ri>, Sa>lim ibn Abi> al-Ja‘di>, Zai>d ibn Aslam, Sa‘i>d ibn al-H{a>ris\, Sa‘id
ibn Abi> Kuraib, ‘A<s}im Ibn Umar Ibn Qata>dah, dll.99
Berikut komentar ulama tentang Ja>bir:
Hisya>m mengemukakan: “Aku pernah melihat Ja>bir mengadakan pengajian
(h{alaqah) di Masjid Madinah dan orang pun berdatangan mendengarkan
pengajiannya.100Ja>bir ibn ‘Abdilla>h termasuk sahabat yang sangat istimewa. Dalam
kitab al-S|iqa>t li al-‘Ijli@ disebutkan namanya sebgai perawi yang s\iqah101 dan dalam
kitab Masya>hir Ulama>’ al-Ams}a>r dikatakan bahwa beliau pernah ikut berperang
bersama Nabi saw. sebanyak 19 kali, termasuuk perang badar. Dalam kitab tersebut
juga disebutkan bahwa Nabi saw. memohonkan ampunan Allah untuk Ja>bir sebanyak
25 kali.102
Ja>bir yang diketahui berdomisili di Madinah pernah beberapa kali keluar dari
Madi>nah, termasuk ke Makkah dalam beberapa kesempatan. Misalnya keterangan
bahwa ia mengikuti Nabi dalam haji wada>’103dan juga terlibat dalam perjanjian
H{udaibiyah,104 demikian pula ke tempat lain dalam berbagai perjalanan dan perang
bersama Nabi saw.
99Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf Al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz I,
(Beirut: Mu’assasah al-Risa>lah, 1992), h. 444-448.
100Ah}mad Ibn ‘Ali ibn H{ajar al-‘Asqala>ni, Tahz\i>b al-Tahz\ib, Juz. II, h. 37.
101Ah}mad Ibn ‘Abdulla>h Ibn S}a<lih} Abu> al-H}asan al-‘ijli@ al-Ku<fi@, al-S|iqa>t li al-‘Ijli@ , Juz I (Cet.
I; al-Madinah al-Munawwarah: Maktabah al-Da>r, 1985), h. 263.
102Abi@ H}atim Muh}ammad Ibn Ah}mad Ibnu H}ibbba>n al-Busyti@, Masya>hir Ulama>’ al-Ams}a>r
(Cet. I; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Alamiyyah, 1416 H/ 1995  M), h. 18.
103‘Abd al-Satta>r al-Syai>kh, A’la>m al-H}uffa>z} wa al-Muh}addis\u>n, Juz III, h. 121.
104‘Abd al-Satta>r al-Syai>kh, A’la>m al-H}uffa>z} wa al-Muh}addis\u>n, Juz III, h. 120.
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Dengan beberapa keterangan ulama bahwa Ja>bir berguru langsung ke
Rasulullah dan beliau juga menyertai Rasulullah Saw. dalam haji wada
mengindikasikan bahwa riwayat Ja>bir dari Rasulullah sah, kuat dan muttas}il. Hal ini
juga dibuktikan dengan adanya nama Rasulullah dalam daftar guru Ja>bir.
Mengamati keterangan-keterangan periwayat di atas, maka dapat
disimpulkan adanya ketersambungan sanad dari sahabat sampai ke mukharrij.
Kemungkinan pertemuan dan periwayatan al-Nasa>’i dari Wahab bin Baya>n,
kemudian periwayatan Wahab bin Baya>n dari Ibnu Wahab yang meriwayatkan dari
‘Amr bin al-Ha>ris\ yang mengambil riwayat dari Bukair, kemudian Bukai mengambil
dari ‘A<s}im Ibn Umar bin Qata>dah dari Ja<bir.  Selisih umur antara masing-masing
guru dan murid menunjukkan adanya kemungkinan pertemuan dan periwayatan
tersebut, didukung oleh keterangan-keterangan dalam biografi yang mencantumkan
nama guru dan murid masing-masing. Dan keterangan bahwa di antara mereka ada
murid yang melakukan rihlah ke tempat lain untuk mengambil h}adi>s \ di tempat
gurunya berdomisili, dan sebaliknya ada murid yang melakukan rihlah untuk mencari
h}adi>s\ di tempat gurunya berdomisili. Bahkan ada yang tinggal dalam satu daerah.
Keterangan-keterangan di atas juga diperkuat dengan sigat h}addas\ana>, akhbarani@,
h}addas\ahu, qa>la dan sami’tu yang digunakn oleh seluruh rawi dari mukharrij sampai
ke Rasulullah Saw. Ketersambungan sanad hadis ini juga semakin kuat dengan
terpenuhinya kriteria keadilan dan ke-d}abitan semua rawi. Hai ini dibuktikan dengan
adanya penilaian ulama terhadap masing-masing rawi dengan pernyataan s\iqah,
s}a>lih}, s}adu>q, la> ba’sa bi@h dan pernyataan lain yang menunjukkan keadilan dan
ked}abitan rawi tersebut.
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Bagi peneliti ketersambungan sanad yang diragukan terkait hadis ini adalah
tidak ditemukannya nama Wahab bin Ba>yan dalam daftar nama guru al-Nasa>’i, yang
juga turut dipengaruhi dengan selisih tahun wafat keduanya yang terhitung jauh.
Namun ada keterangan yang meminimalisir keraguan ini, yaitu dengan pernahnya al-
Nasa>’i mencari hadis di Mesir bahkan menetap disana dan sigat periwayatannya
menggunakan sigat h}addas\ana>.
F. Kritik Matan (Naqd al-Matn)
Setelah pengkaji melakukan penelitian terhadap sanad hadis yang menjadi
objek kajian, dan sampai pada kesimpulan bahwa sanad tersebut s}ah}i>h}, karena telah
memenuhi persyaratan kes}ah}i@h}an sanad hadis, yaitu ittis}a>l al-sanad, al-d}abt} wa al-
ada>lah al-ruwa>t. Dengan demikian, pengkaji dapat melanjutkan penelitian terhadap
matan hadis tersebut.
Adapun urgensi melakukan penelitian matan hadis, yaitu: 1) Keadaan matan
hadis tidak dapat dilepaskan dari pengaruh keadaan sanad, 2) dalam periwayatan
matan hadis dikenal adanya periwayatan secara makna (riwayah bi al-ma’na), dan 3)
dari segi kandungan hadis, penelitian matan acapkali juga memerlukan penggunaan
rasio, sejarah dan prinsip-prinsip pokok ajran Islam.105
Metode kritik matan meliputi dua hal, yaitu terhindar dari sya>z\ 106 dan ‘illat
107. M. Syuhudi Ismail menjadikan terhindar dari kedua hal tersebut sebagai kaidah
105Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi Refleksi Pemikiran Pembaruan
Muhammad Syuhudi Ismail, h. 101.
106Ulama berbeda pendapat tentang pengertian sya>z\. Dalam h ini, ada tiga pendapat ulama
yang masyhur, yaitu: a) Al-Sya>fi‘i> berpendapat bahwa sya>z\ adalah seorang s\iqah meriwayatkan
sebuah hadis tetapi bertentangan dengan hadis yang diriwayatkan orang yang lebih s\iqah b) Al-
H{a>kim mengatakan bahwa sya>z \ adalah hadis yang diriwayatkan orang s\iqah dan tidak ada periwayat
s\iqah lain yang meriwayatkannya, sedangkan c) Abu> Ya‘la> al-Khi>li> berpendapat bahwa sya>z\ adalah
hadis yang sanadnya hanya satu macam, baik periwayatnya bersifat s\iqah maupun tidak. Lihat: Abu>
‘Amr ‘Us\ma>n ibn ‘Abd al-Rah}ma>n al-Syairu>zi Ibn al-S}ala>h}, Muqaddimah Ibn S}alah} fi@ Ulu>m al-H}adi@s\
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mayor matan. Adapun penyebab-penyebab yang menjadi kaidah minor matan hadis
terhindar dari ‘illah adalah:108
1. Tidak ada ziya>dah
2. Tidak ada nuqsa>n,
3. Tidak ada idra>j
4. Tidak ada inqila>b
5. Tidak ada al-tah}ri>f atau al-tas}h{i>f,
6. Tidak mud}tarib, hadis yang diriwayatkan dari seorang periwayat atu lebih
dengan beberapa redaksi yang berbeda dengan kualitas yang sama, sehingga
tidak ada yang dapat diunggulkan dan tidak dapat dikompromikan.
Sedangkan kaidah minor matan hadis terhindar dari syaz\ adalah:109
1. Tidak bertentangan dengan al-Qur’an
2. Tidak bertentangan dengan hadis s}ah}i@h}
3. Tidak bertentangan dengan sejarah
4. Tidak bertentangan dengan logika (akal sehat)
5. Tidak bertentangan dengan kaidah kebahasaan.
(Kairo: Maktabah al-Matani, t.th. ), h. 36. Abu> ‘Abdillah Muh{ammad ibn ‘Abdillah ibn Muh{ammad
al-H{a>kim al-Naisabu>ri>, Ma‘rifah ‘Ulu>m al-H{adi>s\ dan dita’liq oleh Ma’zam H}usain (Haidar Abad:
Dairah al-Ma’arif al-Us\maniyah, t.th. ), h. 119. Abu> Ya‘la> al-Khi>li> ibn ‘Abdullah ibn Ah}mad ibn al-
Khi>li@ al-Khi>li@ al-Qazwaini, al-Irsya>d fi@ Ma’rifah ‘Ulama>’ al-H}adi@s\, Jilid I: dira>sah, tah}qi@q, takhri@j oleh
Muh}ammad Sa’id ibn ‘Umar Idris, (Riya>d}: Maktabah al-Rasyad, 1409 H/ 1989 M), h. 176-177.
107‘Illah adalah sebab-sebab yang samar/tersembunyi yang dapat menyebabkan kecacatan
sebuah hadis yang kelihatannya selamat dari berbagai kekurangan. Lihat Muhammad ‘Ajja>j al-
Khat}i>b, Us}u>l al-H}adi>s\ (Beirut: Da>r al-Fikr, 1409 H. /1989 M.), h. 291.
108Rajab, Kaidah Kesahihan Matan Hadis (Cet. I; Yogyakarta: Graha Guru: 2011), h. 114.
109Rajab, Kaidah Kesahihan Matan Hadis, h. 123.
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Menurut Syuhudi, untuk mengetahui terhindar tidaknya matan hadis dari
sya>z\ dan ‘illah dibutuhkan langkah-langkah metodologis kegiatan penelitian matan
yang dapat dikelompokkan dalam tiga bagian penelitian matan dengan melihat
kualitas sanadnya, penelitian susunan lafal berbagai matan yang semakna dan
penelitian kandungan matan.110
Berikut penjelasan tentang tiga bagian penelitian yang dimaksud di atas
adalah:
1. Kualitas sanad
Dari sanad yang telah diteliti yang merupakan objek kajian, maka peneliti
menemukan bahwa sanad hadis tersebut s}ah}i@h}, karena telah memenuhi kaidah
kes}ah}i@h}an sanad hadis, yaitu: ittis}a>l al-sanad,keadilan para perawi (‘ada>lah al-ruwa>t)
dan sempurnanya hafalan rawi (ta>m al-d}abt}).
2. Penelitian susunan lafal dari berbagai matan.
Setelah mengetahui kualitas sanad hadis yang dikritik, maka langkah
selanjutnya yang dilakukan peneliti ialah dengan meneliti susunan lafal dari berbagai
matan hadis.
Dalam meneliti lafal matan hadis disini penulis mengacu pada kaidah mayor
kesahihan matan hadis yaitu terhindar dari ‘illah yang mana kaidah minornya adalah
terhindar dari ziya>dah (tambahan), inqila>b (pembalikan lafal), mudraj (sisipan), naqi>s
(pengurangan) dan al-tahri>f/al-tas}h}i>f (perubahan huruf/syakalnya).
110M. Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadis dan Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Cet. I;
Jakarta: Bulan-Bintang, 1992), h. 121.
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Untuk mempermudah dalam mengetahui ‘illah yang telah disebutkan
pembagiannya di atas, maka peneliti melakukan pemenggalan-pemenggalan lafal
matan hadis dalam setiap riwayat.
a) Riwayat Ima>m al-Bukha>ri@:
 ﺎَُﻤْﳯَﻋ ُ ا َِﴈَر ِ ا ِﺪْﺒَﻋ َﻦْ  َﺮِ ﺎ َ ن
 َلَﺎﻗ ُﰒ َﻊ َُﻘﳌا َدَﺎ
 َﻢِﺠَﺘ َْﲢ ﱴَﺣ ُحَﺮْ  َﻻ
 ُﷲ ﲆَﺻ ِ ا َلﻮُﺳَر ُﺖْﻌ َِﲰ ِّﱐَﺎﻓ ُلﻮَُﻘﯾ َ ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ
.ًءﺎَﻔِﺷ ِﻪ ِﻓ نا١١١
b) Riwayat Ima>m Muslim:
 ِ ا ِﺪْﺒَﻋ َﻦْ  َﺮِ ﺎ َ ن
 َلَﺎﻗ ُﰒ َﻊ َُﻘﳌا َدَﺎ
 َﻢِﺠَﺘ َْﲢ ﱴَﺣ ُحَﺮْ  َﻻ
 ُلﻮَُﻘﯾ َ ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ  ُﷲ ﲆَﺻ ِ ا َلﻮُﺳَر ُﺖْﻌ َِﲰ ِّﱐَﺎﻓ
نا.ًءﺎَﻔِﺷ ِﻪ ِﻓ١١٢
c) Riwayat Ima>m al-Nasa>’i:
 ِ ا ِﺪْﺒَﻋ َﻦْ  َﺮِ ﺎ َ ن
111Muh{ammad Ibn Isma>’il Abu> ‘Abdillah al-Bukha>ry> al-Ju’fiy>, al- Ja>mi’S}ah{i@h} lil Bukha>ri @, Juz
IV (Kairo: al-Mit}ba’at al-Salafiyah wa Maktabatuha>, t.th), h. 36.
112Muslim bin al-Hajjaj Abu al-Husain al-Qusyairi al-Naisaburi, S}ah}i@h} Muslim, (Cet. I;
Saudiy, Riya>d}: Da>r T}aibah li al-Nasyr wa al-Tawazzu’, 1427 H/ 2006 M), h. 1050.
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 َلَﺎﻗ ُﰒ َﻊ َُﻘﳌا َدَﺎ
 َﻢِﺠَﺘ َْﲢ ﱴَﺣ ُحَﺮْ  َﻻ
 ُلﻮَُﻘﯾ َ ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ  ُﷲ ﲆَﺻ ِ ا َلﻮُﺳَر ُﺖْﻌ َِﲰ ِّﱐَﺎﻓ
.ءﺎَﻔِﺷ ِﻪ ِﻓ نا١١٣
d) Riwayat Ima>m Ah}mad ibn H}ambal:
 ِ ا ِﺪْﺒَﻋ َﻦْ  َﺮِ ﺎ َ ن
 َلَﺎﻗ ُﰒ َﻊ َُﻘﳌا َدَﺎ
 َﻢِﺠَﺘ َْﲢ ﱴَﺣ ُحَﺮْ  َﻻ
 ُلﻮَُﻘﯾ َ ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ  ُﷲ ﲆَﺻ ِ ا َلﻮُﺳَر ُﺖْﻌ َِﲰ ِّﱐَﺎﻓ
.ًءﺎَﻔِﺷ ِﻪ ِﻓ نا١١٤
e) Riwayat Ima>m al-Baihaqiy:
 ْﺒَﻋ َﻦْ  َﺮِ ﺎ َ ن ُﻪْﻨَﻋ ُ ا َِﴈَر ِ ا ِﺪ
 َلَﺎﻗ ُﰒ َﻊ َُﻘﳌا َدَﺎ
ﱴَﺣ ُحَﺮْ  َﻻ َْﳛ َﻢِﺠَﺘ
 ُلﻮَُﻘﯾ َ ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ  ُﷲ ﲆَﺻ ِ ا َلﻮُﺳَر ُﺖْﻌ َِﲰ ِّﱐَﺎﻓ
. ًءﺎَﻔِﺷ ِﻪ ِﻓ نا١١٥
113Abu Abd. al-Rahma>n Ah}mad Ibn Syu’aib al-Nasa>’i, Kita>b al-Suna>n al-Kubra>, Juz VII (Cet.
I; Beirut, Libanon: Muassasat al-Risa>lah, 1491 H/ 2001 M), h. 93.
114Abu Abd. Al-Rahma>n Ah}mad Ibn Syu’aib al-Nasa>’i, Kita>b al-Suna>n al-Kubra>, Juz VII h.
93.
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f) Riwayat Ibn H}ibba>n
 ِ ا ِﺪْﺒَﻋ َﻦْ  َﺮِ ﺎ َ ن
 َدَﺎ َلَﺎﻗ ُﰒ َﻊ َُﻘﳌا
 َﻢِﺠَﺘ َْﲢ ﱴَﺣ ُحَﺮْ  َﻻ
 ُلﻮَُﻘﯾ َ ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ  ُﷲ ﲆَﺻ ِ ا َلﻮُﺳَر ُﺖْﻌ َِﲰ ِّﱐَﺎﻓ
.ءﺎَﻔِﺷ ِﻪ ِﻓ نا١١٦
g) Riwayat Abu> Ya’la>:
 ِ ا ِﺪْﺒَﻋ َﻦْ  َﺮِ ﺎ َ ن
 َلَﺎﻗ ُﰒ َﻊ َُﻘﳌا َدَﺎ
 َﻢِﺠَﺘ َْﲢ ﱴَﺣ ُحَﺮْ  َﻻ
 ُلﻮَُﻘﯾ َ ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ  ُﷲ ﲆَﺻ ِ ا َلﻮُﺳَر ُﺖْﻌ َِﲰ ِّﱐَﺎﻓ
 ًءﺎَﻔِﺷ ِﻪ ِﻓ نا.١١٧
h) Riwayat Ibnu Jura>ir:
 ِ ا ِﺪْﺒَﻋ َﻦْ  َﺮِ ﺎ َ ن
 َلَﺎﻗ ُﰒ َﻊ َُﻘﳌا َدَﺎ
115Abiy Bakr Ah}mad Ibn al-H}usaini Ibn ‘Aly al-Baihaqiy, al Suna>n al-Kubra> li al-Baihaqiy
(Cet. III; Beirut, Libanon: Da>r al- Kutub al-‘Alamiyyah, 2003 M), h. 569.
116‘Ala>u al-Di@n ‘Aliy Ibn Balba>n al-Fa>ri@siy, S}ah{i@h{ Ibn H{ibba>n bi Tarti@b Ibn Balba>n, Juz XIII
(Cet. II; Beirut: Muassasat al-Risa>lah, 1414 H/ 1953 M), h. 440.
117Ah}mad Ibn ‘Aly> Ibn al-Mus\anna> Abu> Ya’li@ al-Mus}alla> al-Taimiy, Musnad Aby> Ya’la>, Juz
IV (Cet. I; Damsyq: Da>r al-Ma’mu>n li al-Turas\, 1404 H), h. 33.
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 َﻢِﺠَﺘ َْﲢ ﱴَﺣ ُحَﺮْ  َﻻ
 ِّﱐَﺎﻓ ُلﻮَُﻘﯾ َ ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ  ُﷲ ﲆَﺻ ِ ا َلﻮُﺳَر ُﺖْﻌ َِﲰ
 ًءﺎَﻔِﺷ ِﻪ ِﻓ نا.١١٨
i) Riwayat 1 al-H}a>kim:
 ِ ا ِﺪْﺒَﻋ َﻦْ  َﺮِ ﺎ َ ن
 َلَﺎﻗ ُﰒ َﻊ َُﻘﳌا َدَﺎ
 َﻢِﺠَﺘ َْﲢ ﱴَﺣ ُحَﺮْ  َﻻ
 ُلﻮَُﻘﯾ َ ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ  ُﷲ ﲆَﺻ ِ ا َلﻮُﺳَر ُﺖْﻌ َِﲰ ِّﱐَﺎﻓ
.ًءﺎَﻔِﺷ ِﻪ ِﻓ نا١١٩
j) Riwayat 2 al-H}a>kim:
 ِ ا ِﺪْﺒَﻋ َﻦْ  َﺮِ ﺎ َ ن
 َلَﺎﻗ ُﰒ َﻊ َُﻘﳌا َدَﺎ
 َﻻ َجَﺮْﺧ َﻢِﺠَﺘ َْﲢ ﱴَﺣ
 ُلﻮَُﻘﯾ َ ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ  ُﷲ ﲆَﺻ ِ ا َلﻮُﺳَر ُﺖْﻌ َِﲰ ِّﱐَﺎﻓ
 ًءﺎَﻔِﺷ ِﻪ ِﻓ نا.١٢٠
118Ibn Kas\i@r al-T}abari@, Tahz\i@b al-As\a>r li al-T}abari @, Juz VI, h. 338.
119Muh}ammad Ibn ‘Abdulla>h Abu> ‘Abdulla>h al-H}a>kim al-Naisabu>riy, Mustadrak al-S}ah}i@h}ai@n,
Juz IV(Cet. I; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Alamiyah, 1411 H/ 1990 M), h. 231.
120Muh}ammad Ibn ‘Abdulla>h Abu> ‘Abdulla>h al-H}a>kim al-Naisabu>riy, Mustadrak al-S}ah}i@h}ai@n,
h. 567.
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Dari potongan hadis di atas, yang tergolong sebagai matan hadis adalah
kalimat  ًءﺎَﻔِﺷ ِﻪ ِﻓ نا, namun peneliti sengaja mengikutkan potongan sanad untuk
menghindar kekhawatiran terjadinya perbedaan asba>b al-wuru>d.
Setelah melakukan perbandingan matan pada semua jalur periwayatan,
peneliti menemukan adanya perbedaan lafal pada satu jalur periwayatan, namun
perbedaan tersebut tidak terjadi dalam matan, sehingga sama sekali tidak merusak
makna inti dari matan hadis tersebut. Adapun perbedan yang peneliti maksudkan
terdapat pada jalur kedua riwayat Ima>m al-H{a>kim. Pada riwayat tersebut
menggunakan kata  َجَﺮْﺧ  َﻻ sedangkan 9 riwayat lainnya menggunakan kata  ُحَﺮْ  َﻻ,
namun maksud dari dua kata ini tidaklah berbeda, yaitu kamu tidak akan sembuh.
Dengan ini pengkaji berkesimpulan bahwa hadis tersebut adalah riwa>yah bi al-lafz}
Untuk membuktikan apakah matan hadis tersebut tehindar dari ‘illat atau
tidak, maka dibutuhkan langkah-langkah yang dalam hal ini dikenal dengan kaidah
minor matan terhindar dari ‘illat yaitu sebagai berikut :
a. Tidak ada ziya>dah. Ziyadah adalah tambahan dari perkataan perawi s\iqah yang
biasanya terletak di akhir matan. Tambahan itu berpengaruh terhadap kualitas
matan jika dapat merusak makna matan.121
b. Naqs adalah pengurangan dari lafal matan hadis yang sebenarnya.
c. Tidak ada idra>j. Idra>j adalah adanya sisipan dalam matan hadis yang biasanya
terdapat dipertengahan matan hadis, baik itu perkataan perawi atau hadis lain,
yang bersambung dengan matan hadis tanpa ada keterangan sehingga tidak dapat
121Lihat H{amzah bin ‘Abdillah al-Maliba>ri>, Ziya>dah al-S|iqah fi> Mus}t}alah} al-H{adi>s\ (t. dt.), h.
17. ‘Abd. al-Qadi>r bin Mus}t}afa> al-Muh}ammadi>, al-Sya>z\z\ wa al-Munkar wa Ziya>dah al-S|iqah (Cet. I;
Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2005 M), h. 382. dan Yu>suf bin Ha>syi>m bin ‘Abid al-Lih}ya<ni>, al-
Khabr al-S|a>bit, (t. dt.), h. 35.
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dipisahkan. Tambahan seperti itu dapat merusak kualitas matan hadis.122 Ma>hir
Ya>sin berpendapat bahwa idra>j adalah tambahan kalimat dari sebagian rawi,
sehingga pendengarnya mengira bahwa tambahan itu bagian dari matan asli.
Tambahan tersebut terkadang berada di awal, tengah atau akhir matan.123
d. Tidak terjadi inqila>b. Inqila>b adalah terjadinya pemutar balikan lafal matan
seperti mengakhirkan lafal yang seharusnya diawal.
e. Tidak terjadi tas}h}if dan tah}rif, yakni perubahan yang terjadi pada titik huruf atau
syakal huruf pada matan hadis.124
f. Tidak terjadi tagyi@r, yakni perubahan (mengganti) satu atau lebih lafal matan
yang asli dengan lafal lain. Dalam hadis tersebut terjadi tagyi@r sebagaiamana
yang telah dijelaskan di atas, namun perubahan tersebut tidak terjadi pada
matan.
3. Penelitian kandungan matan hadis
Penelitian kandungan matan bertujuan untuk mengetahui apakah dalam hadis
tersebut terdapat syaz\ atau tidak. Adapun kandungan matan hadis tersebut adalah
sebagai berikut: “Di dalamnya (bekam) terdapat obat”. Al- H}ajm secara bahasa
adalah al-Mas}s} yang berarti meyedot, yang kata kerjanya adalah h}ajima-yah}jimu
atau h}ajima-yahjumu, al-mih}jam dan al-mih}jamah adalah pisau dan alat-alat bantu
yang digunakan untuk berbekam. Proses pembekaman bertumpu pada upaya
122‘Abd al-Rah}i>m bin al-H{usain al-‘Ira>qi>, al-Taqyi>d wa al-I<d}a>h} Syarh} Muqaddamah Ibn al-
S{ala>h} (Cet. I; Beirut: Da>r al-Fikr, 1970), h. 127, Lihat juga Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-
Sakha>>wi>, al-Taud}i>h} al-Abhar li Taz\kirah Ibn al-Malaqqan fi> ‘Ilm al-As\ar (al-Sa‘u>diyyah: Maktabah
Us}u>l al-Salaf, 1418 H), h. 56, dan Ibra>hi>m bin Mu>sa> al-Abna>si>, al-Sya>z\z\ al-Fiya>h} min ‘Ulu>m Ibn al-
S{ala>h} (Riya>d}: Maktabah al-Rusyd, 1998 M), h. 216.
123Ma>hir Ya>si@n, As\ar ‘Ilal al-H}adi@s\ fi@ Ikhtila>f al-Fuqaha>’, Juz. VI (t.d.), h. 84.
124Hamzah al-Mali@ba>ri@, al-H}adi@s\ al-Ma’lu>l al-Qawa>’id wa D{awa>bit}, Juz. I (t.d.), h. 40.
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penjernihan udara (rarefaction) pada bagian-bagian tubuh yang menderita sakit atau
pada titik tertentu anggota tubuh.
Proses bekam ini dilakukan dengan menggunakan gelas yang mempunyai dua
lubang, satu lubang untuk menyedot udara dan satu lubang yang lain diletakkan di
atas tempat pada badan yang yang telah ditentukan, sehingga daerah sekitar kulit
tempat bekam tersebut akan terlihat lebih jelas, karena menahan darah. Baru
kemudian dilakukan penyayatan denagn pisau dengan sayatan kecil dan tidak dalam,
dengan panjang tidak lebih dari 3 cm dan kedalaman tidal melebihi 1,5 mm. dari
sayatan inilah dikeluarkan dengan cara disedot.125
Dengan melihat proses bekam dan khasiatnya, maka sangatlah jelas bahwa
bekam tersebut memang merupakan salah satu cara untuk mengobati penyakit.
Selanjutnya untuk membuktikan apakah kandungn hadis tersebut
mengandung syaz atau tidak, maka diperlukan langkah-langkah  yang dikenal
dengan kaidah minor terhindar dari syuz\u>z\ yaitu sebagai berikut :
a) Tidak bertentangan dengan al-Qur’an
Hadis diatas sama sekali tidak bertentangan dengan al-Qur’an, meskipun
tidak ditemukan ayat yang berkaitan secara langsung, namun ditemukan beberapa
ayat yang dapat mendukung hadis ini, yaitu:
 ِﲔِﻔَْﺸ  َُﻮَﻬﻓ ُﺖِْﺿﺮَﻣ اَذ اَو.
Terjemahan:
“Dan apabila aku sakit, Dialah yang menyembuhkan aku (QS. Asy-Syu’ara>’:
80).
125Zaghlul an-Najjar, Sains dalam Hadis: Mengungkap Fakta Ilmiah dari Kemukjizatan Hadis
Nabi (Cet. I, Jakarta: Amzah, 2011) h. 273-274.
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Awal kesembuhan bukan di tangan dokter atau obat-obatan, melainkan dari
Allah. Langkah awal untuk sembuh dari penyakit adalah keyakinan dan prasangka
yang baik kepada Allah.126 Meskipun demikian manusia tidak dibatasi dalam
melakukan usaha selama usaha itu sesuai dengan yang disyari’atkan dan tentunya
tidak mendatangkan malapetaka untuk diri manusia sendiri. Namun, dalam usaha
tersebut, manusia jangan sampai lupa bahwa Allah adalah penentu segalanya,
manusia diberi akal untuk memecahkan masalahnya. Contohnya ketika sakit,
manusia tidak dilarang untuk ke dokter, bahkan dianjurkan. Karena dokter adalah
salah satu wasi}lah untuk mengetahui penyakit yang diderita dan memberi solusi
untuk mengatasinya. Sama halnya dengan bekam, itu merupakan bagian dari usaha
manusia untuk sembuh. Akhirnya, setelah berusaha maka langkah akhir adalah
bertawakkal kepada-Nya.
b) Tidak bertentangan dengan hadis lain yang lebih s}ah}i@h}
Hadis tersebut sama sekali tidak bertentangan dengan hadis yang lebih sahih,
bahkan didukung oleh beberapa hadis lain diantaranya :
ﺪ َ  ،ِﻞﯿ ِﺴَﻐﻟا ِﻦْ  َنﺎَﻤَْﯿﻠُﺳ ُﻦْ  ِﻦَْﲪﺮﻟا ُﺪْﺒَﻋ َﺎَﻨﺛ ﺪ َ  : ِ ِ َ ﳌا ِﺪْﺒَﻋ ُﻦْ  ُمﺎَﺸِﻫ ِﺪﯿِﻟَﻮﻟا ُﻮﺑ  َﺎَﻨﺛ ﺪ َ ُﻦْ  ُِﰡَﺎ  َﺎَﻨﺛ
 ِﻦْ  َﺮ َُﲻ ْﻦِﻣ ٍء َْﳾ ِﰲ َنَﰷ ْنا :َلَﺎﻗ َ ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ  ُﷲ ﲆَﺻ ِِّﱯﻨﻟا ِﻦَﻋ ،اًﺮِ ﺎ َ  ُﺖْﻌ َِﲰ :َلَﺎﻗ ،َةَدَﺎ َﻗ
 َيَِﻮﺘْﻛ  ْن ﺐِﺣ  ﺎَﻣَو ،ٍرَﺎﻨِﺑ ٍَﺔ ْ َ  ْو  ،ٍﻢَﺠْﺤِﻣ ِﺔَﻃ َْﴍ ﻲَِﻔﻓ ،ٌءﺎَﻔِﺷ ُْﲂَِﺘﯾِوْد.١٢٧
126Nadiah Thayyarah, Buku Pintar Sains dalam al-Qur’an: Mengerti Mukjizat Ilmiah Firman
Allah ( Cet. I; Jakarta: Zaman, 2013), h. 47
127Muh{ammad Ibn Isma>’il Abu> ‘Abdillah al-Bukha>ry> al-Ju’fiy>, al- Ja>mi’S}ah{i@h} lil Bukha>ri @, Juz
4, h. 33 dan 37. Lihat juga Muslim bin al-Hajjaj Abu al-Husain al-Qusyairi al-Naisaburi, S}ah}i@h}
Muslim, (Cet. I; Saudiy, Riya>d}: Da>r T}aibah li al-Nasyr wa al-Tawazzu’, 1427 H/ 2006 M), h. 1050.
Dan Abi@ ‘Abdillah Muh}ammad ibn Ya>zid al-Qazwaini@, Suna>n Ibn Ma>jah , h. 583.
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Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid Hisyam bin Abdul Malik
telah menceritakan kepada kami Abdurrahman bin Sulaiman bin Al Ghasil
telah menceritakan kepada kami 'Ashim bin Umar bin Qatadah dia berkata;
saya mendegar Jabir dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda:
"Sekiranya ada pengobatan yang baik untuk kalian jadikan sebagai obat,
maka itu ada terdapat pada bekam dan sengatan api panas (terapi dengan
menempelkan besi panas di daerah yang luka) namun aku tidak menyukai kay
(terapi dengan menempelkan besi panas pada daerah yang luka)" (HR. al-
Bukha>ri@).
c) Tidak bertentangan dengan fakta sejarah
Hadis ini sama sekali tidak bertentangan dengan fakta sejarah, karena
Rasulullah Saw. dan para sahabatnya juga melakukan bekam. Hal ini dibuktikan
dengan hadis tentang hari-hari yang masyhur Rasulullah Saw. dan para sahabatnya
berbekam.
 َﻻَﺎﻗ ٍمِزﺎ َ  ُﻦْ  ُﺮِﺮَﺟَو ٌمﺎَﳘ َﺎَﻨﺛ ﺪ َ  ٍِﰡَﺎ  ُﻦْ  وُﺮ َْﲻ َﺎَﻨﺛ ﺪ َ  ٍﺪﻤَﺤُﻣ ُﻦْ  ِسو ﺪُْﻘﻟا ُﺪْﺒَﻋ َﺎَﻨﺛ ﺪ َ ُةَدَﺎ َﻗ َﺎَﻨﺛ ﺪ َ
 ِ ا ُلﻮُﺳَر َنَﰷ َلَﺎﻗ ٍَﺲ  ْﻦَﻋ َﻊْﺒ َﺴِﻟ ُﻢِﺠَﺘ َْﳛ َنَﰷَو ِﻞِﻫَﲀْ اَو َِْﲔ َﺪ ْ ْ ا ِﰲ ُﻢِﺠَﺘ َْﳛ َ ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ  ُ ا ﲆَﺻ
 ٍرﺎََﺴ  ِﻦْ  ِﻞِﻘْﻌَﻣَو ٍسﺎﺒَﻋ ِﻦْ ا ْﻦَﻋ بﺎَْﺒﻟا ِﰲَو َﴗ ِ  ُﻮﺑ  َلَﺎﻗ َﻦ ِْﴩِﻋَو ىَﺪ ْ اَو َة َْﴩَﻋ َﻊْﺴِ َو َة َْﴩَﻋ
 َﻏ ٌﻦَﺴَﺣ ٌﺚﯾِﺪ َ  اَﺬَﻫَو ٌﺐِﯾﺮ).(يﺬﻣﱰﻟا ﻩاور١٢٨
Artinya:
“Telah menceritakan kepada kami Abdul Qudus bin Muhammad, telah
menceritakan kepada kami Amru bin Ashim, telah menceritakan kepada kami
Hammam dan Jarir bin Hazim keduanya berkata, Telah menceritakan kepada
kami Qatadah dari Anas ia berkataRasulullah Saw. berbekam pada bagian
punggungnya. Dan biasanya beliau berbekam pada tanggal sepuluh, sembilan
belas atau dua puluh satu." Abu Isa berkata; hadis semaknya juga
diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Ma'qil bin Yasir. Dan hadis ini adalah
h}adis\ h}asan gari@b (HR. al-Turmu>z\i@).
128Muh}ammad Ibn ‘I@sa> Abu> ‘I@sa> al-Turmu>z\i@, Suna>n al-Turmu>z\i @, juz IV (Beirut: Da>r Ih}ya> al-
Tura>s\ al-‘Arabi@, t.th. ), h. 390.
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Terapi bekam telah digunakan pada beberapa peradaban kuno. Bangsa Arab
mengenal bekam sejak masa jahiliah, kemudian Nabi Saw. menetapkan penggunaan
bekam. Kemudian bekam dibawa ke Eropa bersamaan dengan hadirnya Islam di
Andalusia (Spanyol). Hingga saat ini bekam masih digunakan untuk mengobati
insomnia, sakit kepala, kecanduan, dan penyakit-penyakit fisik lain yang bermacam-
macam, karena bekam dapat member pengaruh menenangkan. Bekam juga memiliki
efek yang bekerja pada daya tahan yang dapat digunakan melawan radang, virus dan
berbagai macam mikroba. Bekam juga dapat menggiatkan jaringan saraf dan pusat
sistem motorik tubuh.
Bahkan Nabi Saw. berpesan untuk menggunakan terapi bekam jika diserang
sakit kepala berat yang disebabkan naiknya tekanan darah, maupun sakit kepala
yang disebabkan oleh penyempitan pembuluh, dan sakit kepala sebelah akibat
migren. Juga ketika darah bergolak karena naiknya frekuensi pembuluh darah,
naiknya jumlah sel darah merah, sendi terkilir, dan sakit-sakit yang parah lainnya.
Penelitian medis telah membuktikan dan menegaskan manfaat bekam bagi penyakit-
penyakit (kondisi) tersebut.129
d) Tidak bertentangan dengan logika (akal sehat)
Hadis ini sama sekali tidak bertentangan dengan logika/ akal sehat manusi,
karena terapi bekam bukanlah hanya sebuah teori kesehatan yang tertuliskan dalam
buku, melainkan terapi bekam ini telah dipraktekkan banyak orang, mulai dari
zaman Rasulullah Saw. hingga zaman modern ini. Bahkan hal ini sangat dianjurkan
oleh pihak medis, hingga menjadi kebutuhan banyak orang.
129Zaghlul an-Najjar, Sains dalam Hadis: Mengungkap Fakta Ilmiah dari Kemukjizatan Hadis
Nabi, h. 274.
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Manfaat bekam pada setiap kondisi sudah diterangkan dalam beberapa hadis
Nabi Saw. dan telah dapat dibuktikan dengan percobaan ilmiah modern. Bukti ini
menguatkan sifat yang diberikan al-Qur’an bagi Rasulullah Saw.
Firman Allah dalam QS. an-Najm (53): 3-4:
ىََﻮْﻬﻟا ِﻦَﻋ ُﻖِﻄَْﻨﯾ ﺎَﻣَو. َ ُﻮﯾ ٌ ْ َو ﻻا َﻮُﻫ ْنا.
Terjemahan:
“Dan Tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Quran) menurut kemauan hawa
nafsunya. ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan
(kepadanya)” (QS. an-Najm: 3-4).130
Hal ini merupakan salah satu bukti otoriatif atas kenabian dan kerasulan Nabi
Muhammad, ketika beliau menegaskan pentingnya berobat dengan berbagai macam
cara yang benar yang sudah tersedia seperti bekam, pada masa dimana kepercayaan
bahwa penyakit disebabkan oleh perbuatan syaitan dan ruh jahat, maupun akibat
pengaruh rasi bintang, atau berbagai macam khurafat dan dongeng-dongeng lain
masih begitu mendominasi, sehingga cara pengobatan yang utama kala itu adalah
sulap, nujam (ramal) dan sihir.
Setelah melakukan kajian matan, maka berdasarkan kajian tersebut pengkaji
berkesimpulan bahwa hadis yang menjadi objek kajian berstatus s}ah}i@h}, karena telah
memenuhi syarat kesahihan matan hadis (kaedah mayor dan minor kesahihan matan
hadis), yaitu terhindar dari syuz\u>z\ (tidak terjadi ziya>dah, nuqsa>n, inqila>b, idra>j,
tagyi@r, tas}h}i@f dan tah}ri@f )  dan terhindar dari ‘illah (tidak bertentangan dengan al-
Qur’an, tidak bertentangan hadis lain yang lebih s}ah}i@h}, tidak bertentangan dengan
sejarah, tidak bertentangan dengan dengan logika (akal sehat).
130 Kementrian Agama, al-Qur’an Terjemah dan Asbabun Nuzul (Jakarta: Pustaka al-Hanah,
2009), h. 526.
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G. Kesimpulan
Setelah melakukan penelusuran melalui lima metode takhrij hadis tentang
bahwa dalam bekam terdapat obat, dilanjutkan dengan mengeluarakan  hadis dari
kitab sumber  dan tahapan terakhir adalah kritik sanad dan matan, maka peneliti
dapat menyimpulkan bahwa:
1. Dari hasil pencarian pada kitab sumber, peneliti menemukan 10 hadis
(riwayat) dari 9 kitab, yaitu 1 riwayat dalam kitab al-Jami’ al-S}ah}i@h}
Bukha>riy, 1 riwayat dalam kitab al-Jami’ al-S}ah}i@h} Muslim, 1 riwayat dalam
kitab Sunan al- Kubra> al-Nasa>’i, 1 riwayat dalam kitab Musnad Ah}mad bin
H{ambal, 1 riwayat dalam kitab al-Sunan al-Baihaqiy, 1 riwayat dalam kitab
S}ah}i@h} Ibn H}ibba>n, 2 riwayat dalam kitab al-Mustadrak al- S}ah}i@h}ain, 1
riwayat dalam kitab Musnad Aby> Ya’la>, dan 1 riwayat dalam kitab Tahz\i@b
al-A<s\a>r lit}t}abriy. Dari 10 riwayat tersebut, peneliti tidak menemukan sya>hid
dan mutabi’ pada hadis tersebut.
2. Berdasarkan analisis sanad yang telah dilakukan, maka peneliti
menyimpulkan bahwa hadis yang menjadi objek kajian telah memenuhi
syarat kesahihan sanad hadis, karena telah terpenuhi tiga unsur kesahihan
sanad, yakni sanadnya bersambung serta rawinya adil dan dhabit. Dengan
demikian, hadis tersebut dinyatakan s}ah}i@h}.
3. Demikian pula dari segi matannya telah terbebas dari sya>z\ yakni tidak
bertentangan dengan dalil-dalil al-Qur’a>n, tidak bertentangan dengan hadis
yang lebih s}h}ah}i>h}, tidak bertentangan dengan fakta sejarah, dan tidak
bertentangan dengan akal sehat, serta terbebas dari ‘illah, yaitu tidak
terdapat idra>j, inqila>b, ziya>dah, nuqs|a>n, tagyi@r, tas}h}if dan tah}rif,
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4. Hal tersebut juga diperkuat oleh penelitian dan pendapat beberapa ulama
seperti al-Alba>ni yang menilainya s}ah}i>h},131 Ibnu H}ibba>n dalam kitabnya al-
Ta’liqa>t al-H}asa>n ‘Ala> S}ah}i@h} Ibn H}ibba>n menilai s}ah}i>h}.132Dalam berbagai
literatur yang didapati pengkaji, tidak sedikit literature yang mencantumkan
nama al-Bukha>ri@ dan Muslim setelah hadis ini disebutkan dan selalui disertai
kata s}ah}i>h}.
Selajutnya adalah hadis tentang Tukang Bekam atau profesi bekam. Adapun
potongan hadis tentang tentang pelaku bekam yang menjadi objek kajian adalah
sebagai berikut:
 ِمﺎ َْﺤﻟا ِﺐْﺴَﻛ
Maka berikut ini adalah penerapan 5 metode takhri>j terhadap hadis tersebut.
H. Metode Takhri>j
1. Metode Takhri>j dengan menggunakan lafal pertama matan hadis.
Metode pertama takhri>j al-Hadis dengan menggunakan lafaz pertama Matan
Hadis. Adapun petunjuk yang ditemukan dengan metode lafaz Matan Hadis dengan
menggunakan kitab Al-Jam’u al-S}agi@r adalah sebagai berikut:
ت) مﺎ ﳊا ﺐﺴ  ﰲ ءﺎ  م بد.د.ي,(ﻪ . -
– 133مﺎ ﳊا ﺐﺴ  ﰲ ﺔﺼﺧﺮﻟا ﰲ ءﺎ  م ب
131Nasr al-Di>n al-Ba>ni, S{h}ah{ih} al-Targi>b al-Tarhi>b, Cet. I (Riyad: Maktabah Ma’a>rif), Juz II,
h. 353.
132Muh}ammad Ibn H}ibba>n Ibn Ah}mad Ibn H}ibba>n Mu’a>z Ibn Ma’bad al-Taimiy Abu> H}a>tim
al-Da>rimiy, al-Ta’liqa>t al-H}asa>n ‘Ala> S}ah}i@h} Ibn H}ibba>n, Juz VIII (Jeddah: al-Maktabah al-‘Arabiyah,
t.th. ), h. 490.
133Jala>lul al-Di@n, Jam’ul Jawa>mi’ al-Ma’ru>f al-Ja>mi’ bi al-Kabi@r (Cet. Baru; al-Azha>r al-
Syari@f: 1426 H/2005 M), h. 1011
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Kode di atas menunjukkan bahwa hadis ini terdapat dalam Sunan Ibnu Al-
Tirmidzi (ت ), Sunan Ad-Darimi (يد), Sunan Abu Dawud (د), Sunan Ibnu Majah
(ﻪ ). Di riwayatkan oleh Anas bin Malik, demikian yang tercantum dalam kitab al-
Fath al-Kabi>r fi> Dammi al-Ziya>dah Ila> al-Ja>mi’ al-Sagir juz 6 pada halaman 10-11.
2. Metode Takhri>j dengan menggunakan salah satu lafal matan hadis.
Adapun petunjuk yang ditemukan dengan salah satu lafal matan hadis dengan
menggunakan al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H}adi@s\ al-Nabawiy sebagai berikut.
- ةﺎﻗﺎﺴﻣ م ﺚﯿ ﺧ مﺎ ﳊا ﺐﺴ٤٢٬٤١  د ,عﻮﯿﺑ ,٣٨ ت,عﻮﯿﺑ٤٦ يد ,عﻮﯿﺑ٧٨ ﰘ ,
٤٦٤ ,٤٦٥ ,٤٠ ,١٤١
 عﻮﯿﺑ, ت, مﺎ ﳊا ﺐﺴ  ﰲ ﺔﺼﺧﺮﻟا ﰲ  (ءﺎ ﺎﻣ) ﰈ ب٤٨ ,يد , عﻮﯿﺑ٧٩ -
134١٠تارﺎﲡ ﻪ  ,٤٨ عﻮﯿﺑ ت ,٣٨ عﻮﯿﺑ ,د , مﺎ ﳊا ﺐﺴ  ﰲ (ءﺎ ﺎﻣ) ب -
Dari kode-kode yang tercantum diatas melalui dua lafal yang digunakan telah
menunjukkan bahwa hadis yang diteliti terdapat pada :
a. Tirmi>zi>  dan ditempatkan pada tema “ عﻮﯿﺑ “ bab 48.
b. Sunan Ad-Da>rimi dan ditempatkan pada tema “عﻮﯿﺑ “ bab 79.
c. Sunan Abu> Da>wud dan ditempatkan pada tema “عﻮﯿﺑ “ bab 38.
d. Sunan Ibnu Ma>jah dan ditempatkan pada tema “تارﺎﲡ bab 10.
e. Muslim terdapat pada tema ةﺎﻗﺎﺴﻣ bab 41, 42.
3. Metode takhri>j al-Hadis dengan menggunakan rawi pertama atau sanad
terakhir.
134 AJWensick. Corcodance et de la Tradition Musulmane. Diterjemahkan oleh Muhammad
Fuad Abd. al-Ba>qi dengan judul al-Mu’jam al-Mufahras li al-fa>z} al-H}adi@s\ al-Nabawiy (Leiden: E.J.
Brill, 1963), h. 10-11
78
Sedangkan petunjuk yang ditemukan dengan metode rawi pertama atau
sanad terakhir dengan menggunakan kitab Tuh}fat al-Asyra>f bi Ma’rifat al-At}ra>f
adalah sebagai berikut.
- . ﻢﺠ ﺣا ﺪﻗ :لﺎﻗ , ماﺮﺣ ﻻو , لﻼ  : ﻞﻘﯾ ﲅﻓ , مﺎ ﳊا ﺐﺴ  ﻦﻋ ﺲ  ﻞﺌﺳ : ﺚﯾﺪ
)) : لﺎﻗ اﻮﺑﺬﻌﺗ ﻻو ,يﺮﺤﺒﻟا ﻂﺴﻘﻟاو ﺔﻣﺎ ﳊا ﻪﺑ ﱲﯾواﺪﺗﺎﻣ ﲑ٢٠ ف س. ((ﺰﻤﻐﻟ  ﲂ ﺎﯿﺒﺻ
135.ﻪﺑ ﻪﻨﻋ , ﲇ  ﺪﺒﻋ ﻦ  ﺪﶊ ﻦﻋ (يﱪﻜﻟا ف) ﺐﻄﻟا
4. Adapun petunjuk yang ditemukan melalui metode tematik (berdasrakan tema)
dengan menggunakan kitab Kanz al-‘Umma>l.
- م ﺲ ﺑ.(ﱕﺪ  ﻦ  ﻊﻓار ﻦﻋ ﺐﻃ) . مﺎ ﳊا ﺐﺴو . بﲀ ا ﻦﲦو , ﻲﻐﺒﻟاﺮ   ﺐﺴﻜﻟا
-ﻦ او ﺐﻃ) (ةﺮﺮﻫ ﰊا ﻦﻋ ﺐﯿﻄﳋا) .ﻲﻐﺒﻟا ﺮ و ,بﲀ ا ﻦﲦو , مﺎ ﳊا ﺐﺴ  ﺖﺤﺴﻟا ﻦﻣ
.(ﺪﯾﺰ  ﻦ  ﺐﺋﺎﺴﻟا ﻦﻋ رﺎ ﻨﻟا
- ﻪﻔﻌﺿﻮﻗ) رﺎﺿﺎﺒﳇ ﻻٕا ﺐﳫ ا ﻦﲦو , ﻲﻐﺒﻟا ﺮ و , مﺎ ﳊا ﺐﺴ  , ﺖﲮ ﻦﻬﳇ ثﻼﺛﻋﰊا ﻦ
.(ةﺮﺮﻫ
- ر  ﻦﻋ ﺐﻃﺮﺮﺟ ﻦ او ن م ﰘ) ﺐﳫ ا ﻦﲦو , مﺎ ﳊا ﺐﺴ  , ﻲﻐﺒﻟا ﺮ  : ﺔﺛﻼﺛ ﺐﺴ  ﴍ ﻎﻓا
  .(ﱕﺪ  ﻦ ا
- اﻮٔﳇ ﺗ نٔ  ﲂﻠﻤﲢ ﺮﻘﻔﻟا ﺔﯿﺸﺧ ﻞﻌﻟ و , ب ﻟاورﺮﻬﻟا اﻮﻋﺎ ﺗ نٔ  ﲂ  ﻎﻠﺒﯾ ﻞﲞ ﻞﻌﻟﳊا ﺐﺴ . مﺎ
ﺪﯿﻌﺳ ﰊٔ  ﻦﻋ ﻲﻤﻠﯾ ا)١٣٦
5. Adapun metode yang kelima adalah status hadis dengan menggunakan kitab
Tarti@b Ah}a>di@s\ S}ah}i@h} al-Ja>mi’ al-S{agi@r wa Ziya>dat ‘Ala> al-Abwa>b al-Fiqhiyyah:
ﺚﯿ ﺧ مﺎ ﳊا ﺐﺴو , ﺚﯿ ﺧ ﻲﻐﺒﻟا ﺮ و , ﺚﯿ ﺧ ﺐﳫ ا ﻦﲦ١٣٧
135 Ala>u al-Di>n al- H}ajja>j al-Mizziy, Tuh}fat al-Asyra>f bi Ma’rifat al-At}ra>f, h. 212
136 Ala> al-Di@n ‘Aliy al-Muttaqiy bin Hisa>m al-Di@n al-Hindiy al-Burha>n Fauriy, Kanz al-
‘Umma>l, Juz IV, h. 37
137 Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i@, Yu>suf al-Nabha>niy, Muh}ammad al-Na>s}ir al-Di@n al-Alba>niy, Tarti@b
Ah}a>di@s\ S}ah}i@h} al-Ja>mi’ al-S{agi@r wa Ziya>dat ‘Ala> al-Abwa>b al-Fiqhiyyah , Juz II, h. 245
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و , ﺐﳫ ا ﻦﲦو , ﻲﻐﺒﻟا ﺮ  ﺐﺴﻜﻟا ﴍمﺎ ﳊا ﺐﺴ١٣٨
مﺎ ﳊا ﺐﺴ  ﻦﻋ ﻲ ﳖ١٣٩
I. Merujuk ke Kitab Sumber
Setelah melakukan penelusuran keterangan keberadaan suatu hadis  yang
dikaji dengan menggunakan lima metode takhrij, pengkaji mampu
mengumpulkan  hadis yang dikaji pada beberapa kitab sumber adalah sebagai
berikut.
Sahih Muslim
 َنﻮُﻨَْﻌﯾ ُﻞﯿِﻋﺎ َْﲰ ا َﺎَﻨﺛ ﺪ َ  :اُﻮﻟَﺎﻗ ،ٍﺮْﺠُﺣ ُﻦْ َِﲇ َو ،ٍﺪﯿِﻌَﺳ ُﻦْ  ُﺔَﺒَْﯿ ُﻗَو ،َبﻮﯾ  ُﻦْ  َﲕ َْﳛ َﺎَﻨﺛ ﺪ َ ،ٍﺮَﻔْﻌَﺟ َﻦْ ا
ﲆَﺻ ِﷲ ُلﻮُﺳَر َﻢََﺠ ْﺣا :َلﺎََﻘﻓ ؟ِمﺎ َْﺤﻟا ِﺐْﺴَﻛ ْﻦَﻋ ، ٍ ِ ﺎَﻣ ُﻦْ  َُﺲ  َﻞِﺌ ُﺳ :َلَﺎﻗ ،ٍﺪْﯿ َُﲪ ْﻦَﻋ ُﷲ
 ِﻣ ُﻪْﻨَﻋ اﻮُﻌَﺿََﻮﻓ ، ُ َ ْﻫ  َﻢَﳇَو ،ٍمﺎَﻌَﻃ ْﻦِﻣ َِْﲔ ﺎَﺼِﺑ ُ َ  َﺮَﻣ َﻓ ،َﺔَﺒْﯿَﻃ ُﻮﺑ  ُﻪَﻤَﺠَﺣ ، َ ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ ،ِﻪ ِ اَﺮَﺧ ْﻦ
 :َلَﺎﻗَو» ُﺔَﻣﺎ َ ِْﺤﻟا ِﻪِﺑ ُْْﱲﯾَواََﺪﺗ ﺎَﻣ َﻞَْﻀﻓ نا« ْو  ،» ُِْﲂ اَوَد َِﻞ ْﻣ  ْﻦِﻣ َﻮُﻫ١٤٠
 ْﻟا ِﺐْﺴَﻛ ْﻦَﻋ ٌَﺲ  َﻞِﺌ ُﺳ :َلَﺎﻗ ،ٍﺪْﯿَُﲪ ْﻦَﻋ ، يِراَﺰَْﻔﻟا ِﲏَْﻌﯾ ُناَوْﺮَﻣ َﺎَﻨﺛ ﺪ َ  ،َﺮ َُﲻ ِﰊ  ُﻦْ ا َﺎَﻨﺛ ﺪ َ ؟ِمﺎ َﺤ
 :َلَﺎﻗ ،ُﻪﻧ  ََْﲑ  ، ِ ِ ْﺜِﻤِﺑ َﺮَﻛََﺬﻓ»ِيﺮْﺤَْﺒﻟا ُﻂْﺴُْﻘﻟاَو ،ُﺔَﻣﺎ َ ِْﺤﻟا ِﻪِﺑ ُْْﱲﯾَواََﺪﺗ ﺎَﻣ َﻞَْﻀﻓ نا اُﻮﺑ ِّﺬَُﻌﺗ َﻻَو ،
 ِﺰْﻤَْﻐﻟ ِ  َُْﲂ ﺎَﯿْﺒِﺻ١٤١
Sunan Abu> Dau>d
 َﻗ َﻦْ ا ِﲏَْﻌﯾ ِ ا ِﺪْﺒَﻋ ِﻦْ  َﲓِﻫاَْﺮ ا ْﻦَﻋ ،َﲕ َْﳛ ْﻦَﻋ ،ُن َ  َ ََﱪ ْ  ،َﻞﯿِﻋﺎ َْﲰ ا ُﻦْ  َﳻﻮُﻣ َﺎَﻨﺛ ﺪ َ ِﻦَﻋ ،ٍظِرﺎ
 ،ٍﱕِﺪ َ  ِﻦْ  ِﻊِﻓاَر ْﻦَﻋ ،َﺪِﯾَﺰ  ِﻦْ  ِﺐِﺋﺎ ﺴﻟا :َلَﺎﻗ َ ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ  ُﷲ ﲆَﺻ ِ ا َلﻮُﺳَر ن» ِمﺎ َْﺤﻟا ُﺐْﺴَﻛ
 ٌﺚﯿِ َﺧ ِّﻲِﻐَْﺒﻟا ُْﺮﻬَﻣَو ،ٌﺚﯿ ِ َﺧ ِﺐَْﳫْ ا ُﻦََﻤﺛَو ،ٌﺚﯿ ِ َﺧ١٤٢
138 Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i@, Yu>suf al-Nabha>niy, Muh}ammad al-Na>s}ir al-Di@n al-Alba>niy, Tarti@b
Ah}a>di@s\ S}ah}i@h} al-Ja>mi’ al-S{agi@r wa Ziya>dat ‘Ala> al-Abwa>b al-Fiqhiyyah , Juz II, h. 246
139Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i@, Yu>suf al-Nabha>niy, Muh}ammad al-Na>s}ir al-Di@n al-Alba>niy, Juz II,
h. 247
140 Muslim bin al-Hajjaj Abu al-Husain al-Qusyairi al-Naisaburi, S}ah}i@h} Muslim , h. 120
141 Muslim bin al-Hajjaj Abu al-Husain al-Qusyairi al-Naisaburi, S}ah}i@h} Muslim , h. 740
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Imam Tirmi>zi>
َﺎَﻨﺛ ﺪ َ ُﺪﻤَﺤُﻣ ُﻦْ،ٍﻊِﻓاَر َلَﺎﻗ :َﺎَﻨﺛ ﺪ َ ُﺪْﺒَﻋ،ِقا ز ﺮﻟا َلَﺎﻗ : َ ََﱪ ْ َﻣ،ٌﺮَﻤْﻌ ْﻦَﻋ َﲕ َْﳛ ِﻦْ ِﰊ،ٍﲑِﺜَﻛ ْﻦَﻋ
 َﲓِﻫاَﺮْ ا ِﻦْ ِﺪْﺒَﻋ ِﷲ ِﻦْ،ٍظِرَﺎﻗ ِﻦَﻋ ِﺐِﺋﺎ ﺴﻟا ِﻦْ،َﺪِﯾَﺰ ْﻦَﻋ ِﻊِﻓاَر ِﻦْ،ٍﱕِﺪ َن َلﻮُﺳَر ِﷲﲆَﺻ ُ ا
 ِﻪَْﯿَﻠ َﲅَﺳَو َلَﺎﻗ : ُﺐْﺴَﻛ ِمﺎ َﳊا،ٌﺚﯿ ِ َﺧ ُْﺮﻬَﻣَو ِّﻲِﻐَﺒﻟا،ٌﺚﯿ ِ َﺧ ُﻦََﻤﺛَو ِﺐَْﳫ ا ٌﺚﯿِ َﺧ١٤٣
َﺎَﻨﺛ ﺪ ََِﲇ ُﻦْ،ٍﺮْﺠُﺣ َلَﺎﻗ : َ ََﱪ ْ ُﻞﯿِﻋﺎ َْﲰ ا ُﻦْ،ٍﺮَﻔْﻌَﺟ ْﻦَﻋ،ٍﺪْﯿ َُﲪ َلَﺎﻗ : َﻞِﺌ ُﺳ ٌَﺲ ْﻦَﻋ ِﺐْﺴَﻛ
،ِمﺎ َﳊا َلﺎََﻘﻓ ٌَﺲ : َﻢََﺠ ْﺣا ُلﻮُﺳَر ِﷲﲆَﺻ ُ ا ِﻪَْﯿَﻠ، َ ﲅَﺳَو ُﻪَﻤَﺠَﺣَوُﻮﺑ َﺔَﺒْﯿَﻃ َﺮَﻣ َﻓ َُ َِْﲔ ﺎَﺼِﺑ ْﻦِﻣ
،ٍمﺎَﻌَﻃ َﻢَﳇَو َُ ْﻫاﻮُﻌَﺿََﻮﻓ ُﻪْﻨَﻋ ْﻦِﻣ،ِﻪ ِ اَﺮَﺧ َلَﺎﻗَو :نا َﻞَْﻀﻓﺎَﻣ ُْْﱲﯾَواََﺪﺗ ِﻪِﺑ،َﺔَﻣﺎ َ ِﳊا ْونا ْﻦِﻣ َِﻞ ْﻣ
 ُُﲂِ اَوَد َﺔَﻣﺎ َ ِﳊا١٤٤
Sunan al-Da>rimi >
ن  ،ٍظِرَﺎﻗ ِﻦْ  ِ ا ِﺪْﺒَﻋ ِﻦْ  َﲓِﻫاَﺮْ ا ْﻦَﻋ ،َﲕ َْﳛ ْﻦَﻋ ،ٌمﺎَﺸِﻫ َﺎَﻨﺛ ﺪ َ  ،ٍﺮِﺮَﺟ ُﻦْ  ُﺐْﻫَو َ ََﱪ ْ َِﺐﺋﺎ ﺴﻟا
 َﻗ َ ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ  ُﷲ ﲆَﺻ ِ ا َلﻮُﺳَر ن  :َُﻪﺛ ﺪ َ  ،ٍﱕِﺪ َ  َﻦْ  َﻊِﻓاَر ن  ،َُﻪﺛ ﺪ َ  ،َﺪِﯾَﺰ  َﻦْ :َلﺎ» ُﺐْﺴَﻛ
ﺚﯿِ َﺧ ِﺐَْﳫْ ا ُﻦََﻤﺛَو ،ٌﺚﯿ ِ َﺧ ِّﻲِﻐَْﺒﻟا ُْﺮﻬَﻣَو ،ٌﺚﯿ ِ َﺧ ِمﺎ َْﺤﻟا١٤٥
142 Abu> daud sulaiman ibn asyas ibn isha>q ibn basyir ibn syadda>d ibn Umar Asydi
Muhammad Muhyiddi>n, (Beirut, al-maktabali al-asriyali>,t.th), h. 266.
143 Muhammad ibnu ‘I>sa ibnu Saurah bin Musa ibnu al-Dahha>k al-Tirmiz\i>, Sunan Tirmidz\i>,
Juz II, (Beirut, Da>r Garib Islami,1998), h. 565
144 Muhammad ibnu ‘I>sa ibnu Saurah bin Musa ibnu al-Dahha>k al-Tirmiz\i>, Sunan Tirmidz\i>,
Juz II, h. 566
145Abu>  Muhammad Abdillah ibn Abdurrahman bin Fadl ibn Bahram ad-Da>rimi>, Musnad ad-
Da>rimi>, Juz I (Cet. I; da>r mugnili>nasri> wa fawzili>,, t.th), h. 1722
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damhA dansuM
َﻛْﺴِﺐ َوَﻋﻦ ْاﻟَْﺤ ﺎِم،َﻛْﺴِﺐ َﻋﻦ َْوَﺳﲅ ََﻠَْﯿﻪ ِﷲ َُﺻﲆﷲ َِرُﺳﻮل َُﳖَ ﻰ: " ُﻫَﺮَْﺮة َﺑُﻮَوﻗَﺎل َ: ﻗَﺎل َ
٦٤١ا ْ َﻣﺔ ِ
اْﺣ ََﺠﻢ َ: ﻗَﺎل َاﻟَْﺤ ﺎِم،َﻛْﺴِﺐ َﻋﻦ َْﻣﺎ ِ  ٍْﻦ َُُﺲ ُﺳ ِﺌﻞ َ: ﻗَﺎل َُﲪَ ْﯿٍﺪ،َﻋﻦ َْﺳِﻌﯿٍﺪ،ْﻦ َُﳛْ َﲕ َ ﺪ ﺛَﻨَﺎ
٧٤١َﺷِﻌﲑ ٍِﻣﻦ ْ( ٣)ِﺑَﺼﺎ َْﲔ َِ ُﻓَ َﻣﺮ ََﻃْﯿَﺒَﺔ،ﺑُﻮَﺣَﺠَﻤﻪ َُوَﺳﲅ َ ،َﻠَْﯿﻪ ِﷲ َُﺻﲆﷲ َِرُﺳﻮل ُ
َﻛْﺴِﺐ َﻋﻦ ُْﺳ ﺌِﻞ ََوَﺳﲅ ََﻠَْﯿﻪ ِﷲ َُﺻﲆاﻟﻨِﱯنَ ﺎ ٍِﺮ،َﻋﻦ ْاﻟﺰﺑَْﲑِ ،ِﰊ َﻋﻦ ُْﻋَﯿ ْ ََﺔ،ْﻦ ُُﺳْﻔ َﺎن َُ ﺪ ﺛَﻨَﺎ
٨٤١َ ِﲵَﻚ َا ِْﻠْﻔﻪ ُ: " ﻓَﻘَﺎل َاﻟَْﺤ ﺎِم،
َﻛْﺴِﺐ َﻋﻦ ُْﺳ ﺌِﻞ ََوَﺳﲅ ََﻠَْﯿﻪ ِﷲ َُﺻﲆاﻟﻨِﱯان: ﯾَُﻘﻮل َُ ﺎ ًِﺮا،َﲰِ ﻊ َاﻟﺰﺑَْﲑِ ،ِﰊ َﻋﻦ ُْﺳْﻔ َﺎُن،َ ﺪ ﺛَﻨَﺎ
٩٤١َ ِﲵَﻚ َا ِْﻠْﻔﻪ ُ: " ﻓَﻘَﺎل َاﻟَْﺤ ﺎِم،
ﻗَﺎِرٍظ،ْﻦ ِﷲ َِﻋْﺒﺪ ِْﻦ ِا َْﺮاِﻫﲓ ََﻋﻦ ْﻛَِﺜٍﲑ،ِﰊ ْﻦ َِﳛْ َﲕ َﻋﻦ َْﻣْﻌَﻤٌﺮ،َ ﺪ ﺛَﻨَﺎ: ﻗَﺎل َاﻟﺮ ز اِق،َﻋْﺒﺪ َُ ﺪ ﺛَﻨَﺎ
َﻛْﺴُﺐ : " ﻗَﺎل ََوَﺳﲅ ََﻠَْﯿﻪ ِﷲ َُﺻﲆﷲ َِرُﺳﻮل َنَ ِﺪٍﱕ،ْﻦ َِراِﻓﻊِ َﻋﻦ َْﺰِﯾَﺪ،ْﻦ ِاﻟﺴ ﺎﺋِِﺐ َﻋﻦ ِ
٠٥١َﺧ ِﯿﺚ ٌا َْﳫِْﺐ َوﺛََﻤﻦ َُﺧ ِ ﯿٌﺚ،اﻟَْﺒِﻐﻲ َِّوَﻣﻬْﺮ َُﺧ ِ ﯿٌﺚ،اﻟَْﺤ ﺎم ِ
ْﻦ ُِﻣَﺤّﯿِ َﺼﺔ َْﻦ َِﺳﺎ َِﺪة َْﻦ َِﺣَﺮام َِﻋﻦ ْاﻟﺰْﻫﺮِّيِ ،َﻋﻦ ِاْﲮَﺎَق،ْﻦ ُُﻣَﺤﻤﺪ َُ ﺪ ﺛَﻨَﺎَﻫﺎُروَن،ْﻦ َُﺰِﯾﺪ َُ ﺪ ﺛَﻨَﺎ
ﷲ َِرُﺳﻮل َُﳖَ ﻰﻓَﻠَﻤﺎﻛَِﺜًﲑا،ﻛَْﺴ ًﺒﺎَْﻜِﺴُﺐ َﻃّﯿِ َﺒَﺔ،ﺑُﻮ: َ ُﯾُﻘَﺎل َُﺣ ﺎٌم،َُﻼم ٌَ َُﰷن َ: ﻗَﺎل ََﻣْﺴُﻌﻮٍد،
ﻓَ َﰉ ِﻓ ِﻪ،َوَﺳﲅ ََﻠَْﯿﻪ ِﷲ َُﺻﲆﷲ َِرُﺳﻮل َاْﺳَﱰْ َﺧَﺺ اﻟَْﺤ ﺎم َِﻛْﺴِﺐ َﻋﻦ َْوَﺳﲅ ََﻠَْﯿﻪ ِﷲ َُﺻﲆ
١٥١َﺣﱴاﻟْ َ ﺎ َ َﺔ،َ َُوﯾَْﺬُﻛﺮ ُِﻓ ﻪ َُِﳫِّ ُﻤﻪ ََُﺰل ْﻓَﲅ ََْﻠَْﯿِﻪ،
-la hasassauM  ;I .teC( ,I zuJ ,damhA dansuM ,labnaH nib damma{huM nib dam{hA 641
.5017 .h ,)5991 ,hal>asiR
142 .h ,damhA dansuM ,labna{H nib damma{huM nib dam{hA 741
591 .h ,damhA dansuM ,labna{H nib damma{huM nib dam{hA 841
903 .h ,damhA dansuM ,labna{H nib damma{huM nib dam{hA 941
841 .h ,damhA dansuM ,labna{H nib damma{huM nib dam{hA 051
99 .h ,damhA dansuM ,labna{H nib damma{huM nib dam{hA 151
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Ibnu Ma>jah
َﺎَﻨﺛ ﺪ َ ُمﺎَﺸِﻫ ُﻦْ ٍرﺎَﲻ َلَﺎﻗ :َﺎَﻨﺛ ﺪ َ َﲕ َْﳛ ُﻦْ َةَﺰ َْﲪ َلَﺎﻗ : َِﲏﺛ ﺪ َ، ﻲِﻋاَزْو ْ ا ِﻦَﻋ، ِِّيﺮْﻫﺰﻟا ْﻦَﻋ ِﰊ ِﺮَْﻜ
 ِﻦْ ِﺪْﺒَﻋ ِﻦَْﲪﺮﻟا ِﻦْ ِثِرﺎ َ ْﻟا ِﻦْ،ٍمﺎَﺸِﻫ ْﻦَﻋ ِﰊ ٍدﻮُﻌْﺴَﻣ َﺔَ ْﻘُﻋ ِﻦْ،وٍﺮ َْﲻ َلَﺎﻗ :»ﻰ ََﳖ ُلﻮُﺳَر ِ اﲆَﺻ
 ُﷲ ِﻪَْﯿَﻠ َﲅَﺳَو ْﻦَﻋ ِﺐْﺴَﻛ ِمﺎ َْﺤﻟا١٥٢
َﺎَﻨﺛ ﺪ َُﻮﺑ ِﺮَْﻜ ُﻦْ ِﰊ ََﺔ ْ َﺷ َلَﺎﻗ :َﺎَﻨﺛ ﺪ َ َُﺔﺑﺎَﺒ َﺷ ُﻦْ،ٍراﻮَﺳ ِﻦَﻋ ِﻦْ ا ِﰊ،ٍْﺐﺋِذ ِﻦَﻋ، ِِّيﺮْﻫﺰﻟا ْﻦَﻋ
 ِماَﺮَﺣ ِﻦْ،َﺔَﺼ ِّﯿَﺤُﻣ ْﻦَﻋ،ِﻪﯿِﺑ ُﻪﻧ َل َﺳِﱯﻨﻟاﲆَﺻ ُﷲ ِﻪَْﯿَﻠ، َ ﲅَﺳَو ْﻦَﻋ ِﺐْﺴَﻛَْﺤﻟا،ِمﺎ ُﻩَﺎََﳯﻓ،ُﻪْﻨَﻋ
 َﺮَﻛََﺬﻓ َُ،َﺔ َ ﺎ َ ْﻟا َلﺎََﻘﻓ :» ُﻪْﻔِﻠْ ا َﻚَِﲵاََﻮﻧ١٥٣
J. I’tiba>r Sanad
Setelah mencari hadis pada kitab sumber, peneliti kemudian melanjutkan
dengan i’tiba<r. Melalui i’tiba<r akan terlihat dengan jelas seluruh hadis ada atau
tidak adanya pendukung dalam berupa periwayat yang berstatus syahi>d atau
muta>bi’. Jika ditelusuri lebih lanjut tentang hadis yang menjadi objek kajian dengan
menggunakan lima metode takhri>j dan program CD-ROM Maktabah al-Sya>milah
maka ditemukan Dalam 1٤ jalur periwayatan, Adapun perawi yang berstatus syahi>d
ditemukan ٧ orang , yaitu , Humaedi, abu> Hura>irah, Anas bin Malik, Jabir, abu Ta>lib,
Anas dan Umar. Adapun juga yang ditemukan yang berstatus mutabi’ ada 6 orang
yaitu, Ismail ibn Jaffa>r, Yahya ibn Said, Zubair, Anas, Humaedi dan Abi Mas’ud.
Selanjutnya untuk memperjelas keterangan di atas, maka dapat dilihat pada skema
sanad berikut.
152 Ma>jah abu> ‘Abdillah Muhammad bin Yazi>d al-Qazwi>ni>, Sunan Ibnu Ma>jah,(Da>r Ihya>u al-
Kita>b al-‘Arabiah, t.th), h. 732
153 Ma>jah abu> ‘Abdillah Muhammad bin Yazi>d al-Qazwi>ni>, Sunan Ibnu Ma>jah, h. 733.
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K. Kritik Sanad
Setelah melakukan I’tiba>r sanad, langkah selanjutnya adalah kritik sanad.
Adapun sanad yang menjadi objek kajian adalah hadis yang terdapat dalam sunan
Ibnu Ma>jah :
َﺎَﻨﺛ ﺪ َُﻮﺑ ِﺮَْﻜ ُﻦْ ِﰊ ََﺔ ْ َﺷ َلَﺎﻗ :َﺎَﻨﺛ ﺪ َ َُﺔﺑﺎَﺒ َﺷ ُﻦْ ٍراﻮَﺳ، ِﻦَﻋ ِﻦْ ا ِﰊ ٍْﺐﺋِذ، ِﻦَﻋ ِِّيﺮْﻫﺰﻟا، ْﻦَﻋ
 ِماَﺮَﺣ ِﻦْ َﺔَﺼ ِّﯿَﺤُﻣ، ْﻦَﻋ ِﻪﯿِﺑ، ُﻪﻧ َل َﺳِﱯﻨﻟاﲆَﺻ ُﷲ ِﻪَْﯿَﻠ، َ ﲅَﺳَو ْﻦَﻋ ِﺐْﺴَﻛ،ِمﺎ َْﺤﻟا ُﻩَﺎََﳯﻓ،ُﻪْﻨَﻋ
 َﺮَﻛََﺬﻓ َُ،َﺔ َ ﺎ َ ْﻟا َلﺎََﻘﻓ :» ُﻪْﻔِﻠْ ا َﻚَِﲵاََﻮﻧ١٥٤
Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Abu> Bakr bin Abu> Syaibah berkata, telah
menceritakan kepada kami Syaba>bah bin Sawwa>r dari Ibnu Abi> Dzi`’bi dari
Az- Zuhri dari Hara>m bin Muhayyis}ah dari Bapaknya bahwa ia pernah
bertanya Nabi saw. tentang upah bekam, namun beliau melarangnya. Lalu
disebutkan kepada beliau suatu kebutuhan, beliau pun bersabda: “Berilah
untuk makan untamu.
Dalam rangkaian sanad hadis diatas, terdapat beberapa periwayat yang
menjadi objek kajian untuk mendapatkan keterangan terkait kualitas pribadi dan
kapasitas intelektual masing-masing, serta kemungkinan adanya ketersambungan
periwayatan dalam sanad tersebut.
Adapun periwayat periwayat sesuai yang digaris bawahi pada hadis diatas
adalah Abu Bakar bin Abi Syaibah, Syaba>bah bin Sawwa>r, Abi> Zi’bi, Zuhri> dan
Hara>m bin Mukhayyis}ah dan Bapaknya.
1. Ibnu Ma>jah
Nama lengkapnya adalah Imam Abu Abdullah Muhammad bin Yazid bin
Majah al-Rabi’ al-Qazwini, penyusun salah satu kitab sunan, yakni “Sunan Ibnu
154 Ibnu Ma>jah abu> ‘Abdillah Muhammad bin Yazi>d al-Qazwi>ni>, Sunan Ibnu Ma>jah, h. 733.
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Majah”.155 Ibnu Majah dilahirkan di Qazwini pada hari selasa tepatnya dibulan
Ramadhan  tahun 209 H.156 Wafat pada tanggal 22 Ramadhan 273 H, dia hidup pada
masa pemerintahan dinasti Abbasiyah, yakni pada masa pemerintahan Khalifah al-
Muqtadir (295 H / 908 M).157 Beliau meninggal dalam usia 74 tahun.158
Ibnu Majah seorang mukharrij yang mendapatkan pengakuan akan
kejujurannya, memiliki pengetahuan yang luas dan banyak menghafal hadis, dia
sangat mencintai ilmu pengetahuan, terutama tentang hadis dan periwayatannya.
Untuk mencapai cita-citanya dia berusaha keras mencari dan mengumpulkan hadis
Nabi saw. Dengan melakukan lawatan kebeberapa negeri, seperti ke Irak, Hijaz,
Syam, Mesir, Basrah dan kota-kota lainnya dan berguru pada ulama hadis yang
ditemuinya.159
Adapun nama-nama Gurunya antara lain : Muh{ammad bin S{abba>h{ al-
Jarjara>iy,160 ‘Ali> bin Muh{ammad al-T{ana>fisiy al-H{a>fiz\, Jaba>rah bin Muglis, Mus{‘ab
bin ‘Abdulla>h al-Zabi>riy, Suwaid bin Sa’i>d, ‘Abdulla>h Mu’a>wiyah al-jamh{iy,
Muh{amma>d bin Ramh{, Muh{amma>d bin ‘Abdulla>h bin Numair, Abi> Bakr bin Abi>
Syaibah, dan lain-lain,161
155H. Ambo Asse, Ilmu Hadis pengantar memahami Hadis Nabi saw, (Cet. I , Makassar:
Alauddin Press, 2010), h. 234.
156Jama>l al-Da>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizziy, Tahz{i>b al-Kama>l, Juz XXVII (Beirut:
Muassasah al-Risa>lah, 1996), h. 40.
157Ibnu Kas\i>r, al-Bida>yah wa al-Niha>yah, Jilid II (Beirut: Maktabah al Ma’rif, 2008), h. 230.
158Ibn Kasir,al-Bida>yah wa al-Niha>yah, Jilid II. h. 52
159Ibnu Ahmad Alimin, tokoh dan Ulama Hadis ( Sidoarjo: Mashum,2008), h. 230.
160Jama>l al-Da>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizziy, Tahz{i>b al-Kama>l, Juz XXXV, h. 290.
161Al-Z}ahabiy, Siyar ‘Ala>m al-Nubala>’, Juz. XIII, h. 277.
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Ibnu Majah mulai belajar sejak usia remaja dan menekuni bidang hadis pada
usia 15 tahun, oleh seorang guru yang bernama Ali bin Muhammad al-Tanafasi
(wafat 233 H), karena bakat dan minatnya pada bidang hadis yang mendorong
dirinya berkunjung ke beberapa negeri seperti yang telah disebutkan diatas.162
Dengan lawatannya ke negara-negara tetangga yang mempertemukan dirinya
dengan para ulama hadis diantaranya: Abu Bakar bin Abi Syaibah, Muhammad bin
Abdullah bin Numayr, Hisyam bin Ammar, Ahmad bin Azhar, Basyar bin Adam,
Imam Malik dan al-Lays. Kemudian ulama yang meriwayatkan hadis dari dirinya,
antara lain Ishaq bin Muhammad, Ali bin Ibrahim bin Salamah al-Qattan, Ahmad
bin Ibrahim, Muhammad bin Isa al-Abhari, Abu Hasan al-Qattan dan Sulaiman bin
Yazid al-Qazwini.163
Penilaian ulama terhadap dirinya Abu> Ya’la al-Khalifi al-Qazwini berkata:
bahwa Ibnu Majah adalah orang yang terpercaya dan disepakati kejujurannya oleh
ulama kritikus hadis, sehingga pendapatnya banyak diperpegangi, memiliki
pengetahuan luas dan banyak menghafal hadis Nabi saw. Al-Zaha>bi> dalam kitabnya
Tazkiratul Huffa>z melukiskan bahwa Ibnu Ma>jah adalah seorang ahli hadis dan
mufassir, dia menulis Kitab sunan dan termaksud ahli hadis kenamaan di negerinya,
Muhammad bin Ya>zid menyebutkan bahwa dia seorang ulama yang masyhur dengan
kitab sunannya.164
162H. Ambo Asse, ilmu hadis pengantar memahami hadis Nabi saw., h. 234-235.
163H. Ambo Asse, Ilmu Hadis Pengantar Memahami Hadis Nabi saw., h. 234.
164H. Ambo Asse, Ilmu Hadis Pengantar Memahami Hadis Nabi saw., h. 235.
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2. Abu Bakar bin Abi Syaibah
Nama lengkapnya adalah Abdillah bin Muhammad bin Ibrahim bin Abi
Syaibah Takdim.165 Beliau wafat pada bulan Muharram166 pada tahun 235 H167,
semasa hidupnya tinggal di Ku>fah.168
Adapun muridnya yaitu Abu> Zur’a>h, al-Bukhari, Muslim, Abu> Daud, ibn
Majah.169
Pendapat ulama Abdurrahman Abdullah bin Ahmad bin Hambal dalam
kitabnya berkata Abu> Bakar bin Abi Syaiba>h menilainya S}ud}u>q.170 begitu juga
dengan Pandangan ulama mengenai Abu> Bakr yaitu Sail Abi> ‘Anhu berkata
tsiqa>h.171 begitupun juga yang dikatakan Ibn Hanbal s}adu>q karena dia menyukai
keadaan saudaranya Us\ma>n, al-‘Ajali> berkata s\iqah.172
Berdasarkan dari data yang diperoleh selanjutnya menyimpulkan dalam 3
kaedah kes}ahihan hadis, Ketersambungan sanad, rawi d}abit dan rawi yang adil:
165Abu> Fadli Ahmad bin Ali bin Muhammad bin Abi Hajr al-Asqalani, Tahzibu> al-Tahzib,
Juz I2, (Cet,I Hindi: Dairalul Ma’arif Nidamiyah, 1326), h. 26.
166Al-Suyu>t{iy, T{abaqa>t al-H{uffa>z{, Juz I, (diambil dari CD-ROOM al-Maktabah al-
Sya>milah), h. 36.
167Abi> Ahmad Abdulla>h bin ‘Adi> al-Jarja>ni>, al-Ka>ml, Juz I, (Cet; 1:Da>r al-Fikr lil T{aba>’ah
wa al-Nasyir wa al-Tawazai’, t.th), h. 120.
168Al-S{afdi>, al-Wa>fi> bi al-Wafaya>t, Juz 5 (diambil dari CD-ROOM al-Maktabah al-
Sya>milah), h. 462.
169Syamsu> al-Din Abu> Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Usman kaima>h Zuhbiy>i,
Tazkiralu>l Hifada>h, Juz II,  (Cet. I;  Beirut-Libanon : Da>rul Kitab Alimiya>ti,1998), h. 16.
170Abu> Muhammad Abdurrahman bin Muhammad bin Idris bin Mansu>r Tamimi>h, Al-Jarhwa
Ta’di>l, Juz 5,  (Cet. I;  Beirut: Ta>ba>t Majelis Daira>h al-Ma’rifa> al-Us\man, 1952), h. 160.
171Al-Ima>m al-Ha>fiz\ Sekh al-isla>m al-Ra>zi>, Al-Jarh wa al-Ta’di>l, Juz I, h. 219.
172Al-S{afdi>, al-Wa>fi> bi al-Wafaya>t, Juz V (diambil dari CD-ROOM al-Maktabah al-
Sya>milah), h. 462.
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a. Ketersambungan sanad antara Ibn Ma>jah dengan Abu> Bakr bin Syaibah dilihat dari
tahun wafat keduanya. Yaitu Ibn Ma>jah 273 H dan Abu> Bakr 235 H, hal ini sangat
memungkinkan untuk bertemu.
b. Kemungkinan untuk bertemu dilihat dari Negara, yaitu dimana keduanya tinggal dan
kemana saja menuntut ilmu. Ibn Ma>jah yang pada saat itu selalu meniti jalan dalam
menuntut ilmu dan salah satu dari negeri yang pernah ia kunjungi adalah Iraq
(Baghdad, Kufah, dan lain-lain), sedangkan Abu> Bakr bertempat tinggal di Ku>fah.
Jadi, besar kemungkinan keduanya bisa bertemu.
c. Kemungkinan bertemu selanjutnya dilihat dari segi guru muridnya. Berdasarkan dari
data yang diperoleh Ibn Ma>jah merupakan murid dari Abu> Bakr Bin Syaibah. Jadi
kemungkinan bertemu lebih kuat lagi.
d. Penilaian Ulama mengenai keduanya yaitu keduanya rawi yang s\iqah.
e. Sigatnya yaitu ﺎﻨﺛﺪ .
3. Syaba>bah bin Sawwa>r
Nama lengkapnya adalah Syababah bin Sawwari al-Fiza>ri mereka ditinggikan
Abu> Umar al-Muda’in usluhu ka>iza>n dari kepala pemimpin.173 Wafat pada tahun
254.174
Berikut nama-nama gurunya yaitu Ha>riz bin Us\man al-Ru>hbi, Ismai>l,
Syu’bata, Syaiba>n, Yunus bin Abi Isha>q, dan ibn Abu Dzi}b.175
173Abu> Fadl Ahmad bin Ali bin Muhammad bin Ahmad bin Hajr al-Asqalani, Tahzib al-
Tahzi>b, Juz IV, Cet, I , Hindi: Da>ir al-Ma’rif al-Nidamiya>h, 1326), h. 300.
174Muhammad bin Hibba>n bin Ahmad Hibba>n bin Mu’a>z bin Ma’yud, al-S}iqa>t li> Ibn Hibba>n
Juz VIII, (Cet I; Da>irah al-Ma’a>rif al-‘Us}maniah Bihaidir Kha>nu Mudi>r, 1973), h. 312
175Abu> Fadl Ahmad bin Ali bin Muhammad bin Ahmad bin Hajr al-Asqalani, Tahzi>bul al-
Tahzi>b, Juz IV, h. 300.
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Adapun nama murid-muridnya yaitu Abu> Bakr, ‘Utsma>n Ibna Abi> Syaibah,
Abu Khus}aimah Zuhri> bin Harab, Ahmad bin Ibra>hi>m al-Duwurqi>.176
Penilaian ulama yaitu Ahmad bin Abi Yahya> berkata s}tiqah. Zakariya bin
Yahya Sa’id berkata s}uduq. Dan ada pula yang berpendapat Da’iyah.177
Berdasarkan dari data yang diperoleh selanjutnya menyimpulkan dalam 3
kaedah kes}ahihan hadis, Ketersambungan sanad, rawi dhabit dan rawi yang adil:
a. Ketersambungan sanad antara Syababah bin Sawwari dengan Abu> Bakr dilihat dari
tahun wafat keduanya. Yaitu Syababah bin Sawari 254 H dan Abu> Bakr  235 H, hal
ini sangat memungkinkan untuk bertemu.
b. Kemungkinan untuk bertemu dilihat dari Negara, yaitu dimana keduanya tinggal dan
kemana saja menuntut ilmu. Syaba>bah bin Sawari yang pada saat itu selalu meniti
jalan dalam menuntut ilmu ke negeri Kufah, sedangkan Abu> Bakr bertempat tinggal
di Ku>fah. Jadi, besar kemungkinan keduanya bisa bertemu.
c. Kemungkinan selanjutnya bertemu dilihat dari segi guru muridnya. Berdasarkan dari
data yang diperoleh Abu> Bakr merupakan murid dari Syaba>bah bin Sawari. Jadi
besar kemungkinan mereka bertemu.
d. Penilaian Ulama mengenai keduanya yaitu keduanya rawi yang s}iqah.
e. Sigatnya yaitu ﺎﻨﺛﺪ .
4. Abi> Zi’bi
Nama lengkapnya adalah Muhammad bin ‘Abdurrahman bin Al-Mughirah
bin Abu Al-Harits bin Abi Dzi}b.178 Beliau lahir pada tahun ke-8 perang berlayar.179
wafat di Ku>fah tahun 159 H.180
176Al-Ima>m al-Ha>fiz\} Sekh al-isla>m al-Ra>zi>, al-Jarh wa al-Ta’di>l, Juz IV, h. 392
177Yunus bin abdirrahman bin yunus Abu> Hajj, Tahzi>b al-kamal, (Cet. I; Juz, XII, Beirut:
Muas}asah al-Risalah ,1980). h. 343.
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Adapun nama-nama gurunya yaitu Abi>hi, Khalih al-Ha>riz bin Abdirrahman,
Az-Zuhri>, Na>fi’, Khalik Ma’mur, ibn al-Mubarak.181
Beliau dinilai s\iqah, begitupun Pendapat ulama yang bernama Ahmad,
berkata: s\iqah s}adu>qan Afd}al.182
Dengan demikian, riwayat Abu> Dzi}b dari Syababah bin Sawwari dengan s}i>ghat
ﻦﻋ dapat dibuktikan dengan alasan sebagai berikut:
a. Abu> Dzi}b wafat ada tahun 159 H., dan Syababah bin Sawwari 254 H. Dengan
demikian, ketika merujuk pada standar maksimal 40 tahun. jarak wafat
antara murid dan guru, maka Abu> Dzi}b dan Az-Zuhri memungkinkan adanya
pertemuan karena jarak tahun wafat antara keduanya ada 15 tahun.
b. Dalam daftar nama-nama guru Syababah bin Sawwari, dan sebaliknya dalam
daftar nama murid Abu> Dzi}b.
c. Kemungkinan untuk bertemu dilihat dari Negara, yaitu dimana keduanya
tinggal dan kemana saja menuntut ilmu. Syababah bin Sawari yang pada saat
itu selalu meniti jalan dalam menuntut ilmu ke negeri Kufah, sedangkan Abu>
178Abu> al-’Abbas Syamsu al-Di>n Ahmad bin Muhammad bin Abi> Bakar bin
Khalka>n,Wafiya>t al-A’ya>n, Juz IV, (Beirut: Da>r S}ad>ir, 1971), h. 183.
179Abi> Zakariyah Muhyi Muhi> al-Di>n bin Syarif an-Nawawi, Tahzi>bul al-Asma>’ wa al-Fali>h,
Juz I, (Beirut: Ma’lafa wa warada> Ahduhu ba>da’ al-Ikhwa al-Bima ma>ja, t.th), h. 107.
180 Al-Suyu>tiy, T}a>baqal al-H}uffaz, Juz I, (Diambil dari CD=ROOM al-Maktabah al-
Syamilah), h. 15.
181Abi Zakariyah Muhyi Muhi> al-Di>n bin Syarif al-Nawawi, Tahzi>bu>l al-Asma>’, Juz VII,
Ma’lafa wa Warada Ahduhu ba>da’ al-Ikhwa al-Bima Ma’ja, h. 139.
182Dan nama lainnya Hisyam bin Syu’bah bin ‘Abdilla>h bin Abi> Qaisi bin ‘AbdiWuddi bin
nasri bin Ma>liki bin Hisli bin ‘Amir bin luayyin,  al-T}abaqa>t al-Ka>bir, Abu> ‘Abdilla>h Muhammad bin
Sa’id bin Minya’ al-Mahasysyami> bin al-lauta>’, Juz I, (Cet. II, Beirut-Libanon: Maktabah al-iylum wa
al-hakim-Madi>nah al-Minwarah, 1408), h. 412.
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Dzi}b bertempat tinggal di Ku>fah. Jadi, besar kemungkinan keduanya bisa
bertemu.
d. Kemungkinan selanjutnya bertemu dilihat dari segi guru muridnya.
Berdasarkan dari data yang diperoleh Abu> Dzi}b merupakan murid dari
Syaba>bah bin Sawari. Jadi besar kemungkinan mereka bertemu.
e. Penilaian Ulama mengenai keduanya yaitu keduanya rawi yang s}iqah
S}i>gatnya yaitu ﻦﻋ
5. Az Zuhri
Nama lengkapnya adalah Muh{ammad bin Muslim bin ‘Ubaidillah bin
‘Abdullah bin Syiha>b bin ‘Abdulla>h bin al-Haris| bin Zuhrah bin Kala>b al-
Madaniy.183 Kunniyahnya adalah Abu> Bakr.184 Kadang-kadang disebut al-Zuhriy
kadang pula disebut Ibn Syiha>b. Ia bertempat tinggal di Sya>m dan berada di bukit
antara Makkah dan Madinah.185Beliau adalah salah satu imam besar sekaligus
ilmuwan kota H{ija>z dan merupakan al-Ams{a>r Tabi’iy.186 Selain ahli hadis beliau
juga adalah seorang H{a>fiz{, Faqi>h dan Mu’arrikh.187 Dia dilahirkan pada tahun 50 H.
Wafat pada bulan Ramadhan tepatnya tahun 124 H.188 Ada pula yang mengatakan
123 H, 125 H, namun yang masyhur adalah 124 H.
183Al-Muzraba>niy, Mu’jam al-Syu’ara>’, Juz I (t.dt), h. 107.
184Abi> al-H{uya>n Muslim bin al-H{ajja>j al-Naisabu>riy, al-T{abaqa>t (al-‘Arabiyyah Sa’u>diy: Da>r
al-Hijrah, 1991), h. 261.
185Abi> Zakariyya> Mah{yiy al-Di>n bin Sya>rif al-Nawawiy, Tahz{i>b al-Asma>’, Juz I (t.dt), h. 113.
186Syams al-Di>n Abu> al-Khair Muh{ammad bin Muh{ammad al-Juzriy al-Sya>fi’iy, Ga>yah al-
Niha>yah fi> T{aba>qa>t al-Qura>’, Juz I (t.dt), h. 392.
187‘Amr Rid{a> Kih{a>lah al-Na>syir, Mu’jam Mu’allifi>n, Juz XII (Beirut: al-Maktanah al-
Mus|nnah, (t.th) ), h. 21.
188Abi> H{a>tim  bin Muh{ammad bin H{ibba>n bin Ah{mad bin al-Tami>miy, Masya>hir al-‘Ulama>’
al-Ams{a>r, Juz I (Mans{u>rah: Da>r al-Wafa>’ li al-T{aba>’ah wa al-Tauzi>’, 1991), h.392. Lihat juga
H{ammad bin Ah{mad Abu> ‘Abdulla>h al-Z{ahabiy al-Damasyqiy, Al-Ka>syif fi> Ma’rifah Man Lah al-
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Dengan demikian, riwayat Abu> Dzi}b dari Az-Zuhri dengan s}i>ghat ﻦﻋ dapat
dibuktikan dengan alasan sebagai berikut.
a. Az-Zuhri wafat ada tahun 124 H dan Abu> Dzi}b 159 H. Dengan demikian,
ketika merujuk pada standar maksimal 40 tahun, jarak wafat antara murid
dan guru, maka Abu> Dzi}b dan Az-Zuhri memungkinkan adanya pertemuan
karena jarak tahun wafat antara keduanya ada 35 tahun. Dan keduanya
sangat bisa untuk bertemu.
b. Dalam daftar nama-nama guru Abu> Dzi}b telah dicantumkan nama
Kemungkinan untuk bertemu dilihat dari Negara, yaitu dimana keduanya
tinggal dan kemana saja menuntut ilmu. Syababah bin Sawari yang pada saat
itu selalu meniti jalan dalam menuntut ilmu ke negeri Kufah, sedangkan Abu>
Dzi}b bertempat tinggal di Ku>fah. Jadi, besar kemungkinan keduanya bisa
bertemu.
c. Kemungkinan selanjutnya bertemu dilihat dari segi guru muridnya.
Berdasarkan dari data yang diperoleh Abu> Dzi}b merupakan murid dari
Syababah bin Sawari. Jadi besar kemungkinan mereka bertemu.
d. Penilaian Ulama mengenai keduanya yaitu keduanya rawi yang s}iqah.
S}i>gatnya yaituﻦﻋ .
6. Hara>m bin Mukhayyis}ah
Nama lengkapnya adalah Haram bin Sa’ad bin Muhais}ah al-Ans}a>ri>yyi al-
Ha>ris}i>.189 dan ada yang berkata Hara>m bin Sa>>’adah dan ada berkata Hara>m bin
Riwa>yah Fi> al-Kutub al-Sittah, Juz 2 (Jeddah: Da>r al-Qiblah al-Isla>miyah, 1992), h. 217. Lihat juga
Jala>l al-Di>n al-Suyu>t{iy, Al-‘Arf al-Wardiy Fi> Akhba>r al-Mahdiy, Juz I (t.dt), h. 110.
189‘Abdul al-Rahman bin Abi> Ha>tim Muhammad bin Idri>s abu> Muhammad al-Ra>zi> al-
Tami>mi>, al-Jarhwa al-ta’di>l, Juz III, (Cet. I. Beirut: Da>r ihya>’ al-Tira>s} al-’Arabi>, 1952), h. 281.
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Muhais}ah menisbatkan ke kakeknya.190dan ada juga yang berpendapat Haram bin
Muhayyishah bin Mas’ud dia adalah Abu> Sa’ad, dan berkata Abu> Sa’id, Haram bin
Sa’ad dan ada juga yang berkata Haram bin Sa’ad bin Muhai>s}ah al-Ans}a>ri>, Dia
tinggal di Madinah.191
Adapun nama-nama muridnya yaitu Al-S}afdi>.192 Az-Zuhri.193 Salam bin Syar
Habila.194Basyir bin Yasir.195
Nama-nama gurunya yaitu al-Bira>’ bin ‘Az}i>b dan ayahnya Muhayyisah 196
Pendapat ulama yaitu Muhammad bin sa’id berkata terdapat tsiqah, yang
sedikit meriwayatkan hadis.197
Dengan demikian, riwayat Haram bin Muhayyishah dari Az-Zuhri dengan s}i>ghat
ﻦﻋ dapat dibuktikan dengan alasan sebagai berikut:
a. Haram bin Muhayyishah dan Az-Zuhri 124 H. Dengan demikian, ketika
merujuk pada standar maksimal 40 tahun, jarak wafat antara murid dan
190Abu> Fadl Ahmad bin Ali bin Muhammad bin Ahmad bin Hajr al-Asqalani>, Tahzib al-
Tahzi>b, Juz II, h. 195.
191Akram bin Muhammad zi>adah al-Fawaji>’ al-Azri>’, Mu’jam al-S}agi>r , Juz I, Da>r al-Azri>ah,
t.th, h. 108.
192Al-Wa>fi bi al-Wafaya>t Juz V, (diambi dari CD.ROOM al-Maktabah al-Sya>milah), h. 20.
193Abi> Za>kariya> Muhi> al-Di>n bin Syarif an-Nawawi>,Tahzi>b al-Asma>,, Juz I, h. 206.
194Abu> Muhammad abdurrahman bin Muhammad bin Idris bin Mansur al-T}a>mimi al-Hindi
al-Ras}ak bin Abi Halim, jarh wa ta’dil, Juz IV (Cet. I , Beirut : Da>r ihyan al-Tirasa> al-Arabi>, 1952), h.
321.
195Muhammad bin Hibba>n bin Ahmad bin Hibba>n bin Mias bin Ma’bad al-Tamimi al-
Da>rimi, al-Ziqal, Juz IV,(Cet. I; Dar al- Ma’arif al-Izmaniya> Muhai>dir, t.th), h. 350.
196Abi> Za>kariya> Muhi> al-Di>n bin  Syarif al-Nawawi>, Tahzi>b al-Asma’, Juz I, Beirut-Libanon,
h. 436.
197Abi> Za>kariya> Muhi> al-Di>n bin syarif al-Nawawi>, Tabaqal al-Khali>fah’, Juz I, (Beirut-
Libanon: Da>r al-Fikr lil Taba>ah wa al-Nasyir wa al-Tawazai,1993), h. 206.
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guru, maka Abu> Dzi}b dan Az-Zuhri memungkinkan adanya pertemuan
karena jarak tahun wafat antara keduanya ada 35 tahun.
b. Dalam daftar nama-nama guru Haram bin Muhayyishah telah tercantum
Muhayyisah nama, dan sebaliknya dalam daftar nama murid Az-Zuhri tercantum
nama Haram bin Muhayyishah. Dan sangat mungkin bertemu karena Az-Zuhri
adalah murid dari Haram bin Muhayyishah sendiri.
c. Penilaian Ulama mengenai kedua rawi ini yaitu keduanya s}iqah.
d. Shigat yang digunakan yaituﻦﻋ .
7. Abihi (Muhayyisah bin Mas’ud bin Ka’ba)
Nama lengkapnya adalah Muhayyisah bin Mas’u>d al-Ha>ris\ al-S}a>riyyi,
bertempat di Madinah.198 Beliau wafat pada tahun 310 H.199 Ada juga yang berkata
dia adalah Muhayyisah bin Mas’ud bin Ka’ab bin A<mr bin Adi> al-Ans{a>ri>. Beliau
adalah salah satu sahabat yang syahid pada perang Handaq.200Adapun Gurunya
adalah Nabi Muhammad saw.201
Nama-nama muridnya yaitu Ibnah Sa’id, Ibnah Hara>m bin sa’id bin
Muhayyisah, Basyi>r bin Yisa>r, Muhammad bin Zaya>d al-Jamhi, Muhammad bin Abi>
Has\i>mah.202
198Al-Ima>m al-Ha>fiz\ Sekh al-Isla>m al-Ra>zi>, al-Jarh wa al-Ta’di>l, Juz VIII, h. 426.
199Abu> Sa’adah Mubarak bin Muhammad bin Muhammad Ibn Abdul Karim al-Syaibani al-
Jasi>r ibn Jazir, Jami’ al-Uswal , Juz XII, (Cet. I;  Da>r Bayan : Abdul kadir al-Arnu’wi> , 1972), h. 305.
200Abu> Amr Yusuf bin Abdulla>h bin Muhammad bin Abd al-Ba>r al-Qurtu>bi>, al-Isti’a>b fi>
Ma’rifah al-Asha>b, Juz IV (Cet, I Beirut; Da>r al-Jail, 1992), h. 1463
201Tarik al-Kabir, Juz II, h. 53.
202Abu> Fadl Ahmad bin Ali bin Muhammad bin Ahmad bin Hajr al-Asqalani, Tahzib al-
Tahzi>b, Juz X, h. 60.
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Dengan demikian, riwayat Haram bin Muhayyishah dari Az-Zuhri dengan s}i>ghat ﻦﻋ
dapat dibuktikan dengan alasan sebagai berikut:
a. Abihi (Muhayyisah bin Mas’ud bin Ka’ba) adalah guru dari Haram bin
Muhayyishah , jadi sangat mustahil mereka bertemu.
b. Semua sahabat dinilai adil.
Setelah melakukan penelitian terhadap sanad hadis yang menjadi objek kajian dengan
mengamati keterangan-keterangan diatas terkat kualitas pribadi dan kapasitas masing-masing
periwayat, serta kemungkinan adanya ketersambungan periwayatan dalam jalur sanad
tersebut, maka peneliti menyimpulkan bahwa Dari sinilah dilihat bahwa perawi yang
pertama yaitu ibnu Majah sampai pada Abihi (Muhayyisah bin Mas’ud bin Ka’ba) tidak
ada dilihat masalah dengan periwayat yang lain.
Peneliti melihat semua periwayat memiliki ketersambungan. sanad dari jalur tersebut
memenuhi kriteria hadis s}ah}i>h} yakni, Sanadnya bersambung, Sifat para periwayatnya
memenuhi kriteria ‘Ada>lah dan Para periwayatnya dinilai d}a>bit.
L. Kritik Matan
Setelah peneliti melakukan penelitian terhadap sanad hadis yang menjadi
objek kajian, dan sampai pada keimpulan bahwa sanad tersebut s}ah}i>h}. Dengan
demikian Sehingga memenuhi syarat untuk melakukan kritik terhadap matan hadis.
Metode kritik matan meliputi dua hal, yaitu terhindar dari sya>z\203 dan
‘illah204. M. Syuhudi Ismail menjadikan terhindar dari kedua hal tersebut sebagai
kaidah mayor matan. Tolak ukur untuk mengetahui sya>z\ matan hadis antara lain:205
203Al-Sya>fi‘i> berpandangan bahwa sya>z\ adalah sualu hadis yang diriwayalkan seorang s\iqah
tetapi bertentangan dengan hadis yang diriwayalkan orang yang lebih s\iqah alau banyak periwayal
s\iqah. Abu> ‘Abdillah Muh{ammad ibn ‘Abdillah ibn Muh{ammad al-H{a>kim al-Naisabu>ri>, Ma‘rifah
‘Ulu>m al-H{adi>s\ (Mesir: Maktabah al-Mutanabbi>, t.th. ), h. 119.
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1. Sanad Hadis bersangkutan menyendiri.
2. Matan hadis bersangkutan bertentangan dengan matan hadis yang sanadnya lebih
kuat.
3. Matan hadis bersangkutan bertentangan dengan al-Qur’an.
4. Matan hadis bersangkutan bertentangan dengan akal.
5. Matan hadis bersangkutan bertentangan dengan fakta sejarah.
Sedangkan tolak ukur mengetahui ‘illah matan hadis antara lain adalah
sebagai berikut: 206
7. Sisipan/idra>j yang dilakukan oleh perawi s\iqah pada matan.
8. Penggabungan matan hadis, baik sebagian atau seluruhnya pada matan hadis
yang lain oleh perawi s\iqah.
9. Ziya>dah yaitu penambahan satu lafal atau kalimat yang bukan bagian dari
hadis yang dilakukan oleh perawi s\iqah.
10. Pembalikan lafal-lafal pada matan hadis/inqila>b.
11. Perubahan huruf atau syakal pada matan hadis (al-tah}ri>f atau al-tas}h{i>f),
12. Kesalahan lafal dalam periwayatan hadis secara makna.
Menurut Syuhudi, untuk mengetahui terhindar tidaknya matan hadis dari
sya>z\ dan ‘illah dibutuhkan langkah-langkah metodologis kegiatan penelitian matan
yang dapat dikelompokkan dalam tiga bagian penelitian matan dengan melihat
204‘illah adalah sebab-sebab yang samar/tersembunyi yang dapal menyebabkan kecacalan
sebuah hadis yang kelihalannya selamal dari berbagai kekurangan. Lihat Juga: Muhammad ‘Ajja>j al-
Khal}i>b, Us}u>l al-H}adi>s\ (Beirut: Da>r al-Fikr, 1409 H. /1989 M.), h. 291.
205Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi (Cet. I: Jakarta: Renaisan,
2005 M.), h. 117. Bandingkan dengan Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuralan Metode
Kritik Hadis (Cet. I; Jakarta: Hikmah, 2009), h. 58.
206Abu> Sufya>n Mus}t}afa> Ba>ju>, al-‘Illal wa Ajna>suha> ‘ind al-Muh}addis\i>n (Cet. I; T{ant}a>:
Maktabah al-D{iya>’, 1426 H. /2005 M.), h. 288-397.
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kualitas sanadnya, penelitian susunan lafal berbagai matan yang semakna dan
penelitian kandungan matan.207
Arifuddin Ahmad menambahkan bahwa penelitian matan hadis dibutuhkan
dalam tiga hal tersebut karena beberapa faktor, antara lain keadaan matan tidak
dapat dilepaskan dari pengaruh keadaan sanad, terjadi periwayatan makna dalam
hadis, dan penelitian kandungan hadis acapkali memerlukan pendekatan rasio,
sejarah dan prinsip-prinsip dasar Islam.208
a. Memastikan kualitas Hadis
Dari sanad yang telah diteliti yang merupakan objek kajian, maka peneliti
menemukan bahwa sanad hadis tersebut sahih dari ketersambungan sanad (ittis}a>l al-
sanad), keadilan para perawi (‘ada>lah al-ruwa>t) dan sempurnanya hafalan rawi (ta>m
al-d}abt}). yang memungkinkan peneliti dapat melanjutkan atau melangkah ke kritik
matan.
b. Penelitian susunan lafal dari berbagai matan
Setelah mengetahui kualitas sanad hadis yang dikritik, maka langkah
selanjutnya yang dilakukan peneliti ialah dengan meneliti susunan lafal dari berbagai
matan hadis.
Dalam meneliti lafal matan Hadis disini penulis berpacu pada kaidah Mayor
kesahihan hadis yaitu terhindar dari ‘illah,209 yang mana kaidah minornya adalah
207M. Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadis, (Cet. II: Bandung : Angkasa, 1994), h. 113.
208Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi (Cet. I: Jakarta: Renaisan,
2005 M.), h. 109 .
209Illah ialah sualu penyakit yang samar-samar, yang dapal menodai kes}ahihan sualu hadis.
Lihal Falchur Rahman, Ikhtisar Musthalahul Hadis, Cet. X (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1979), h. 122.
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terhindar dari ziya>dah (tambahan), inqila>b (pembalikan lafal), mudraj (sisipan), naqi>s
(pengurangan) dan al-tahri>f/al-tas}h}i>f (perubahan huruf/syakalnya).
Adapun untuk mempermudah dalam mengetahui ‘illah yang telah disebutkan
pembagiannya di atas, maka peneliti melakukan pemotongan lafal disetiap matan
hadis, dan pemotongan lafal hadisnya adalah sebagai berikut;
Sunan Abu> Dau>d
١. ٌﺚﯿِ َﺧ ِمﺎ َْﺤﻟا ُﺐْﺴَﻛ
 ٌﺚﯿِ َﺧ ِﺐَْﳫْ ا ُﻦََﻤﺛَو
 ٌﺚﯿِ َﺧ ِّﻲِﻐَْﺒﻟا ُْﺮﻬَﻣَو٢١٠
Sunan ad-Da>rimi>
٢. ٌﺚﯿِ َﺧ ِمﺎ َْﺤﻟا ُﺐْﺴَﻛ
 ُْﺮﻬَﻣَو ٌﺚﯿِ َﺧ ِّﻲِﻐَْﺒﻟا
ﺚﯿِ َﺧ ِﺐَْﳫْ ا ُﻦََﻤﺛَو٢١١
Sahih Muslim
٣. َﻢََﺠ ْﺣا
 َﺔَﺒْﯿَﻃ ُﻮﺑ  ُﻪَﻤَﺠَﺣ
 ٍمﺎَﻌَﻃ ْﻦِﻣ َِْﲔ ﺎَﺼِﺑ ُ َ  َﺮَﻣ
 َُ ْﻫ  َﻢَﳇَو
 ِﻪ ِ اَﺮَﺧ ْﻦِﻣ ُﻪْﻨَﻋ اﻮُﻌَﺿََﻮﻓ
 : لﺎﻗو ُﺔَﻣﺎ َ ِْﺤﻟا ِﻪِﺑ ُْْﱲﯾَواََﺪﺗ ﺎَﻣ َﻞَْﻀﻓ نا
 َﻮُﻫ ُْﲂِ اَوَد َِﻞ ْﻣ  ْﻦِﻣ٢١٢
210 Abu> Daud Sulaiman ibn Asyas ibn Isha>q ibn Basyir ibn Syaddad ibn Umar Asydi
Muhammad Muhyiddi>n, h. 266
211 Abu>  Muhammad Abdillah ibn ‘Abdurrahman bin Fadl ibn Bahram al-Da>rimi>, Musnad al-
Da>rimi >, Juz I, Cet. I, h. 1722
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٤. ِ ِ ْﺜِﻤِﺑ َﺮَﻛََﺬﻓ
 ُﻪﻧ  ََْﲑ
 :لﺎﻗ،ُﺔَﻣﺎ َ ِْﺤﻟا ِﻪِﺑ ُْْﱲﯾَواََﺪﺗ ﺎَﻣ َﻞَْﻀﻓ نا
ِيﺮْﺤَْﺒﻟا ُﻂْﺴُْﻘﻟاَو
 ِﺰْﻤَْﻐﻟ ِ  َُْﲂ ﺎَﯿْﺒِﺻ اُﻮﺑ ِّﺬَُﻌﺗ َﻻَو
Musnad Ahmad
٥. ْﻦَﻋ ِﺐْﺴَﻛ ِمﺎ َْﺤﻟا
 ْﻦَﻋَو ِﺐْﺴَﻛ ِﺔَﻣ ْ ا٢١٣
٦. َﻢََﺠ ْﺣا
 ُﻪَﻤَﺠَﺣُﻮﺑ َﺔَﺒْﯿَﻃ
 َﺮَﻣ َﻓ َُ َِْﲔ ﺎَﺼِﺑ ْﻦِﻣ) ( ٍﲑِﻌَﺷ٢١٤
٧. ُﻪْﻔِﻠْ ا َﻚَِﲵ َ٢١٥
٨. ُﻪْﻔِﻠْ ا َﻚَِﲵ َ٢١٦
 ُﺐْﺴَﻛ ِمﺎ َْﺤﻟا ٌﺚﯿِ َﺧ
 ُْﺮﻬَﻣَو ِّﻲِﻐَْﺒﻟا ٌﺚﯿِ َﺧ
 ُﻦََﻤﺛَو ِﺐَْﳫْ ا ٌﺚﯿِ َﺧ٢١٧
٩. َﰉ َﻓ ِﻪَْﯿَﻠ
 ََْﲅﻓ ْلََﺰ ُﻪُﻤ َُِّﳫ ِﻪ ِﻓ ُﺮُﻛَْﺬﯾَو َُ َﺔ َ ﺎ َ ْﻟا٢١٨
212 Abu>  al-Husain Muslim ibn Hajjaj abu> Ha>san al-Qusyairi> al-Naisaburi>,S{ahi>h Muslim, h.
1204
213 Abu>  al-Husain Muslim bin Hajjaj ibn Muslim al-Qusyairi> al-Naisaburi, S{ahi>h Muslim, h.
740
214 Ah{mad bin Muh{ammad bin H{anbal, Musnad Ahmad, h. 241.
215 Ah{mad bin Muh{ammad bin H{anbal, Musnad Ahmad, h. 195.
216 Ah{mad bin Muh{ammad bin H{anbal, Musnad Ahmad, h. 309.
217Ah{mad bin Muh{ammad bin H{anbal, Musnad Ahmad, h. 148
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Sunan Tirmizi>
١٠. ُﺐْﺴَﻛ ِمﺎ َﳊا ٌﺚﯿِ َﺧ
 ُْﺮﻬَﻣَو ِّﻲِﻐَﺒﻟا ٌﺚﯿِ َﺧ
 ُﻦََﻤﺛَو ِﺐَْﳫ ا ٌﺚﯿِ َﺧ
١١. ُﻪَﻤَﺠَﺣَوُﻮﺑ َﺔَﺒْﯿَﻃ َﺮَﻣ َﻓ َُ َِْﲔ ﺎَﺼِﺑ ْﻦِﻣ ٍمﺎَﻌَﻃ
 َﻢَﳇَو َُ ْﻫاﻮُﻌَﺿََﻮﻓ ُﻪْﻨَﻋ ْﻦِﻣ،ِﻪ ِ اَﺮَﺧ
: لﺎﻗونا َﻞَْﻀﻓﺎَﻣ ُْْﱲﯾَواََﺪﺗ ِﻪِﺑ،َﺔَﻣﺎ َ ِﳊا
 ْونا ْﻦِﻣ َِﻞ ْﻣ ُُﲂِ اَوَد َﺔَﻣﺎ َ ِﳊا
١٢. َﻮُﻫَو ُلَْﻮﻗ ِّﻲِﻌِﻓﺎ ﺸﻟا.
Sunan Ibnu Ma>jah
١٣. ْﻦَﻋ ِﺐْﺴَﻛ ِمﺎ َْﺤﻟا« .٢١٩
١٤. ْﻦَﻋ ِﺐْﺴَﻛ ِمﺎ َْﺤﻟا
 ُﻩَﺎََﳯﻓ،ُﻪْﻨَﻋ
 ََﺮﻛََﺬﻓ َُ،َﺔ َ ﺎ َ ْﻟا
 ُﻪْﻔِﻠْ ا َﻚَِﲵاََﻮﻧ٢٢٠
Setelah peneliti melakukan perbandingan antara matan yang satu dengan
matan yang lain  dari 16 riwayat di atas maka ditemukan beberapa perbedaan.
Perbedaan  matan hadis secara umum diantarannya seperti yang terdapat pada
riwayat Sunan Abu Daud riwayat:1, Sunan Al-Darimi: 1, Imam Muslim: 2, Musnad
Ahmad: 6, Sunan Tirmidzi: 2, Sunan ibnu Majah: 2
Sedangkan perbedaan dari segi lafal matan diantaranya ialah:
218 Ah{mad bin Muh{ammad bin H{anbal, Musnad Ahmad, h. 99.
219Ma>jah abu> ‘Abdillah Muhammad bin Yazi>d al-Qazwi>ni>, Sunan Ibnu Ma>jah, h. 732.
220 Ma>jah abu> ‘Abdillah Muhammad bin Yazi>d al-Qazwi>ni>, Sunan Ibnu Ma>jah, h. 733
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1. Diawal matan hadis terdapat sembilan macam redaksi yaitu:
 ٌﺚﯿِ َﺧ ِمﺎ َْﺤﻟا ُﺐْﺴَﻛ، َ َﻢََﺠ ْﺣا، ِ ِ ْﺜِﻤِﺑ َﺮَﻛََﺬﻓ، ْﻦَﻋَو ِﺐْﺴَﻛ ِﺔَﻣ ْ ا, ُﻪَﻤََﺠﳊُﻮﺑ َﺔَﺒْﯿَﻃ، ُﻪْﻔِﻠْ ا
 َﻚ َِﲵ َ, َﰉ َﻓ ِﻪَْﯿَﻠ, ُﻪَﻤَﺠَﺣَوُﻮﺑ َﺔَﺒْﯿَﻃ َﺮَﻣ َﻓ َُ َِْﲔ ﺎَﺼِﺑ ْﻦِﻣ ٍمﺎَﻌَﻃ، ْﻦَﻋ ِﺐْﺴَﻛ ِمﺎ َْﺤﻟا
2. Terdapat kata  ِمﺎ َْﺤﻟا ُﺐْﺴَﻛ ٌﺚﯿِ َﺧ pada nomor 1, 2, 8,10, Sementara pada
riwayat yang lain tidak terdapat kata tersebut
3. Pada hadis nomor 3 dan 6 terdapat kata  َﻢََﺠ ْﺣا dan hadis nomor 7 dan 8
terdapat kalimat  ُﻪْﻔِﻠْ ا َﻚَِﲵ َ ada juga yang terdapat pada hadis nomor 12
dan 14 terdapat kalimat  ْﻦَﻋ ِﺐْﺴَﻛ ِمﺎ َْﺤﻟا sementara pada riwayat yang
lain tidak terdapat kalimat tersebut.
4. Pada hadis nomor 15 terdapat kalimat  ُﺐْﺴَﻛ ِمﺎ َْﺤﻟا ٌﺚﯿِ َﺧ ُﻦََﻤﺛَو ِﺐَْﳫْ ا
ﺚﯿِ َﺧ, dan kalimat  َﰉ َﻓ ِﻪَْﯿَﻠ pada hadis nomor 9, sementara pada
riwayat yang lain tidak terdapat kata tersebut.
5. Pada hadis nomor  5 terdapat kalimat  ْﻦَﻋ ِﺐْﺴَﻛ ِمﺎ َْﺤﻟا dan pada hadis
nomor 4 terdapat kalimat  ِ ِ ْﺜِﻤِﺑ َﺮَﻛََﺬﻓ dan tidak terdapat pada riwayat yang
lain.
6. Pada hadis nomor 11 terdapat kalimat  ُﻪَﻤَﺠَﺣَوُﻮﺑ َﺔَﺒْﯿَﻃ َﺮَﻣ َﻓ َُ َِْﲔ ﺎَﺼِﺑ ْﻦِﻣ
 ٍمﺎَﻌَﻃ sementara pada periwayat yang lain tidak terdapat kalimat tersebut.
Selanjutnya untuk membuktikan apakah matan hadis tersebut tehindar dari
illat atau tidak, maka dibutuhkan langkah-langkah yang dalam hal ini dikenal dengan
kaidah  minor terhindar dari ‘illat yaitu sebagai berikut :
a. Kaedah minor terhindar dari illat
Arti bahasa kata Ziyadah adalah “tambahan“. Menurut istilah ilmu Hadis,
Ziyadah pada matan ialah tambahan lafal ataupun kalimat (peryataan) yang terdapat
pada matan, tambahan itu dikemukakan oleh periwayat tertentu. Sedangkan
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periwayat tertentu tidak mengemukakannya. Ziyadah adalah tambahan dari
perkataan perawi s\iqah yang biasanya terletak di akhir matan.  Tambahan itu
berpengaruh terhadap kualitas matan jika dapat merusak makna matan.221
b. Nuqs}an
Nuqsam berarti mengurangi, maksudnya yaitu mengurangi lafal (matam)
yang sebenarnya.222 Dalam lafal matan hadis tersebut, pengkaji tidak menemukan
hadis yang terdapat Nuqsam pada matan yang sementara diteliti ini.
c. Idraj
Idra>j ialah adanya sisipan dalam matan hadis yang biasanya terdapat
dipertengahan matan hadis, baik itu perkataan perawi atau hadis lain, yang
bersambung dengan matan hadis tanpa ada keterangan sehingga tidak dapat
dipisahkan. Tambahan seperti itu dapat merusak kualitas matan hadis.223 Dalam
hadis tersebut peneliti tidak menemukan idra>j. Tidak ada idraj.
d. Inqilab
Inqilab ialah terjadinya pemutar balikan lafal matan seperti mengakhirkan
lafal yang seharusnya diawal. Pada hadis yang pengkaji teliti, tidak terjadi pemutar
balikan lafal, akan tetapi yang terjadi adalah pemutar balikan kalimat, yaitu pada
nomor 1, 3, 13, dan 15. Riwayat ini meletakkan kalimat  ٌﺚﯿِ َﺧ ِمﺎ َْﺤﻟا ُﺐْﺴَﻛ , di awal
matan, dan perawi yang lain meletakkan kalimat di tengah kalimat  ْﻦَﻋ ِﺐْﺴَﻛ
 ِمﺎ َْﺤﻟا. Akan tetapi pemutar blikan ini tidak sama sekali mengubah makna Hadis.
221‘Abd. al-Qadi>r bin Mus}t}afa> al-Muh}ammadi>, al-Sya>z\ wa al-Munkar wa Ziya>dah al-S|iqah
(Cet. I; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2005 M), h. 382.
222 Salamah Noorhidayali, Kritik Teks Hadis, (Cet. I ; Yogyakarta : Teras, 2009), h. 104.
223‘Abd al-Rah}i>m bin al-H{usain al-‘Ira>qi>, al-Taqyi>d wa al-I<d}a>h} Syarh} Muqaddamah Ibn al-
S{ala>h} (Cet. I; Beirut: Da>r al-Fikr, 1970), h. 127.
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e. Kaidah minor terhindar dari syuz\u>z\
f. Penelitian kandungan matan hadis
Penelitian kandungan matan bertujuan untuk mengetahui apakah dalam hadis
tersebut terdapat Syaz atau tidak.  Peneliti akan meneliti apakah yang diteliti benar-
benar telah memenuhi kaidah kes}ahihan matan atau tidak. Adapun kandungan matan
hadis tersebut adalah sebagai berikut:
1. Tidak Bertentangan dengan al- Qur’an
Peneliti menyimpulkan bahwa hadis yang diteliti tidak bertentangan dengan
al-Qur’an. Meskipun tidak ditemukan ayat yang berkaitan secara langsung
membahas tentang hadis yang diteliti. Namun menurut peneliti terdapat ayat yang
dapat menjadi penguat hadis tersebut. Yaitu pada Q.S. Yunus ayat 107.
اَر ََﻼﻓ ٍْﲑَِﲞ َكْدُِﺮ  ْن اَو َﻮُﻫ ﻻا ُ َ  َﻒِﺷَﰷ ََﻼﻓ ٍ ُّﴬِﺑ ُ ا َﻚْﺴَﺴَْﻤﯾ ْن اَو ْﻦَﻣ ِﻪِﺑ ُﺐ ُِﺼﯾ ِ ِ ْﻀَﻔِﻟ د
ﲓِﺣﺮﻟا ُرﻮُﻔَْﻐﻟا َﻮُﻫَو ِﻩِدﺎَﺒِﻋ ْﻦِﻣ ُءﺎََﺸ
Terjemahnya:
“Dan jika Allah menimpakan sesuatu kemudharatan kepadamu, Maka tidak
ada yang dapat menghilangkannya kecuali Dia. dan jika Allah menghendaki
kebaikan bagi kamu, Maka tak ada yang dapat menolak kurniaNya. Dia
memberikan kebaikan itu kepada siapa yang dikehendaki-Nya di antara
hamba-hamba-Nya dan Dia-lah yang Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang”.
Dari ayat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa sesuatu yang ingin diperoleh
oleh manusia dengan kehendak dari Allah, maka itu akan terjadi.
2. Tidak bertentangan dengan hadis Sahih
Setelah melakukan penelitian, peneliti menemukan hadis yang bertentangan
dengan hadis yang menjadi objek kajian. Seorang mukmin bukanlah orang yang
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banyak mencela, bukan orang yang banyak melaknat, bukan orang yang keji (buruk
akhlaqnya), dan bukan orang yang jorok omongannya. (HR. Tirmidzi, Ahmad, dan
lain-lain)
3. Tidak bertentangan dengan logika
Peneliti pun tidak menemukan Logika yang berkaitan dengan hadis yang
diteliti. Di samping itu jika hadis ini dikaitkan dengan logika, maka akan
mempererat hubungan persaudaraan seiman sehingga timbullah kasih sayang dan
cinta antara manusia. Oleh karena itu manusia akan menyadari bahwasanya di dunia
ini tidak ada istilah hidup sendiri-sendiri melainkan hidup berkelompok dan saling
rangkul-merangkul antar sesama.
4. Tidak bertentangan dengan fakta sejarah
Peneliti menemukan sejarah yang berkaitan dengan hadi yang diteliti bahwa
pernah  mendengar  suatu  riwayat, bahwa sanya Nabi melarang orang mencela
seorang mukmin. Adapun lafal hadisnya atau bukti kongkrit tentang riwayat ini
penulis belum mendapatkannya.
5. Mencerminkan bahasa kenabian
Setelah melakukan penelitian begitupun juga dengan bahasa kenabiaan
peneliti tidak menemukan yang berkait dengan Hadis yang diteliti.
Berdasarkan kritik matan yang telah dilakukan, penulis berkesimpulan bahwa
hadis yang menjadi objek kajian berstatus s}ah}i>h} karena dapat dinyatakan bahwa
matan hadis tersebut juga berstatus s}ah}i>h}. Maka dari itu penulis berkeyakinan
dengan demikian karena matan hadis telah memenuhi syarat kesahihan matan, yakni
terhindar dari syuz\u>z\ dan ‘illah.
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M. Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian terhadap sanad dan matan hadis, maka peneliti
menyimpulkan bahwa:
1. Hadis tentang bekam yang dibolehkan dengan kasus yang sama telah
ditemukan 14 jalur periwayat yaitu Sunan Abu Daud 1 jalur, Sunan Al-
Darimi 1 jalur, Imam Muslim 2 jalur, Musnad Ahmad 6 jalur, Sunan Tirmidzi
2 jalur, Sunan ibnu Majah 2 jalur.
2. Hadis tersebut memiliki pendukung yang berstatus Syahi>d dan Mutabi>’.
Karena level Syahi>d ada 8 orang sahabat yang meriwayatkan hadis, yaitu
Rafi> ibnu Khadijah, Humaedi, abu> Hura>irah, Anas bin Malik, Jabir, abu
Ta>lib, Anas dan Umar. Sedangkan Mutabi>’ ada tujuh orang yaitu Saib ibnu
Yazid, Ismail ibn Jaffa>r, Yahya ibn Said, Zubair, Anas, Humaedi dan Abi
Mas’ud.
3. Berdasarkan analisis sanad diatas, maka peneliti menyimpulkan bahwa hadis
yang menjadi objek kajian telah memenuhi syarat kes}ahihan sanad hadis,
karena telah terpenuhi tiga unsur sanad, yakni sanadnya bersambung serta
rawinya adil dan d{abit.
4. Demikian pula dari segi matannya telah terbebas dari sya>z yakni tidak
bertentangan dengan dalil-dalil al-Qur’an, tidak bertentangan dengan hadis
yang paling S{ahih, tidak bertentangan dengan logika, tidak bertentangan
dengan fakta sejarah dan mencerminkan bahasa kenabian. Serta bebas dari
‘illat meskipun dari segi lafal matan terhadap beberapa perbedaan, namun
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perbedaan itu tidak mempengaruhi makna dari subtansi hadis. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa bekam yang dibolehkan berstatus S{ahih.
5. Hal tersebut juga diperkuat oleh penelitian dan pendapat beberapa ulama
seperti Tirmidzi dan Ahmad yang menilai S{ahih dan lebih lengkapnya
mengenai Bekam akan dijelaskan pada bab IV.
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BAB IV
ANALISIS DAN KONVERGENSI H{IJA<MAH DAN SAINS PERSPEKTIF HADIS
NABI
A. Analisis tekstual dan kontekstual al-H{ija>mah dalam Hadis
Teknik pengobatan dengan cara dibekam telah dikenal dan dipraktikkan
sejak peradaban kuno. Bangsa Arab sendiri telah mempraktikkannya sejak lama
termasuk pada zaman nabi Muhammad saw. dan teknik itu bertahan hingga saat ini.
Rasulullah sendiri merekomendasikan teknik bekam untuk mengobati sakit kepala
yang dapat menyebabkan hipertensi. Teknik pengobatan ini menyebar kedaratan
Eropa ketika kekuasaan islam merambah Spanyol. Hingga saat ini, banyak orang
yang tetap menggunakan teknik bekam untuk mengobati insomnia, sakit kepala,
baik yang disebabkan penyempitan pembuluh darah maupun sakit kepala sebelah,
menghilangkan kecanduan dan berbagai macam penyakit fisikal lainnya. Oleh karena
itu, Rasulullah sangat menganjurkan teknik pengobatan ini kepada ummatnya karena
banyak manfaatnya untuk kesehatan tubuh.
Perintah bekam ini langsung dari malaikat ke Rasulullah pada waktu di
isra’kan agar supaya ummatnya melakukan bekam.1 Hal itu di jelaskan di dalam
Sunan ibnu Ma>jah, yang berbunyi:
 ُﻦْ  ُةَرﺎَ ُﺟ َﺎَﻨﺛ ﺪ َ ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ :ُلﻮَُﻘﯾ ، ٍ ِ ﺎَﻣ َﻦْ  ََﺲ  ُﺖْﻌ َِﲰ :َلَﺎﻗ ٍَْﲓﻠُﺳ ُﻦْ  ُﲑِﺜَﻛ َﺎَﻨﺛ ﺪ َ  :َلَﺎﻗ ِﺲِّﻠَﻐُْﻤﻟا
 ْﺮُﻣ ،ُﺪﻤَﺤُﻣ َ  :اُﻮﻟَﺎﻗ ﻻا ،َﻼَﻤِﺑ ِﰊ َيِْﴎ  َ َ َْﯿﻟ ُتْرَﺮَﻣ ﺎَﻣ " : َ ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ  ُﷲ ﲆَﺻ ِ ا ََﻚ ﻣ
 َ ِْﺤﻟ ِﺔَﻣﺎ٢ﻪ ﺎﻣ ﻦ  ﻩاور)(
1 Ibnu Qoyyim al-Jawziyah, Pengobatan Cara Nabi (al-Tibun Nabawi), Terj. Mudzakir AS
(Cet. II; Bandung : Pustaka, 2002), h. 43
2 Ibnu Ma>jah abu> ‘Abdillah Muhammad bin Yazi>d al-Qazwi>ni>, Sunan Ibnu Ma>jah, Juz II (t.t:
Da>r Ihya>u al-Kita>b al-‘Arabiah,t.th), h. 1151
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Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Jubarah bin Al-Mughallis telah menceritakan
kepada kami Kas\i>r bin Sulaim saya mendengar Anas bin Malik berkata,
“Rasulullah s}allallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Tidaklah aku melewati
seorang malaikat ketika malam aku di isra`’kan kecuali mereka berkata:
“Wahai Muhammad, perintahkan umatmu untuk berbekam” (HR. Ibnu Majah )
Berangkat dari hadis tersebut menandakan bahwa metode penyembuhan
dengan cara bekam telah diajarkan dan ditunjukkan oleh Rasulullah saw. petunjuk
itu termuat dalam hadis, diantaranya meliputi : Metode, keutamaan, waktu yang
efektif, dan titik-titik bekam.
Berbekam dengan berbagai cara atau berbagai metode yang dilakukan pada
zaman Nabi sedikit berbeda dengan dizaman modern sekarang ini yang dipelopori
dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi baik dari segi alatnya
maupun dari jenis-jenis bekam itu sendiri karena pada zaman nabi bekam yang
dilakukan hanyalah bekam basah (bekam dengan sayatan). kalimat ini sesuai dengan
ungkapan hadis “Syart}atun Mihjam” yang artinya Sayatan bekam.
Musa Alu Nasr dalam bukunya yang berjudul Bekam cara pengobatan
menurut sunnah Nabi, mengutip pendapat ‘Adil al-Azhari mengatakan bahwa
rujukan-rujukan linguistik dan kitab-kitab hadis Nabi menunjukkan bahwa bekam
yang populer di kalangan masyarakat Arab pada masa Jahiliyah dan juga pada awal-
awal Islam, khususnya pada masa Nabi adalah bekam dengan menggunakan pisau
atau silet. Tidak ada nash-nash yang secara gamblang menyebutkan adanya bekam
kering (tanpa sayatan) pada kedua masa tersebut. Hanya saja, penyedotan darah
yang ada mengisyaratkan makna bekam yang memungkinkan untuk digambarkan
sebagai bekam tanpa sayatan.
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Alat bekam yang digunakan pada zaman dahulu biasanya berasal dari alat
apa saja yang berongga yang memiliki dua mulut atau lubang. Bisa juga dari tanduk,
tanduk sapi misalnya, di mana lubang atau mulut yang lebih besar diletakkan di
bagian yang menyentuh kulit, tempat bekam, kemudian pembekam akan menyedot
melalui lubang yang kedua dengan menggunakan mulutnya. Dengan sedotan ini,
kevakuman udara yang terjadi di dalam alat bekam itu akan menarik sehingga terjadi
pergolakan darah yang disebabkan oleh bertambahnya tekanan internal dibandingkan
tekanan yang berasal dari luar. Lalu darah keluar dari urat yang lembut dan tampak
seperti memar. Hal itu akan meringankan atau menghilangkan terjadinya congestion
(kesenakan) yang ada di daerah pembekaman. Ditambah lagi dengan berbagai reaksi
balik lain yang memiliki pengaruh sangat jelas dalam menghilangkan rasa sakit dan
meringankan kesenakan. Jika pembekam menempelkan alat bekam pada kulit setelah
penyayatan (sayatan kecil) dengan pisau bedah ataupun alat tajam apapun, maka hal
itu akan mempercepat keluarnya darah dari tubuh melalui tempat-tempat
penyayatan. Dan hal itu akan mencegah terjadinya pembekuan pada luka sayatan
(yang kecil) dan melancarkan keluarnya darah.3
Kemudian mengenai keutamaan Hija>mah Nabi telah menjelaskan pada hadis-
hadisnya seperti hadis yang termuat di kitab Sa}hih Muslim yang berbunyi “Sebaik-
baik obat yang kamu gunakan untuk berobat adalah Bekam atau berbekam adalah
obat yang paling baik bagimu” Kemudian dipotongan hadis yang termaktup dalam
Kitab Sahi>h Bukhari yang berbunyi ﺎَﻔِﺷ ِﻪ ِﻓ ناء “Sesungguhnya didalamnya
terdapat obat”. Jadi, Penulis berkesimpulan bahwa dengan berbekam sangat baik
3 Muhammad Musa Alu Nashr, Bekam Cara Pengobatan Menurut Sunnah Nabi
SAW.,(Jakarta:Pustaka Imam Asy-Syafi’I, 2005). h. 19-20
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untuk menyembuhkan berbagai macam penyakit dan banyak manfaatnya juga
melaksanakan salah satu sunnah Rasul.
Disamping itu Nabi juga menunjukkan waktu-waktu yang efektif untuk
berbekam sebagaimana yang dijelaskan dalam hadis-hadisnya. Dalam sebuah hadis
yang terdapat di kitab Sunan abu> Daud yang tertulis tentang waktu-waktu berbekam
adalah sebagai berikut:
 َﻋ ،ٍﻞَْﯿﻬُﺳ ْﻦَﻋ ، ﻲِﺤَﻤُْﺠﻟا ِﻦَْﲪﺮﻟا ِﺪْﺒَﻋ ُﻦْ  ُﺪﯿِﻌَﺳ َﺎَﻨﺛ ﺪ َ  ،ٍﻊِﻓ َ  ُﻦْ  ُﻊﯿِﺑ ﺮﻟا ََﺔﺑَْﻮﺗ ُﻮﺑ  َﺎَﻨﺛ ﺪ َ ،ِﻪﯿِﺑ  ْﻦ
 َﻊْﺒ َﺴِﻟ َﻢََﺠ ْﺣا ْﻦَﻣ :ﲅﺳو ﻪﯿﻠ  ﷲ ّﲆﺻ ِ ا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ :َلَﺎﻗ ،َةَﺮَْﺮُﻫ ِﰊ  ْﻦَﻋ ،َة َْﴩَﻋ َﻊْﺴِ َو ،َة َْﴩَﻋ
(دواد ﻮﺑا ﻩاور)4 ٍءاَد ُِّﰻ ْﻦِﻣ ًءﺎَﻔِﺷ َنَﰷ ،َﻦ ِْﴩِﻋَو ىَﺪ ْ اَو
Artinya:
Bercerita kepada kami Abu> Taubah al-Rabi’ bin Na>fi’ bercerita kepada kami
Sa’i>d bin Abduurrahman al-Jumahiyu dari Suhai>l, dari bapaknya, dari abi
Hurairah berkata, Rasulullah saw. Bersabda: “Barangsiapa berbekam pada
tanggal tujuh belas, sembilan belas dan dua puluh satu, maka ia akan
menyembuhkan setiap penyakit” (HR.  Abu Da>ud)
Adapun penjelasan hadis diatas bahwa hikmah berbekam pada tanggal tujuh
belas, dimana pada waktu itu darah mulai bergolak pada awal-awal bulan dan
mengurang pada akhir bulan. Adapun pada pertengahan bulan, darah  tidak stabil
(kadang bergolak kadang tidak). Kata Ihda wa isri’i>n adalah hari kedua puluh satu
pada hitungan bulan. Kata min kulli da>’i>n ini bersifat umum dan maksudnya khusus.
Adapun maksud dari kata “maka ia akan menyembuhkan setiap penyakit”
penyebabnya adalah bergolaknya darah. Hadis ini sesuai dengan kesepakatan para
Dokter tentang manfaat berbekam pada paruh kedua hitungan bulan lebih
bermanfaat ketimbang hari-hari sebelumnya, dan begitupula di paruh ke empat
4 Abu> Da>ud Sulaima>n ibnu al-Asyas\ ibnu Isha>q ibnu Basyi>r ibnu Sadda>d ibnu ‘Amru> al-Azdi>
al-Sajista>ni>, Suna>n Abu> Da>ud, Juz IV (Beiru>t:al-Maktabah al-‘Asyriyah, t.th) h. 310
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hitungan bulan lebih bermanfaat ketimbang hari sebelumnya, seperti itulah
penjelasan dari hadis ini.5
Dalam buku yang berjudul Keampuhan bekam karya Ahmad Fatahilah
mengatakan bahwa “jika di perhatikan pada hadis-hadis tersebut, maka sangat
ditekankan untuk menjaga kesehatan dengan melakukan bekam setiap bulannya pada
pertengahan bulan, hal ini dikarenakan pada waktu-waktu tersebut terjadi bulan
purnama dan air laut pasang. Ini dapat mengindikasikan bahwa kondisi darah sedang
memuncak dan dapat meyebabkan penyakit”. Perlu ditekankan bahwa berbekam
adalah pengeluaran racun/toksid dalam tubuh sehingga peredaran darah menjadi
lancar dan mendatangkan kesembuhan. Berarti apabila kondisi sedang sakit maka
tidak mengapa untuk melakukan bekam pada hari yang tidak dianjurkan seperti hari
rabu, jum’at, sabtu dan ahad.
Pada redaksi hadis lain juga dijelaskan bagaimana waktu-waktu yang baik
untuk berbekam seperti yang dijelaskan dalam kitab Ti>b pada Sunan Ibnu Ma>jah
bahwa Rasulullah saw.bersabda:
 ِﺪﻤَﺤُﻣ ْﻦَﻋ ،ٍﺮَﻔْﻌَﺟ ِﰊ  ِﻦْ  ِﻦَﺴَْﺤﻟا ِﻦَﻋ ،ٍﺮَﻄَﻣ ُﻦْ  ُنﺎَﻤْﺜُﻋ َﺎَﻨﺛ ﺪ َ  :َلَﺎﻗ ٍﺪﯿِﻌَﺳ ُﻦْ  ُْﺪﯾَﻮُﺳ َﺎَﻨﺛ ﺪ َ ِْﻦ
 ُ ْ َﻌْﺟاَو ﺎًﻣﺎ َﺣ ِﱄ ْﺲِﻤَْﺘﻟَﺎﻓ ُم ا َِﰊ َﻎ َ َﺗ َْﺪﻗ ُﻊِﻓ َ  َ  :َلَﺎﻗ ،َﺮَُﲻ ِﻦْ ا ِﻦَﻋ ،ٍﻊِﻓ َ  ْﻦَﻋ ،َةَدﺎ َ ُﺟ ِنا ،ﺎًﻘ ِﻓَر
 َْﯿَﻠ  ُﷲ ﲆَﺻ ِ ا َلﻮُﺳَر ُﺖْﻌ َِﲰ ِّﱐَﺎﻓ ،اًﲑِﻐَﺻ ﺎﯿِﺒَﺻ َﻻَو ،اًﲑِﺒَﻛ ﺎ ً ْﯿ َﺷ ُ ْ َﻌ َْﲡ َﻻَو ،َﺖْﻌَﻄَﺘ ْﺳا ، َ ﲅَﺳَو ِﻪ
 :ُلﻮَُﻘﯾ» ْﻘَْﻌﻟا ِﰲ ُﺪِﯾَﺰ َو ،ٌﺔَﻛََﺮ َو ،ٌءﺎَﻔِﺷ ِﻪ ِﻓَو َُﻞ ْﻣ  ،ِﻖِﯾّﺮﻟا ََﲆ  ُﺔَﻣﺎ َ ِْﺤﻟا ََﲆ  اﻮُﻤَِﺠ ْﺣَﺎﻓ ،ِﻆْﻔِْﺤﻟا ِﰲَو ،ِﻞ
ا َمَْﻮﯾَو ،ِْﺖ ﺴﻟاَو ،ِﺔَﻌُﻤُْﺠﻟاَو ،ِءﺎَﻌِﺑْر ْ ا َمَْﻮﯾ ،َﺔَﻣﺎ َ ِْﺤﻟا اﻮُﺒَِﻨ ْﺟاَو ِﺲ ِﻤَْﺨﻟا َمَْﻮﯾ ، ِ ا ِﺔَﻛََﺮ ً ِّﺮ ََﲢ ،ِﺪ َ ْ
5 Muh{ammad Asraf bin Ami>r bin ‘Aly bin Haidi>r abu> ‘Abdu al-Rahman, ‘Au>n al-Ma’bu>d
Syarah Sunan Abi> Dau>d, Juz X (Beiru>t:Da>r al-Kita>b al-‘A<lamiah, 1411 H), h. 244
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 ْﻮَْﯿﻟا ُﻪﻧ َﺎﻓ ،ِء َ َﻼﺜﻟاَو ، َِْﲔﻨْﺛِﻻا َمَْﻮﯾ اﻮُﻤَِﺠ ْﺣاَو ِءَﻼَْﺒﻟ ِ  َُﻪﺑ ََﴐَو ،ِءَﻼَْﺒﻟا َﻦِﻣ َبﻮﯾ  ِﻪ ِﻓ ُ ا َﰱَﺎ  ي ِ ا ُم
 ِءﺎَﻌِﺑْر ْ ا َ َ َْﯿﻟ ْو  ،ِءﺎَﻌِﺑْر ْ ا َمَْﻮﯾ ﻻا ٌصََﺮ  َﻻَو ،ٌماَﺬ ُ  وُﺪَْﺒﯾ َﻻ ُﻪﻧ َﺎﻓ ،ِءﺎَﻌِﺑْر ْ ا َمَْﻮﯾ٦(ﺔ ﺎﻣ ﻦ ا ﻩاور)
Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Suwaid bin Sa’i>d telah
menceritakan kepada kami Us\man bin Mat}ar dari al-Hasan bin Abu
Ja’far dari Muhammad bin Juhadah dari Na>fi dari Ibnu ‘Umar dia
berkata, “Wahai Nafi’ darahku telah bergelegak, maka carikanlah
untukku seorang tukang bekam, jika bisa maka carilah teman sebaya
dan jangan yang sudah tua atau anak kecil, sesungguhnya aku
mendengar Rasulullah s}allallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
“Berbekam di waktu pagi sangatlah bagus, sebab di dalamnya
terkandung obat dan keberkahan, menambah kekuatan akal dan
hafalan, maka berbekamlah kalian dengan mengharap keberkahan dari
Allah pada hari kamis, dan hindarilah berbekam pada hari rabu, hari
jum’at, hari sabtu dan minggu. Dan berbekamlah pada hari senin dan
selasa, sesungguhnya hari senin dan selasa adalah hari di mana Allah
menyembuhkan Ayyub dari bala` yang di timpakan pada hari rabu.
Sungguh tidaklah penyakit lepra dan kusta muncul kecuali pada hari
rabu atau malam rabu.” (HR. Ibnu Ma>jah)
Muhammad Halabi Hamdi dkk dalam bukunya, Imam Ibnu Qoyyim
berpendapat, “Hadis-hadis ini sesuai dengan apa yang telah disepakati oleh para
dokter, bahwa waktu yang baik untuk berbekam adalah pada waktu menjelang
petang, lalu tepat pada waktu petang hingga waktu-waktu berikutnya, bila
kebutuhan akan bekam mendesak, maka bisa dilakukan pada semua hari, mulai dari
awal hingga akhir bulan”. Al-Khila>l berkata, “Is}mah bin Isha>m mengabarkan
kepadaku, bahwa Hanbal berkata, ‘Abu> ‘Abdullah Ahmad bin Hanbal dibekam
disaat tekanan darah beliau sedang tinggi.s
6 Ibnu Ma>jah abu> ‘Abdillah Muhammad bin Yazi>d al-Qazwi>ni>, Sunan Ibnu Ma>jah, Juz II, h.
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Begitupun juga, Ibnu Sina, mengatakan  bahwa penggunaan Bekam tidak
dianjurkan pada awal bulan Qomariah, karena cairan-cairan dalam tubuh kurang
aktif bergerak dan tidak normal. Juga tidak dianjurkan pada akhir bulan, karena
cairan-cairan itu berkurang. yang baik ialah pada pertengahan bulan, karena cairan-
cairan dalam tubuh bergolak dan mencapai puncak penambahannya, karena
bertambahnya cahaya dari rembulan. “Masih menurut Ibnu Sina, waktu bekam yang
baik adalah pada siang hari antara pukul 2 hingga pukul 3. Sebaiknya berendam di
air terlebih dahulu, lalu berjemur, kemudian melakukan terapi bekam.
Muhammad Halabi Hamdi Dkk, juga dalam bukunya Ibnu Hajar al-Asqalani
juga berkata karena hadis-hadis ini tidak sahih maka Hanbal bin Ishaq berkata:
“Bahwasanya hanya Ahmad bin Hanbal melakukan bekam kapan pun ketika darah
kita normal dan kapanpun waktunya. Namun demikian, waktu yang paling baik dan
tepat adalah seperti yang disampaikan oleh Rasullulah saw. sebagai petujuk pada
kita. Telah disebutkan dalam hadis bahwa Rasulullah saw. melakukan bekam
dibagian kepala ketika beliau sedang dalam keadaan ihram, lantaran sedang
menderita sakit kepala (mungkin semacam migrain). Juga disebutkan bahwa beliau
pernah melakukan bekam setelah makan daging kambing yang telah di bubuhi racun.
Juga disebutkan bahwa beliau melakukan bekam di bagian punggung telapak kaki
bagian atas, ketika beliau jatuh dari kuda. Dari beberapa hadis tersebut dapat di
ambil kesimpulan bahwa Rasulullah saw. biasanya melalukan bekam ketika sakit,
tanpa harus melihat kapan waktunya, tanpa harus menunggu hingga tiba waktu
tertentu. Sebab, jika harus menunggu, niscaya beliau akan berbekam sesudah selesai
masa ihram.7
7 Muhammad Halabi Hamdi, Dkk. Pedoman Penyembuhan Penyakit menurut ajaran
Rasulullah SAW (Jogjakarta: Absolut, 2005), h. 218-221
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Dari penjelasan diatas penulis berkesimpulan bahwa penentuan waktu
berbekam tidak mesti dilakukan menurut ketentuan hadis diatas tetapi, dapat
dilaksakan kapanpun walaupun kita dalam keadaan sakit. seperti halnyanya yang
dilakukan oleh rasulullah pada waktu ihram beliau menderita sakit kepala dan
melakukan bekam. Jadi, tanpa harus menunggu tiba waktu tertentu.
Kemudian penulis melanjutkan tentang titik bekam. Ada beberapa titik
bekam yang dianjurkan oleh Rasulullah bahkan Rasulullah pernah melaksanakannya.
seperti hadis yang terdapat dalam Tirmizi> dan S}ahi>h Buhari yaitu sebagai berikut.
 َ ُﻦْ  ُﺮِﺮَﺟَو ،ٌمﺎَﳘ َﺎَﻨﺛ ﺪ َ  :َلَﺎﻗ ٍِﰡَﺎ  ُﻦْ  وُﺮ َْﲻ َﺎَﻨﺛ ﺪ َ  :َلَﺎﻗ ٍﺪﻤَﺤُﻣ ُﻦْ  ِسو ﺪُﻘﻟا ُﺪْﺒَﻋ َﺎَﻨﺛ ﺪ :َﻻَﺎﻗ ،ٍمِزﺎ َ
 ُﻢَِﺠﺘ َْﳛ َ ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ  ُ ا ﲆَﺻ ِ ا ُلﻮُﺳَر َنَﰷ :َلَﺎﻗ ٍَﺲ  ْﻦَﻋ ،ُةَدَﺎ َﻗ َﺎَﻨﺛ ﺪ َا ِﰲ،ِﻞِﻫَﲀ اَو َِْﲔ َﺪ ْ
 َﻦ ِْﴩِﻋَو ىَﺪ ْ اَو َة َْﴩَﻋ َﻊْﺴِ َو َة َْﴩَﻋ َﻊْﺒ َﺴِﻟ ُﻢِﺠَﺘ َْﳛ َنَﰷَو٨(يﺬﻣﺮ  ﻩاور)
Artinya:
Bercerita kepada kami Abdul Quddu>s bin Muhammad,berkata: bercerita
kepada kami Amru> bin ‘A<s}im, berkata: bercerita kepada kami Hamma>m dan
Ja>rir bin H{a>zim berkata : Bercerita kepada kami Qata>dah dari Anas berkata :
Bahwa Nabi saw. pernah berbekam pada Akhda’ai>n dan bahu beliau. Beliau
biasa berbekam pada hari ketujuh belas, kesembilan belas dan  kedua puluh
satu. (HR.Tirmiz\i>)
 ُﷲ ﲆَﺻ ِ ا َلﻮُﺳَر ن  :ٍسﺎﺒَﻋ ِﻦْ ا ْﻦَﻋ ،َﺔَِﻣﺮْﻜِﻋ ْﻦَﻋ ،ٌمﺎَﺸِﻫ َ ََﱪ ْ  :ٍءاَﻮَﺳ ُﻦْ  ُﺪﻤَﺤُﻣ َلَﺎﻗَو ِﻪَْﯿَﻠ
ﻪِﺑ َْﺖﻧَﰷ ٍَﺔﻘ ِﻘَﺷ ْﻦِﻣ ،ِﻪِﺳ َر ِﰲ ٌمِﺮْﺤُﻣ َﻮُﻫَو َﻢََﺠ ْﺣا َ ﲅَﺳَو٩(يرﺎ ﺒﻟا ﻩاور)
Artinya:
Berkata Muhammad bin Sawa>: Memberi kabar kepada kami Hisya>m dari
Ikrimah dari bin ‘Abbas, bahwa Rasulullah saw. Telah berbekam di kepala
ketika beliau sedang ihram karena sakit yang dirasakannya. (HR. Bukhari)
8 Muhammad ibnu ‘I>sa ibnu Saurah ibnu Musa ibnu al-Dahha>k al-Tirmiz\i>, Sunan Tirmidz\i>,
Juz IV (Beirut, Dar  Fikr, t.th) h. 390
9 Muhammad bin Isma>’i>l abu> ‘Abdullah abu> al-Bukha>ri> al-Ja’fi>, S}ahi>h al-Bukha>ri>, Juz VII
(Cet. I;t.t.: Da>r Tauqi al-Naja>h, 1422 H), h. 125
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Menurut Ibn Qayyim dalam kitab Tuhfatu al-Ahwazi> berbekam di akhda’i>n
bermanfaat bagi penyakit di kepala, wajah, gigi, telinga, dua mata, dan hidung.
Apabila hal demikian terjadi, itu karena darah yang berlebihan atau rusak (tinggi
darah). Menurut ahli kedokteran berbekam pada kedua sisi yaitu al-Akhdai’i>n dan al-
Ka>hil bermanfaat bagi penyakit limpa, paru-paru, perut kembung, dan radang selaput
dada. Adapun berbekam pada khususnya al-Ka>hil sangat bermanfaat bagi penyakit di
wajah, dan sakit tenggorokan.10
Kedua hadis di atas menurut Syihab Badri Yasin dalam bukunya menegaskan
bahwa “Nabi melakukan bekam disejumlah titik yang paling masyhur dan yang
paling rutin adalah pada akhda’ai>n dan tengkuk. Yang dimaksud akhda’ai>n adalah
dua urat di samping leher. Berbekam pada akhda’ai>n bermanfaat untuk mengatasi
sakit di bagian kepala dan wajah. Adapun al-Ka>hil adalah tengkuk bagian atas
punggung. Konon berbekam di tengkuk bermanfaat menyembuhkan sakit kepala
bahu dan tenggorokan”.11
Mengenai hadis yang kedua yaitu tentang berbekamnya Rasulullah pada
kepala dalam kondisi ihram, Ibnu Hajar Asqolani berpendapat bahwa kata syaqi>qah
dibaca dengan menggunakan huruf syin dan qaf, yang berarti rasa sakit kepala
sebelah atau pening. Ahli kesehatan menyatakan bahwa itu bagian dari penyakit
yang bersifat temporer, yang disebabkan oleh bau yang tidak sedap,pergantian
10 Abu> al-‘Ala> Muhammad ‘Abdu al-Rahman bin ‘abdu al-Rahi>m al-Muba>r Kufi>, Tuhfatu al-
Ahwazi> bi Syarhi Ja>mi’u al-Tirmiz\i>, Juz VI (Beiru>t:da>r al-‘Alamiah, t.th.), h. 174
11 Syiha>b al Badri> Ya>si>n, al-Hija>mah Sunnah al-Nabawiyah wa Mu’jizat al-T{ibbiyah (Bekam
Sunnah Nabi dan  Mukjiizat  Medis), terj. Hawin Murtadlo, (Cet. II; Solo: Al-Qowan , 2001 ), h. 28
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cuaca/iklim panas dan dingin hingga merasuk ke selaput otak,sehingga tidak
mendapatkan penawarnya maka yang terjadi adalah rasa sakit yang tak terhingga.12
Penjelasan diatas penulis dapat menarik kesimpulan bahwa ada beberapa titik
bekam yang dikatakan oleh Rasulullah bahkan pernah dilakukannya yaitu pada
Akhdai<n atau disamping kiri dan kanan leher juga bahu beliau dan kepala beliau
pada saat melakukan ihram. Tetapi, beliau juga biasa menggunakannya pada titik
lain sesuai kebutuhan hanya saja penjelasan hadis diatas merupakan salah satu titik
sentral yang paling bagus untuk di bekam karena banyak menghilangkan penyakit
terutama pada sakit di kepala.
Kemudian hadis tentang Bekam lainnya yang kontradiktif secara tekstual
yaitu mengenai tentang berbekam diwaktu berpuasa dan status atau profesi bekam.
Maka dari itu penulis akan mencoba memaparkannya dan melihat Asbabul Wurud
hadis tersebut dan mengambil beberapa pendapat Ulama mengenai hadis tersebut.
Pertama, Yaitu hadis tentang berbekam disaat berpuasa. Rasulullah saw.
bersabda:
 ْﻟا ُﻦْ  ُءَﻼَْﻌﻟا َ ََﱪ ْ  ،ٍﺪْﯿ َُﲪ ُﻦْ  َُﱸْﯿَْﻬﻟا َﺎَﻨﺛ ﺪ َ  ،ُناَوْﺮَﻣ َﺎَﻨﺛ ﺪ َ  ، ٍ ِ ﺎ َ  ُﻦْ  ُدﻮُﻤْﺤَﻣ َﺎَﻨﺛ ﺪ َ ْﻦَﻋ ،ِثِرﺎ َ
 َلَﺎﻗ ، َ ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ  ُﷲ ﲆَﺻ ِِّﱯﻨﻟا ِﻦَﻋ ،َن َ َْﻮﺛ ْﻦَﻋ ، ِِّﱯَﺣﺮﻟا َءﺎ َْﲰ  ِﰊ  ْﻦَﻋ ،ٍلﻮُﺤْﻜَﻣ ُﻢِﺟﺎ َ ْﻟا َﺮَﻄْﻓ  :
 ُمﻮُﺠْﺤَْﻤﻟاَو١٣(دواد ﻮﺑا ﻩاور)
Artinya:
Telah bercerita kepada kami Mahmu>d bin Kha>lid, telah bercerita kepada kami
Marwa>n, telah bercerita kepada kami al-Hays\amu bin Humai>d, telah
diberitakan kepada kami al-‘Ala>u ibnu al-Ha>ris\, dari Makhu>l, dari Asma> al-
12 Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqala>ni, Fath al-Bahri, Juz X (Beirut : Darl al-Fikr, t.th. ),h.
149
13 Abu> Da>ud Sulaima>n ibnu al-Asyas\ ibnu Isha>q ibnu Basyi>r ibnu Sadda>d ibnu ‘Amru> al-
Azdi> al-Sajista>ni>, Suna>n Abu> Da>ud. Juz II, h. 309
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Rahabi>, dari S|auba>n, dari Nabi saw. bersabda: Batallah orang yang melakukan
bekam dan yang di bekam. (HR. Sunan Abu> Da>ud)
 َﺛ ﺪ َ  ،ٍﺮَﻤْﻌَﻣ ُﻮﺑ  َﺎَﻨﺛ ﺪ َ ،ﺎَُﻤْﳯَﻋ ُ ا َِﴈَر ٍسﺎﺒَﻋ ِﻦْ ا ِﻦَﻋ ،َﺔَِﻣﺮْﻜِﻋ ْﻦَﻋ ،ُبﻮﯾ  َﺎَﻨﺛ ﺪ َ  ،ِثِراَﻮﻟا ُﺪْﺒَﻋ َﺎﻨ
 ٌِﰂﺎَﺻ َﻮُﻫَو َ ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ  ُﷲ ﲆَﺻ ِﱯﻨﻟا َﻢََﺠ ْﺣا :َلَﺎﻗ١٤(يرﺎ ﺒﻟا ﻩاور)
Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Abu> Ma’ma>r, telah berserita kepada kami
‘abdullah al-Wa>ris\, telah bercerita kepada kami Ayyu>b, dari ‘Ikrimah, dari bin
‘abba>s radiyallahu ‘anhuma, berkata: Rasulullah saw. berbekam dalam keadaan
puasa. (HR. Bukhari)
a. Asbabul  Wurud Hadis
Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan al-Turmuz\i> dari Syaddad Ibnu ‘Aus
bahwa Rasulullah saw. pernah datang kepada seseorang di kota Baqi’. Orang
tersebut rupa-rupanya sedang berbekam, beliau kemudian menggandeng saya. Saat
itu kebetulan bertepatan dengan tanggal 18 Ramadan, beliau lalau bersabda :
”Batallah orang yang melakukan bekam dan yang dibekam”.
Diriwayatakan oleh Imam al-Baihaqi> dalam kitab Syu’abul Iman dari jalur
Ghayyas\ bin Kallub al-Ku>fi,dan Madhrof bin Samurah bin Jundab, dari ayahnya, dia
berkata : “Pada suatu saat Rasulullah saw. lewat dihadapan tukang bekam (Hajim).
Hal itu terjadi pada bulan ramadan, dua orang yang melalukan bekam itu rupa-
rupanya sedang asyik sambil membicarakan kejelekan orang lain (Gibah). Maka
Nabi bersabda :”Batallah orang yang melakukan bekam dan yang dibekam”.
Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Ibnu ‘Abbas, beliau berkata:
“Sesungguhnya Rasulullah saw. pernah melakukan bekam dalam keadaan puasa dan
14 Muhammad bin Isma>’i>l abu> ‘Abdullah abu> al-Bukha>ri> al-Ja’fi>, S}ahi>h al-Bukha>ri>, Juz III,h.
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ihram, lalu beliau pingsan. Ibnu Abas kemudian berkata :”Oleh karenanya berbekam
itu dimakruhkan bagi orang-orang yang berpuasa.15
b. Penjelasan Hadis
Melihat dari Asbabul Wurud hadis diatas dapat diketahui ada beberapa poin
penyebab batalnya puasa orang yang melakukan bekam dan yang dibekam antara
lain adalah sebagai berikut.
1. Orang yang melakukan bekam dan yang dibekam sedang asyik sambil
menceritakan kejelekan orang lain. Jadi, yang batal adalah puasanya, karena
Gibah (membicarakan kejelekan orang lain).
2. Dikhawatirkan ketika orang berpuasa berbekam kondisi tubuhnya akan
melemah dan pingsan karena banyak mengeluarkan darah sehingga akan
membatalkan puasanya atau makhruh. Seperti yang pernah terjadi pada Nabi
ketika berbekam pada waktu puasa dan ihram.
Menurut pendapat Ibnu Hajar al-Asqalani dalam kitab “Fathul Ba>ri” bahwa
adanya pencegahan untuk berbekam pada siang hari disebabkan karena sedang
puasa, hal ini dikhawatirkan karena ada sisa-sisa makanan yang masuk ketika proses
berbekam. pendapat ini dipelopori oleh Mazhab Maliki ini dikawatirkan antara
ketika pembekam melakukan proses bekam mungkin sambil mengunyah sesuatu dan
hasil kunyahannya diusapkan dibagian yang dibekam, maka itu membatalkan puasa,
sedangkan sebelum atau sesudah bekam pihak yang dibekam diberikan ramuan yang
15Said Aqil Husin Munawar, dan  Abdul Mustaqim. Asbabul Wurud,Studi, Kritis Hadis Nabi
pendekatan Sosio Historis, Kontekstual (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), h.107-108
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harus diminum atau obat khusus, sehingga tidak merasa sakit. Maka itu adalah
membatalkan puasa, selama bekam dilakukan siang hari saat berpuasa.16
Menurut pendapat Ibnu Qayyim al-Jawziyah di dalam bukunya al-Tibbun
Nabawi mengatakan berkenaan dengan kebolehan berbekam bagi orang yang
berpuasa, termuat di dalam S{ahi>h Bukha>ri : “adalah Rasulullah saw. berbekam,
sedang beliau berpuasa”. Namun apakah dengan begitu beliau berbuka atau tidak,
merupakan masalah lain. Jawaban yang benar adalah bahwa berbekam berarti
berbuka puasa, karena ucapan ini sahih dari Rasulullah saw. tanpa seorangpun yang
menentangnya. Yang paling sahih untuk dijadikan sebagai lawannya adalah hadis
berbekam beliau ketika beliau sedang berpuasa. Akan tetapi yang menunjukkan
bahwa puasa itu tidak batal ada empat.
1. Puasa itu fardu (selama bulan Ramadhan)
2. Beliau bermukim
3. Beliau tidak menderita penyakit yang memerlukan berbekam
4. Hadis ini datang kemudian dari ucapan beliau “Batal puasa orang yang
membekam dan berbekam”.
Apabila keempat premis ini telah dikonfirmasikan, maka mungkinlah untuk
menyimpulkan perbuatan Nabi saw. bahwa berbekam tidak membatalkan puasa. Jika
tidak, maka tidak ada yang menghalangi bahwa puasa itu puasa sunat yang
diperbolehkan untuk membatalkannya, baik dengan berbekam maupun dengan
perbuatan yang lain. Atau puasa itu puasa ramadan, akan tetapi beliau sedang
berpergian,atau puasa itu puasa ramadan dan beliau bermukim, tetapi dituntut
16 Al-Ha>fiz\ ibnu H{ajar al-‘Asqala>ni>, Fat}h al-Ba>ri> bi Syarhi> al-Sahi>hi, Juz X (Beirut : Darul
Fikr, t.th), h. 149
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keperluan sebagaimana keperluan orang sakit untuk berbuka. Atau puasa itu fardu
ramadan dan beliau bermukim, tanpa dituntut keperluan dan inilah asal hukumnya.17
Para fuqaha dalam buku-bukunya telah mencantumkan hadis-hadis yang
berkaitan dengan bekam dan puasa. Mereka menarik kesimpulan hukum dari hadis-
hadis tersebut, diantaranya ada yang berkesimpulan bahwa bekam membatalkan
puasa, ada yang memakruhkannya, dan ada yang membuat kesimpulan-kesimpulan
berbeda. Menurut Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah yang berjudul Haqi>qatu S}iya>m
(Hakikat Puasa), beliau mengatakan, “Para ulama berbeda pendapat mengenai
bekam, apakah ia membatalkan puasa ataukah tidak?”. Kemudian beliau
berpendapat bahwa bekam membatalkan puasa, karena kesahihan hadis-hadis yang
diriwayatkan dari Nabi saw. mengenai sabda beliau yang berbunyi  ُﻢِﺟﺎ َ ْﻟا َﺮَﻄْﻓ
 ُمﻮُﺠْﺤَْﻤﻟاَو Kemudian beliau mengikuti pendapat Imam Ahmad, Isha>q bin Rohawah,
Ibnu Khuzaimah, dan Ibnul Mundz\ir bahwa bekam membatalkan puasa. Langkah
beliau ini diikuti pula oleh Ibnu Qoyyim, Ibnul Baz dan lain-lain. Beliau
menyebutkan bahwa Ahmad dan para ulama lain membawakan hadis, “Beliau pernah
berbekam ketika sedang ihram dan sedang berpuasa,” kemudian mereka melemahkan
tambahan “dan sedang berpuasa”. tambahan ini tidak kuat. Ibnu Qoyyim
menguatkannya, sampai-sampai, dalam Zadu al-Ma’a>d, ia mengatakan tentang hadis
Tirmidzi “Beliau berbekam ketika sedang berpuasa”, bahwa hadis ini tidak Sahih
dalam riwayat Bukha>ri>,tetapi dengan redaksi, “Beliau berbekam ketika sedang ihram
dan beliau berbekam ketika sedang puasa.”
17 Ibnu Qoyyim al-Jawziyah, Pengobatan Cara Nabi (al-Tibun Nabawi), Terj. Mudzakir AS,
h. 48
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Ringkasan ulasan Ibnu Taimiyah r.a mengenai persoalan ini adalah
sebagaimana ucapan beliau. Pendapat yang dinyatakan oleh Imam Ahmad ini
merupakan pendapat yang disepakati oleh dua Syaikh, yakni Bukhari dan Muslim.
Karena itu, keduanya tidak sepakat meriwayatkan hadis yang di dalamnya
disebutkan tentang “berbekam ketika berpuasa”. Yang mereka sepakati
periwayatannya adalah “berbekamnya orang yang sedang ihram”. Tetapi sebagian
ulama membantahnya dengan mengatakan bahwa Bukha>ri telah menguatkan riwayat
tentang “berbekam ketika berpuasa”pula dari jalur Wahib dari Ayyub, dari Ikrimah
dan dari jalan ‘Abdul Wa>ris\.
Kemudian Ibnu Taimiyah menjelaskan lagi bahwa hadis tentang batalnya
puasa orang yang membekam dan dibekam, menasakh hadis yang menyatakan
bahwa beliau berbekam dalam keadaan ihram dan puasa, karena alasan,
“Berbekamnya beliau dalam keadaan puasa tidak dijelaskan dalam ihram yang
mana”, demikian menurut Ibnu Qoyyim. Kemudian ia menguatkan bahwa
berbekamnya beliau itu terjadi dalam ihram ketika melaksanakan umroh Qodiyyah
atau umroh Hudaibyyah yakni pada tahun keenam atau ketujuh Hijriyah.
Beliau juga mengatakan, “Hadis batalnya puasa orang yang membekam dan
dibekam terjadi pada tahun kedelapan hijriyah”. Maksud ucapan beliau adalah
bahwa hadis tentang batalnya puasa orang yang membekam dan dibekam itu
diucapkan oleh Nabi belakangan dibandingkan hadis tentang berbekam, dinyatakan
pada tanggal 8 hijriah, sedangkan hadis sedangkan hadis yang menyatakan beliau
berbekam ketika ihram dan puasa terjadi pada tahun keenam atau ketujuh hijriyah.
Pendapat Ibnu Taimiyah di bantah oleh Syihab al-Badri Yasin beliau mendapati
dalam Nailu’l-Aut}a>r, “Syafi’ dan Ibnu ‘Abdil Bar mengatakan bahwa hal itu terjadi
122
pada waktu Haji Wada’ tahun ke 10 hijriah, “Berbeda dari apa yang dikatakan oleh
Ibnu Taimiyyah, hadis ini s}ahi>h dilihat dari sisi sejarah. Karena itu,berbekamnya
beliau ketika berpuasa justru me-nasakh larangan beliau tentang berbekam ketika
berpuasa.” Hal itu dikuatkan oleh paragraf berikut ini:
Imam Ibnu Taimiyah mengatakan, tidak seorang pun meriwayatkan sebuah
redaksi yang s}ahi>h bahwa beliau memberikan rukhsoh untuk berbekam sesudah itu.
“Saya katakan, kalimat ini secara gamblang, menjelaskan alasan Imam Ibnu
Taimiyah r.a, yaitu beliau belum mengetahui hadis Abu> Sa’>id al-Kudri> r.a mengenai
adanya rukhsoh tersebut, yang riwayatnya s}ahi>h. Saya yakin, andaikata beliau
mengetahui hadis ini (karena beliau tidak meyinggung hadis ini dalam ulasan
beliau), tentulah beliau memiliki pendapat lain. Bukti di-Nasakhnya hadis tentang
batalnya puasa orang yang membekam dan yang dibekam adalah :
Pertama : Hadis Ibnu ‘Abbas di muka yang telah disebutkan, “beliau berbekam
ketika sedang berpuasa.”
Kedua : Hadis Abu> Sa’i>d al-Kudri> yang berkata, “Rasulullah saw. memberikan
rukhsoh mengenai berbekamnya orang yang berpuasa.” (HR. Daruquthni dan lain-
lain dengan isnad s}ahi>h, sebagaimana disebutkan dalam al-Fath. Para ulama
mengatakan bahwa hadis ini harus diikuti, karena rukhsoh ini tentu di berikan
setelah sebelumnya ada penekanan mengenai batalnya puasa dengan bekam, baik itu
puasa orang yang membekam maupun yang dibekam, sehingga dikatakan oleh Ibnu
Hazm dan lain-lain. al-Ha>fiz\ dalam al-Fath mengatakan, “Jumhur ulama mengatakan
bahwa puasa tidak batal dengan berbekam. Al-Ha>fizh juga menyebutkan bahwa
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Ummul Mukminin, Ummu Salamah juga pernah berbekam dalam keadaan
berpuasa.18
Menurut Muhammad Musa Alu Nashr mengutip pendapat Nasimi
mengatakan bahwa: “Jumhur ulama diantaranya penganut mazhab Hanafi, Syafi’i
dan Maliki berpendapat bahwa bekam dan al-fas}du tidak mebatalkan puasa
berdasarkan apa yang diriwayatkan dari Anas r.a dia bercerita awal makruhkannya
bekam bagi orang yang berpuasa adalah ketika Ja’far bin Abi T{a>lib berbekam sedang
dia dalam keadaan berpuasa, ketika Nabi saw. melintasnya maka beliau bersabda :
Kedua orang ini telah batal puasa”. Setelah itu Nabi memberikan keringanan
berbekam bagi orang yang berpuasa. Sementara Anas sendiri pernah berbekam
ketika berpuasa.
Para penganut mazhab Hanafi memakruhkan al-fas}du dan bekam bagi orang
yang berpuasa jika hanya akan membuatnya lemah. Juga dimakruhkan oleh para
penganut mazhab Syafi’i jika tidak ada kebutuhan mendesak untuk itu. Sedangkan
penganut mazhab Maliki mengatakan: Dimakruhkan melakukan bekam dan al-fas}du
bagi orang yang sedang berpuasa jika pelakunya dalam keadaan sakit dan ragu
(curiga) akan bertambahnya penyakit setelah dibekam, tambahan yang menuntutnya
harus berbuka. Jika dia mengetahui bisa terbebas dari hal tersebut,maka dibolehkan
melakukan keduanya, sebagaiaman keduanya dibolehkan bagi orang yang sehat saat
mengetahui keselamatan atau masih meragukannya.
Jumhur ulama memberikan jawaban atas hadis tersebut dan makna yang
terkandung di dalamnya, bahwa hal itu telah mansukh (dihapus) dengan dalil hadis-
18 Syiha>b al-Badri> Ya>si>n, al-Hija>mah Sunnah al-Nabawiyah wa Mu’jizat al-T{ibbiyah (Bekam
Sunnah Nabi dan  Mukjiizat  Medis), terj. Hawin Murtadlo, h. 49-52
124
hadis yang mereka jadikan hujjah, yang secara jelas menyatakan adanya nasakh
(penghapusan), dan menafikan beberapa jalan Syaddad bin ‘Aus, bahwa hal itu
berlaku pada masa pembebasan kota Makkah tahun ke delapan. Sementara Ibnu
Abbas menemani Nabi saw. ketika beliau berihram pada haji Wada tahun
kesepuluh.19
Dari banyaknya hadis atau penjelasan diatas tentang batalnya puasa orang
yang membekam dan yang dibekam penulis menarik sebuah kesimpulan bahwa boleh
berbekam asalkan tidak menyalahi rukun puasa tersebut. Jika takut berbekam karena
kondisi tubuh sedang melemah kemudian dalam keadaan berpuasa maka jangan
sekali-sekali berbekam karena dapat menyebapkan tak sadar diri atau pingsan karena
banyaknya darah yang keluar maka dari itu puasa bisa makhru atau batal. Kemudian
hadis-hadis diatas dan komentar para ulama berbeda pendapat tidak ada yang
melarang berbekam di waktu berpuasa tetapi sebagian ulama memakhruhkannya
karena ditakutkan orang yang membekam dan yang dibekam bisa saja berbicara
sesuatu dan dapat menimbulkan Gibah secara otomatis pahala puasanya gugur
walaupun dia masih berpuasa.
Kemudian penjelasan hadis tentang status atau profesi pembekam.
Sebagaimana pada bab 3 hadis-hadisnya sudah di takhrij dan tidak bermasalah,
hanya saja pada pembahasan kali ini penulis mencoba menguraikannya secara
terperinci tentang bagaimana status pembekam, apakah boleh menerima upah atau
boleh memasang tarif pembayaran seperti disaat sekarang ini yang banyak klinik-
klinik membuka jasa pengobatan termasuk bekam. Adapun salah satu hadis nabi
didalam kitab Tirmiz\i> yang terkait dengan pembahasan ini adalah sebagai berikut.
19 Muhammad Musa Alu Nashr, Bekam Cara Pengobatan Menurut Sunnah Nabi SAW, h.89
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َﺎَﻨﺛ ﺪ َ ُﺪﻤَﺤُﻣ ُﻦْ،ٍﻊِﻓاَر َلَﺎﻗ :َﺎَﻨﺛ ﺪ َ ُﺪْﺒَﻋ،ِقا ز ﺮﻟا َلَﺎﻗ : َ ََﱪ ْ،ٌﺮَﻤْﻌَﻣ ْﻦَﻋ َﲕ َْﳛ ِﻦْ ِﰊ،ٍﲑِﺜَﻛ ْﻦَﻋ
 َﲓِﻫاَﺮْ ا ِﻦْ ِﺪْﺒَﻋ ِﷲ ِﻦْ،ٍظِرَﺎﻗ ِﻦَﻋ ِِﺐﺋﺎ ﺴﻟا ِﻦْ،َﺪِﯾَﺰ ْﻦَﻋ ِﻊِﻓاَر ِﻦْ،ٍﱕِﺪ َن َلﻮُﺳَر ِﷲﲆَﺻ ُ ا
 ِﻪَْﯿَﻠ َﲅَﺳَو َلَﺎﻗ : ُﺐْﺴَﻛ ِمﺎ َﳊا،ٌﺚﯿ ِ َﺧ ُْﺮﻬَﻣَو ِّﻲِﻐَﺒﻟا،ٌﺚﯿ ِ َﺧ ُﻦََﻤﺛَو ِﺐَْﳫ ا ٌﺚﯿِ َﺧ٢٠(يﲒﻣﱰﻟ ﻩاور)
Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ra>fi’, telah menceritakan
kepada kami ‘Abdu al-Rozza>q, telah mengabarkan kepada kami Ma’mar dari
Yahya bin Abi> Kasi>r, dari Ibra>him bin ‘Abdillah bin Qa>riz dari Sa>ibi ibnu
Yazi>d, dari Ra>fi’ bin Khadi>j sesungguhnya Rasulullah bersabda : “Profesi
berbekam, pelacuran, hasil penjualan anjing adalah kotor (najis, maksudnya
haram). (HR. Tirmi>zi)>
Kemudian hadis kedua yang diriwayatkan oleh Muslim adalah sebagai
berikut.
 ْ ُﺪْﺒَﻋَو ،َﲓِﻫاَﺮْ ا ُﻦْ  ُقﺎَْﲮا َﺎَﻨﺛ ﺪ َ ،ٌﺮَﻤْﻌَﻣ َ ََﱪ ْ  ،ِقا ز ﺮﻟا ُﺪْﺒَﻋ َ ََﱪ ْ  :َﻻَﺎﻗ ،ٍﺪْﺒَﻌِﻟ ُﻆْﻔﻠ اَو ،ٍﺪْﯿَُﲪ ُﻦ
 َلَﺎﻗ ،ٍسﺎﺒَﻋ ِﻦْ ا ِﻦَﻋ ، ِِّﱯْﻌ ﺸﻟا ِﻦَﻋ ،ٍِﰡَﺎ  ْﻦَﻋ: ،َﺔَﺿﺎََﯿﺑ ِﲏَﺒِﻟ ٌﺪْﺒَﻋ َ ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ  ُﷲ ﲆَﺻ ِﱯﻨﻟا َﻢَﺠَﺣ
ِﱯﻨﻟا ُﻩﺎَﻄْﻋ َﻓ َْﻢﻟ ﺎًﺘ ُْﲮ َنَﰷ َْﻮﻟَو ،ِﻪِ َ ﯾَِﴐ ْﻦِﻣ ُﻪْﻨَﻋ َﻒﻔََﺨﻓ ُﻩَﺪ ِّﯿ َﺳ َﻢَﳇَو ،ُﻩَﺮْﺟ  َ ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ  ُﷲ ﲆَﺻ
 َﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ  ُﷲ ﲆَﺻ ِﱯﻨﻟا ِﻪِﻄُْﻌﯾ٢١(ﲅﺴﻣ ﻩاور)
Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Isha>q bin Ibra>hi>m, dan ‘Abdu bin Humai>d
dan mengenai perkataan ‘A<bid berkata: telah memberitakan kepada kami
‘Abdu al-Razza>q, telah memberitakan kepada kami Ma’mar dari ‘A<s}im, dari
al-Sya’bi>, dari Ibnu ‘Abba>s, berkata: Nabi Muhammad saw. pernah berbekam
kepada budak bani> Baya>dah, kemudian beliau memberi upah kepadanya dan
berbicara kepada tuannya maka pajaknya diringankan. Andaikata upah
membekam itu haram pasti beliau tidak memberikannya. (HR. Muslim)
20 Muhammad ibnu ‘I>sa ibnu Saurah ibnu Musa ibnu al-Dahha>k al-Tirmiz\i>, Sunan Tirmidz\i>,
Juz  III, h. 566
21 Abu>  al-Husain Muslim bin Hajjaj ibn Muslim al-Qusya>iri> al-Naisaburi, S}ahi>h Muslim, Juz
III, h. 1205
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Dari dua hadis diatas, hadis pertama melarang atau mengharamkan tentang
profesi berbekam sedangkan hadis kedua Rasulullah pernah memberi upah kepada
salah seorang budak yang berstatus pembekam yang pernah membekamnya.
Menurut Ulama ahli hadis tekstualis, hadis yang pertama menunjukkan
bahwa hasil usaha berbekam itu adalah haram. Hadis itu Mansukh atau dibatalkan
oleh hadis yang kedua menunjukkan bahwa boleh mengambil upah atau hasil usaha
berbekam. Kemudian Nabi saw. mempraktikkannya sendiri dan hadis ini Menasakh
hadis yang terdahulu diatas yang mengharamkannya. Praktik Nabi pada hadis yang
kedua terjadi belakangan dari hadis yang pertama.22
Menurut pendapat Imam Nawawi dalam Syarah Muslim mengatakan bahwa
adanya pendapat yang menyatakan profesi pembekam merupakan pekerjaan yang
keji, dikhawatirkan dalam proses bekamnya menggunakan benda-benda yang haram,
diantaranya adalah minyak anjing dan sejenisnya, sehinga kalimat yang digunakan
dalam satu riwayat adalah “Syarrul kasbi mahrul baghyi wa s\amanul kalbi wa kasbul
hija>mi”. Kata kasbul hija>m disesajajarkan dengan S|amanul kalbi, merupakan indikasi
bahwa praktek bekam tidak lepas dari praktek yang diharamkan, selagi mengunakan
barang yang diharamkan syara’. Inilah mengapa profesi bekam diharamkan.
Akan tetapi ulama klasik dan kontemporer berpendapat bahwa profesi bekam
tidaklah dilarang, baik orang yang merdeka maupun budak, demikian juga dengan
obat yang harus diminum/dimakannya. Pendapat ini populer di kalangan maz\hab
Ahmad. Berkaitan dengan hal tersebut, ulama (fuqaha) hadis tidak memperbolehkan
orang merdeka untuk menjadi pembekam, mereka berpegangan pada hadis
22 Izzuddin Husain as-Syekh, Menyikapi Hadis-hadis saling bertentangan (Hadis Nasikh &
Mansukh), (Cet I, Jakarta : Pustaka Firdaus, 2004), h. 19
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berikutnya, yaitu riwayat Ibnu ‘Abbas, bahwasannya Nabi meminta untuk dibekam
dan memberinya upah kepada pembekam tersebut, maka para sahabat bertanya
apakah hal tersebut dilarang akhirnya orang tersebut tidak menerima upahnya, inilah
yang dijadikan landasan bahwa usaha atau dorongan untuk mencapai akhlak mulia,
karena dari masalah tersebut ada sinyalemen pembedaan antara orang merdeka
dengan budak, yang mana orang merdeka tidak diperbolehkan untuk berprofesi
tukang bekam sedangkan budak diperbolehkan. Hal ini dikhawatirkan adanya
eksploitasi dari orang menengah atas terhadap orang proletar (miskin).23
B. Analisis Tekstual dan Kontekstual Hija>mah dalam Sains
Sains didefinisikan sebagai suatu cabang ilmu yang mengkaji sekumpulan
pernyataan yang terbukti atau dengan fakta-fakta yang ditinjau dan disusun
bersistem dan dihimpun dalam bentuk hukum-hukum umum, dan ia kaidah-kaidah
yang dapat diyakini untuk menghasilkan kebenaran baru di dalam lapangan sendiri.
Maka dari itu penulis disini mencoba memaparkan tentang bagaimana analisis
Hija>mah dalam dunia medis.
Perlu diketahui bahwa pada masa Rasulullah saw. telah berlaku cara-cara
kedokteran. Ketika itu beliau telah mengatur cara dan jumlah makan-minum,
menjalankan puasa, minum madu, air jernih, dan susu murni, makan buah kurma (
yang tumbuh diatas batu hitam ), dan sebagainya. Beliau juga pernah berobat, yang
diantaranya adalah dengan cara berbekam. Pada masa itu, berkembang dengan cara
pengobatan dan ilmu pengobatan ramuan, fashi, dan alkay bakar.24
23 Imam Nawawi, S{ahi>h Muslim bi Syarhin Nawawi, Juz  IX, (t.t, t.th) h. 231-234
24 Zaidin ali, Agama Kesehatan dan Keperawatan (Jakarta; Trans Info Media, 2010), h. 36
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Menurut ilmu kedokteran tradisional, bahwa dibawah kulit, otot maupun
fascia terdapat suatu poin atau titik yang mempunyai sifat istimewa antara poin satu
dan lainya saling berhubungan membujur dan melintang membentuk jaring-jaring
yang dapat disamakan dengan “meridian”. Melalui jaring-jaring ini maka seluruh
bagian tubuh; atas bawah, dalam luar, kanan kiri, organ satu dan lainya mempunyai
hubungan yang erat membentuk kesatuan yang tidak terpisahkan dan bereaksi
serentak. Kelainan pada satu poin akan mempengaruhi poin lainnya, dan sebaliknya
pengobatan pada satu poin akan menyembuhkan poin lainnya. Teori ini dapat
menjelaskan bahwa orang yang sakit mata tidak perlu dibekam pada matanya, tetapi
dibekan pada daerah kepala atau tengkuk.
Para ahli kedokteran modern tertarik terhadap fenomena pengobatan bekam
ini, lalu mereka melakukan penelitian untuk membuktikan kebenaranya. Setelah
dilakukan penelitian ternyata poin istimewa pada titik bekam merupakan “motor
points” pada perlekatan neuromuscular 25yang mengandung banyak mitokondria,26
kaya pembuluh darah, mengandung mioglobin27 yang tinggi, sebagian besar selnya
menggunakan metabolisme oksidatif yang berfungsi sebagai pemecah molekul
menjadi energi, dan lebih banyak mengandung sel mast (sejumlah sel yang hadir
dalam jumlah besar di membren hidung dan paru-paru), kelenjar limfe,28 kapiler
25 Neuromoskular merupakan sel-sel penyusunan saraf. Lihat CB. Tarigan T, Kamus lengkap
biologi bergambar untuk SMA, SMP, dan Perguruan Tinggi, (Bandung; Penebar Ilmu, 2005). h. 174
26 Mitokondria adalah struktur dalam selyang memproduksi  energy, tempat pencernaan
lemak dan gula dalam sel. Lihat juga Steve Parker, The Human Body Book (Ensiklopedia tubuh
manusia), terj. Winardini ( Jakarta; Erlangga, 2009), h. 243
27 Mioglibin suatu rantai besi yang mengandung protein yang mengandung protein yang
ditemukan dalam serat otot. Lihat juga CB. Tarigan T, Kamus lengkap biologi bergambar untuk
SMA, SMP, dan Perguruan Tinggi, h. 164
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(pembuluh darah yang sangat kecil), venula (cabang dari vena), dan pleksus saraf (
jaringan serabut saraf) serta ujung saraf akhir, dibanding dengan daerah yang bukan
poin istimewa.
Mereka membuktikan bahwa apabila dilakukan pembekaman pada satu poin,
maka di kulit, jaringan bawah kulit, fascia29 dan ototnya akan terjadi kerusakan dari
sel mast dan lainnya.30 Akibat kerusakan ini akan dilepas beberapa zat seperti
“serotonin31, histamine (zat kimia yang dilepaskan dalam tubuh selama reaksi
alergi), bradikinin, slow reacting substance SRS (zat kimia yang dilepaskan dalam
tubuh selama reaksi energi), serta zat-zat lain yang belum diketahui. Zat-zat ini
menyebabkan terjadinya dilatasi kapiler atau terjadinya peregangan atau pelebaran
kapiler dan arteriol32, serta flare reaction ( bengkak, gatal atau memerah) pada
daerah yg dibekam. Ini menyebabkan perbaikan mikrosirkulasi pembuluh darah.
Akibatnya timbul efek relaksasi otot yang kaku serta akibat vasodilatasi33 umum
28Kelenjar Limfe adalah Kelenjar kecil, oval padat berisi sel darah putih yang berperan
sebagai benteng terhadap penyebaran infeksi. Lihat Steve Parker, The Human Body Book
(Ensiklopedia tubuh manusia), terj. Winardini.h. 243. Lihat juga. CB. Tarigan T, Kamus lengkap
biologi bergambar untuk SMA, SMP, dan Perguruan Tinggi, h. 148
29 Fascia merupakan selubung tisu fibrosa yang membungkus jaringan dan organ. Lihat juga
Poppy Kumala, dkk, Kamus Saku Kedokteran Dorlan, (Edisi. 25; Jakarta: Egc, 1998), h. 418
30 Sel mast merupakan jenis sel yang hadir dalam jumlah besar di membran di hidung dan
paru-paru. Lihat juga Ahmad A.K Muda, Kamus Lengkap Kedokteran, (Cet. 2; Surabaya: Gita Media
Press, 2003), h. 243
31 Serotonin adalah zat kimia yang digunakan untuk membawa pesan antar neuron. Lihat
Poppy Kumala, dkk, Kamus Saku Kedokteran Dorlan, h. 981
32 Arteriole merupakan cabang akhir kecil menuju kapiler yang lebih kecil lagi dan
berhubungan dengan vena. Lihat Steve Parker, The Human Body Book (Ensiklopedia tubuh manusia),
terj. Winardini. h. 238
33 Terjadinya penciutan pembuluh darah sehingga menyebabkan tekanan darahmenjadi naik.
Lihat CB. Tarigan T, Kamus lengkap biologi bergambar untuk SMA, SMP, dan Perguruan Tinggi, h.
266
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akan menurunkan tekanan darah secara stabil. Yang terpenting adalah dilepaskanya
corticotrophin releasing factor (CRF)34, serta “releasing factors” lainya oleh
adenohipofise.35 CRF selanjutnya akan membentuk berbagai hormon seperti
ACTH36, corticotrophin, dan corticosteroid yang merupakan obat yang merangsang
hormone steroid  alami dari luar kelenjar adrenal. Corticosteroid ini mempunyai efek
menyembuhkan peradangan serta menstabilkan permeabilitas sel. Sedangkan
histamine mempunyai manfaat dalam proses perbaikan sel dan kerusakan jaringan,
serta memacu pembentukan reticulo endothelial cell yaitu melapisi sinusoid darah di
hati,limpa, sum-sum tulang, kelenjar limfe) yang meningkatkan daya tahan dan
kekebalan tubuh.
Penelitian lain menunjukan bahwa pembekaman di kulit akan merangsang
secara kuat saraf permukaan kulit yang akan merangsang pembentukan “endorphin”.
Sedang rangsang lainnya akan mendorong saraf aferen simpatik yang berefek
menekan rasa nyeri.
Pada system endokrin terjadi pengaruh pada system sentral melalui
hypothalamus dan pituitary sehingga menghasilkan ACTH, TSH, FSH-LH, ADM.
Sedangkan melalui system perifer langsung berefek pada organ untuk menghasilkan
hormon-hormon seperti “insulin, thyroxin, adrenalin, corticotrophin, estrogen,
34Merupakan hormone yang berfungsi mengendalikan adrenal (kelenjar anak ginjal) . Lihat
http://sehat-enak-.blogspot.com/2013/03/kelenjar-hifopisa.html.  (17 agustus 2015)
35Adenohipofise merupakan kelenjar hifopisis anterior. lihat Poppy Kumala, dkk, Kamus
Saku Kedokteran Dorlan, h. 18
36ACTH Adalah hormone yang mengendalikan kelenjar suprarenal dalam menghasilkan
kortisol. Lihat juga Syaifuddin, Anatomi Tubuh Manusia untuk Mahasiswa keperawatan, Cet. 2;
Jakarta: Salemba Medika, 2009), h. 259
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progesteron, testosteron”. Hormon-hormon inilah yang bekerja di tempat jauh dari
yang dibekam.37
Syiha>b al-Badri> Ya>si>n didalam bukunya mengatakan seorang Dokter yang
bernama Ahmad ‘Abdus Sami’ (Kepala divisi Hepatologi Rumah Sakit Angkatan
Udara Mesir) mengatakan “Unsur besi terdapat di dalam tubuh manusia dalam
kondisi yang berbeda-beda. Ada yang merupakan unsur-unsur panas yang bisa
menyebabkan terhambatnya aktivitas sel-sel sehingga mengurangi imunitasnya
terhadap virus. Karena itu, ditemukan kasus bahwa para pasien yang di dalam darah
mereka ditemukan kadar besi yang tinggi, reaksi mereka terhadap pengobatan lebih
lambat dibanding orang lain. Berbagai riset membuktikan bahwa pembuangan
sebagian darah dari pasien tersebut secara berulang akan membantu pemulihan kadar
penolakan terhadap pengobatan, sedangkan bekam merupakan salah satu metode
untuk mengeluarkan dan membersihkan darah, metode ini dikenal sejak zaman Nabi
Muhammad saw. Akan tetapi, pengobatan ini harus dilakukan dengan cara-cara
medis yang aman, dimana ia harus memenuhi syarat bersih dan streril. Para pasien
Hepatitis C yang pernah saya rawat dan memiliki kadar besi dan enzim tinggi
setelah menjalani bekam berulang dengan metode yang benar, reaksi mereka
terhadap pengobatan Interferon dan Riboviron meningkat, padahal sebelumnya
nyaris tidak bereaksi”.38
Dari penjelasan diatas, ada relevansinya dengan metode penyembuhan bekam
yang pernah dilakukan Nabi Muhammad saw. dengan membekam kepalanya,
37Muhammad aldJufrie, Hijamah dilihat dari segi Sains dan Kedokteran Modern.
http://www.books.google.co.id. books (15 Agustus 2015), h. 7-9.
38 Syiha>b al-Badri> Ya>si>n, al-Hija>mah Sunnah al-Nabawiyah wa Mu’jizat al-T{ibbiyah (Bekam
Sunnah Nabi dan  Mukjiizat  Medis), terj. Hawin Murtadlo, h. 65-66
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akhdai>n (kanan kiri leher), bahu dan titik lainnya. seperti yang pernah dikatakan
dalam hadis-hadisnya :
 ُﺪْﺒَﻋ َﺎَﻨﺛ ﺪ َﺪ َ  :َلَﺎﻗ ٍِﰡَﺎ  ُﻦْ  وُﺮ َْﲻ َﺎَﻨﺛ ﺪ َ  :َلَﺎﻗ ٍﺪﻤَﺤُﻣ ُﻦْ  ِسو ﺪُﻘﻟا ُﻦْ  ُﺮِﺮَﺟَو ،ٌمﺎَﳘ َﺎَﻨﺛ :َﻻَﺎﻗ ،ٍمِزﺎ َ
 ُﻢِﺠَﺘ َْﳛ َ ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ  ُ ا ﲆَﺻ ِ ا ُلﻮُﺳَر َنَﰷ :َلَﺎﻗ ٍَﺲ  ْﻦَﻋ ،ُةَدَﺎ َﻗ َﺎَﻨﺛ ﺪ َاَو َِْﲔ َﺪ ْ ا ِﰲ،ِﻞِﻫَﲀ
 َﻦ ِْﴩِﻋَو ىَﺪ ْ اَو َة َْﴩَﻋ َﻊْﺴِ َو َة َْﴩَﻋ َﻊْﺒ َﺴِﻟ ُﻢِﺠَﺘ َْﳛ َنَﰷَو٣٩)يﺬﻣﺮ  ﻩاور(
Artinya:
Bercerita kepada kami Abdul Quddu>s bin Muhammad,berkata: bercerita
kepada kami Amru> bin ‘A<s}im, berkata: bercerita kepada kami Hamma>m
dan Ja>rir bin H{a>zim berkata : Bercerita kepada kami Qata>dah dari Anas
berkata : Bahwa Nabi saw. pernah berbekam pada Akhda’ai>n dan bahu
beliau. Beliau biasa berbekam pada hari ketujuh belas, kesembilan belas
dan  kedua puluh satu. (HR.Tirmiz\i>)
Dari beberapa titik yang dianjurkan  oleh Rasulullah merupakan salah satu
bukti ilmiah di zaman sekarang ini bahwa di dalam tubuh manusia terdiri beberapa
titik yang semuanya saling berhubungan antara titik satu dengan titik lainya dengan
kata lain saling melintang dan membujur yang apabila satu titik di bekam akan
merespon titik lainnya. Contohnya pada titik Akhdai>n ini dimana merupakan pusat
kegiatan dan penjalaran dari usus kecil dan besar juga berperan dalam pengobatan
penyakit Gondok, kaku kuduk/leher, nyeri tenggorokan, flu, pipi bengkak, mencegah
sakit kepala, sakit wajah, sakit gigi, sakit telinga, hidung, dan sakit tenggorokan.40
Wajarlah jika Nabi mengatakan bahwa sebaik-baik pengobatan ialah bekam.
Walaupun pengobatan ini terbilang pengobatan tradisional tapi mampu bersaing
dengan dunia kedokteran modern, bahkan dokter-dokter sendiri di Negara lain
39 Muhammad ibnu ‘I>sa ibnu Saurah ibnu Musa ibnu al-Dahha>k al-Tirmiz\i>, Sunan Tirmidz\i>,
Juz IV, h. 390
40 Kasmui, Bekam pengobatan menurut sunnah Nabi, http//www.assunnah-qatar.com.
PDF(15 Agustus 2015),h. 19
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pernah menggunakan pengobatan ini bahkan ada yang melakukan riset terhadap 70
pasien dengan menggunakan metode bekam dan hasilnya sangatlah memuaskan.
C. Analisis tekstual dan kontekstual dalam titik temu al-Hija>mah
Konvergensi diartikan keadaan menuju satu titik pertemuan atau memusat.41
tetapi, penulis memfokuskan istilah ini sesuai dengan judul yang diteliti, kemudian
menguraikannya bagaimana titik temu al-Hija>mah dengan ilmu-ilmu Sains,
diantaranya ialah ilmu tentang dunia kesehatan.
Pengobatan modern dan pengobatan tradisional pastilah ada perbedaan
tentang cara-cara penyembuhannya. Tetapi, keduanya hampir mempunyai kesamaan
tentang bagaimana cara mengobatinya. Hanya saja pengobatan tradisional
pengobatannya terbilang sederhana dibanding pengobatan modern di zaman
sekarang ini yang dengan menggunakan alat-alat canggih. Dan perlu kita ketahui
bahwa pengobatan tradisional sekarang ini sudah terlihat modern, yang dulunya
banyak digunakan dengan tanduk kemudian di zaman sekarang ini sudah banyak
menggunakan gelas kaca untuk lebih memudahkan pemakainya dan juga tidak lepas
dari teori-teori pengobatan modern.
Sains telah membuktikan bahwa darah yang keluar dari bekam hanya
memiliki sepersepuluh sel darah putih dari darah normal. Selain itu darah yang rusak
hal ini yang menyebabkan ketidakoptimalan oksigen menyebar ketubuh yang
membuat hypoxia jaringan sehingga menjadi cikal bakal penyakit. Bekam tidak
hanya bermanfaat dari darah yang dikeluarkannya bekam juga memiliki manfaat dari
titik bekam itu sendiri. Dalam bekam kering tidak ada darah yang dikeluarkan
namun itu dapat merangsang respon peradangan yang akan memicu timbulnya
41 Departemen Pendidikan Nasional Jakarta, Kamus Bahasa Indonesia, h. 808
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antibody dan leukosit disebabkan efek peradangan yang dikeluarkan, hal ini dapat
membantu membunuh penyakit. Bekam menjadi pengobatan tradisional yang masih
sangat berguna manfaatnya terutama dalam mencegah penyakit dan menyembuhkan
penyakit kronis. Apalagi jika dikombinasikan dengan obat-obatan medis, herbal dan
propolis. Maka akan terciptanya penyembuhan yang berbasis semua lini kesehatan
sehingga penyembuhan pun akan menjadi optimal.42
Mengenai masalah pengobatan dengan bekam tak lepas dari tubuh manusia,
seperti kulit, darah dan sebagainya. seperti pada pembahasan yang lalu, ilmu
kedokteran modern tampaknya tertarik dengan metode pengobatan bekam dengan
meneliti tentang titik bekam dimana pada titik tersebut merupakan “motor points”
pada perlekatan neuromoskular yang mengandung banyak mitokondria, kaya
pembuluh darah, mengandung tinggi mioglobin, sebagian besar selnya menggunakan
metabolisme oksidatif, dan banyak mengandung cell mast, kelenjar limfe, kapiler,
venula, bundle dan pleksus saraf serta ujung saraf akhir, dibanding dengan daerah
yang bukan poin istimewa. Mereka membuktikan bahwa apabila dilakukan
pembekaman pada satu poin, maka di kulit, jaringan bawah kulit, Fascia dan ototnya
akan terjadi kerusakan dari mast cell dan lain-lain.43
Berbekam juga tak lepas dari persoalan darah. Darah merupakan salah satu
cairan di dalam pembuluh darah yang mempunyai fungsi transportasi O2,
karbohidrat, dan metabolit, mengatur keseimbangan asam basa, mengatur suhu
tubuh dengan cara konduksi (hantaran) yaitu membawa panas tubuh dari pusat
42http://kesehatan.kompasiana.com/medis/2012/12/04/pengobatan-berlandaskan-self-healing-
dan-basic-science-508165.html 10 november  2015.
43 Muhammad aldJufrie, Hijamah dilihat dari segi Sains dan Kedokteran Modern.
http://www.books.google.co.id. Books. h. 8
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produksi panas untuk didistribusikan ke seluruh tubuh, serta pengaturan hormon
dengan membawa dan mengantarkan dari kelenjar sasaran.
Berbicara tentang darah, darah merupakan sekumpulan sel khusus yang
terendam di dalam cairan berwarna yang disebut plasma. Darah membawa oksigen
dan zat gizi ke sel tubuh, mengambil zat sisa, mengantar hormon, menyebar panas
keseluruh tubuh untuk mengatur suhu, dan berperan dalam melawan infeksi dan
menyembuhkan cedera.44 Oleh karena itu Rasulullah saw. menganjurkan kepada
siapapun jika ingin berbekam sebaiknya pada waktu darah sedang bergolak atau
darah dalam keadaan sedang tidak normal. Sama halnya dengan cuaca yang beriklim
panas sangat baik untuk berbekam, karena jika suhu eksternal naik, pembuluh darah
akan membesar, sehingga aliran darah di dalam tubuh meningkat, ketika darah
melakukan kontak dengan permukaan kulit, kelebihan cairan dalam darah menguap
untuk mendinginkan kulit. Jadi, menurut penulis mengenai penjelasan diatas, bahwa
berbekam di tempat beriklim panas sangat memudahkan untuk dibekam, karena
pembuluh darah akan membesar pada saat cuaca panas sehingga pada saat itu darah
melakukan kontak dengan kulit.
Penjelasan ilmiah tersebut jauh sebelumnya Rasulullah telah menjelaskannya,
ﲑﱲﯾوﺪﺗﺎﻣﻪﺑﺔﻣﺎ ﳊا “Sebaik-baik pengobatan kalian adalah bekam” , merupakan
isyarat bagi para penduduk Hijaz dan Negara beriklim panas lainnya karena darah
mereka lembut dan lebih cenderung kepada penampilan lahir badan mereka, karena
tarikan panas yang mengenainya ke permukaan kulit.
44 Steve Parker, The Human Body Book (Ensiklopedia tubuh manusia), terj. Winardini, h.
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Menurut Aiman dalam bukunya Ibn Qayyim berkata, perintah penggunaan
terapi bekam tidak di awal bulan, karena berbagai unsur pada saat itu belum
bergerak dan bergolak, juga tidak di akhir bulan, karena pada saat itu berbagai unsur
tersebut telah berkurang, tetapi diperintahkan di pertengahan bulan ketika seluruh
unsur dalam puncak pergolakannya dalam proses pertambahan karena pengaruh
pertambahan cahaya dari sinar bulan.45
Secara ilmiah dan medis, substansi dari hadis tentang pelaksaan waktu
bekam ini, sekalipun waktu-waktu yang telah ditetapkan oleh para ulama ini
merupakan waktu yang paling baik dan utama untuk berbekam, disebabkan oleh
bergolaknya darah pada hari-hari sempurnanya sinar bulan ini, akan tetapi berbekam
ketika sakit tentu lebih baik lagi, karena ketika itu darah lebih bergolak. Andaikata
Rasulullah menunggu waktu tersebut niscaya beliau menunggu waktu berbekam
setelah berihrom.
Perlu diketahui bahwa darah yang keluar karena dibekam dengan darah yang
berada dalam pembuluh darah itu jauh berbeda. Dari beberapa hasil penelitian di
laboratorium oleh salah seorang ilmuwan Damaskus Muhammad Amin Syaikh
adalah sebagai berikut:
1. Bahwa darah Bekam mengandung sepersepuluh kadar sel darah putih
(lekosit) yang ada di dalam darah biasa. Ini menimbulkan pertanyaa
bagaimana bisa darah keluar tanpa disertai sel-sel darah putih. Ini
menunjukkan bahwa terapi bekam tetap melindungi dan sekaligus
menguatkan unsur sistem kekebalan.
45Aiman bin ‘Abdul Fattah, al-Syifa> min Khata>mi al-Anbiya> (Keajaiban Thibbun Nabawi),
terj. Hawin Murtadlo (Cet. I; Solo: al-Qowam, 2004), h. 233
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2. Kapasitas ikatan sel besi dalam darah bekam tinggi sekali 550-1.100, satu hal
yang menunjukkan bahwa bekam mempertahankan zat besi didalam tubuh
tidak keluar bersama darah yang dikeluarkan dengan bekam sebagai awal
penggunaan zat besi tersebut dalam pembentukan sel-sel muda.
3. Kandungan sel darah merah dan putih dalam darah bekam tinggi sekali. Ini
menunjukkan bahwa proses bekam berhasil mengeluarkan semua kotoran,
sisa, dan endapan darah sehingga mendorong kembali aktifnya seluruh
system dan organ tubuh.46
Penjelasan diatas memberikan gambaran dengan pengobatan ini secara ilmiah
bahwa cara kerja bekam terpusat pada kulit dan sel darah lainnya dimana mampu
menghubungkan dengan beberapa titik poin kemudian meningkatkan system imun
tubuh tanpa merusak system saraf lainnya.
46Aiman bin ‘Abdul Fattah, al-Syifa> min Khata>mi al-Anbiya> (Keajaiban Thibbun Nabawi),
terj. Hawin Murtadlo, h. 320
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penjelasan pada bab-bab sebelumnya dapat dibuat beberapa poin
kesimpulan sebagai jawaban atas sub-sub masalah yang dibahas dalam penelitian
tengan masalah H{ija>mah adalah sebagai berikut:
1. Setelah peneliti melakukan kualifikasi hadis maka Adapun hasil yang telah
dikaji oleh peneliti terkait dengan Bekam sebagai obat telah mencapai hasil
pencarian pada kitab sumber, peneliti menemukan 10 hadis (riwayat) dari 9
kitab, yaitu 1 riwayat dalam kitab al-Jami’ al-S}ah}i@h} Bukha>riy, 1 riwayat
dalam kitab al-Jami’ al-S}ah}i@h} Muslim, 1 riwayat dalam kitab Sunan al-
Kubra> al-Nasa>’i, 1 riwayat dalam kitab Musnad Ah}mad bin H{ambal, 1
riwayat dalam kitab al-Sunan al-Baihaqiy, 1 riwayat dalam kitab S}ah}i@h} Ibn
H}ibba>n, 2 riwayat dalam kitab al-Mustadrak al- S}ah}i@h}ain, 1 riwayat dalam
kitab Musnad Aby> Ya’la>, dan 1 riwayat dalam kitab Tahz\i@b al-A<s\a>r lit}t}abriy.
Dari 10 riwayat tersebut, peneliti tidak menemukan sya>hid dan mutabi’ pada
hadis tersebut. Dari hasil penelitian hadis-hadis tersebut penulis
menyimpulkan bahwa hadis yang di kaji berstatus sahih karena telah
mencapai syarat kesahihan sanad hadis.
2. Sains telah membuktikan bahwa Bekam merupakan salah satu pengobatan
alternatif yang bisa mengobati gangguan metabolisme tubuh yang
disebabkan oleh penyempitan pembuluh darah, pertambahan sel darah merah,
juga mengobati sakit persendian dan penyakit berat lainnya dan juga
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merupakan system imun tubuh yang sangat berperan aktif malawan
terjangkitnya suatu penyakit.
3. Al-H{ija>mah dan Sains mempunyai hubungan terutama dalam mencegah
penyakit apalagi jika dikombinasikan dengan obat-obatan medis, herbal dan
propolis maka akan terciptanya penyembuhan yang berbasis semua lini
kesehatan sehingga penyembuhan pun akan menjadi optimal, hanya saja Cara
kerja bekam dengan ilmu kedokteran modern sedikit berbeda tentang cara-
cara pengobatannya yang sudah menggunakan ala-alat modern, tapi pada
dasar sama saja, yaitu menyembuhkan berbagai macam penyakit.
B. Implikasi
1. Memberikan pemahaman kepada masyarakat bahwa hadis Nabi tidak hanya
berbicara mengenai ibadah spiritual semata tetapi juga menyinggung tentang
sains atau pengobatan.
2. Memberikan pengetahuan kepada masyarakat bahwa dengan pengobatan
tradisional bekam  selain menyembuhkan penyakit juga merupakan salah satu
pengobatan yang pernah dilakukan nabi Muhammad saw sebagai sunnah
fi’liyah.
3. Merangsang dan mendorong para peneliti untuk meneliti pengobatan
tradisional bekam dan peranannya dalam dunia sains.
4. Penemuan-penemuan ilmiah tentang peranan dan fungsi bekam bagi sains
terutama dalam bidang kesehatan.
5. Memberikan sedikit informasi kepada para pembaca jika merasa tidak
mampu berobat di rumah sakit atau di dokter-dokter maka tidak salah jika
menggunakan terapi bekam yang terbilang murah.
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